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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Karakteristik Sosial Budaya dan Pola Tata Ruang Fik Kawasan
Bersejarah Istana Taman Air Soekasada di KabupatenKarangasem,
Propinsi Bali.

4.1.1 Tinjauan yang berhubungan dengan konsep tata ruangtradisional di
Propinsi Bali

A. Keistimewaan tata ruang di Pulau Bali
Daerah yang dipilih ‘sebagai wilayah studi merupakagian dari Pulau dan

Propinsi Bali. Sebagai bagian dari gugusan kepuldlasantara, Pulau Bali termasuk

salah satu dari ke-27 propinsi Republik IndoneBa@letak di antara Jawa dan Lombok,

tepatnya pada®®yaris lintang selatan, Pulau Bali yang berukuranyh 0,3% (sekitar

153 x 112 km) dari seluruh luas daratan Indoneddai segi luas hampir tidak bisa

dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya seperti éran Kalimantan, Jawa dan

Papua. Namun tidak disangkal namanya jauh lebiketad dibandingkan Indonesia

(Picard, 2006:15).

Menurut Wiana (2004:3), Bali tetap terkenal di neamegara walaupun di
Indonesia lebih banyak pulau-pulau yang lebih indah segi pemandangan alamnya
bila dibandingkan dengan Bali. Pulau Bali menjadigat menarik para wisatawan dan
orientalis berdasarkan hasil kesimpulan beberapaliien yang menyatakan bahwa
daya tarik itu disebabkan oleh budaya Bali yangyaannik (menurut penelitian yang
dilakukan Wiana, lebih banyak wisatawan yang datemgna daya tarik budayanya
dibandingkan dengan daya tarik alamnya).’ Reute053&) menyimpulkan bahwa
budaya Bali telah menjadi subjek dari penelitiamgenai etnografis dan permenungan
dengan sedikit saja tandingan budaya-budaya laeldruh dunia.

Banyak sumber yang berbeda-beda menyebutkan tedtmngana asal nama
Bali. Wiana (2004:5-20) mengemukakan bahwa karena kapsasumber yang
berbeda-beda, maka setidaknya bisa diambil persamyaag paling logis, yaitu
kesimpulan bahwa sebenarnya kdali tersebut bukan orang Bali sendiri yang
menemukannya. Setidaknya terdapat tiga versi yafiggoumum untuk menyebut asal
kataBali. Pertama, sumber yang menyatakan bahwa istilabeitasal dari kitab-kitab

Hindu India sepertRgvedadanSiwa Puranadan disini pemakaian istila®ali terdapat
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pada kata yang membentuk definisi yang berartijgtgman” atau “upacara untuk unsur
yang membentuk alam”. Kedua, masyarakat mengan@dayi bahasa Sansekerta, dan
istilah Bali berarti “kekuatan yang maha agung”. Ketiga, iktigali adalah padanan
kata/ istilah lain darBantenberdasarkan kitaManawadharmasastrali dalam kata
Balibhaurto yang definisinya berarti “cantik dan harmonis” aghimana definisi dari
kata Bantenbagi umat Hindu nusantara.-Filesofi ini. menimbulkdeonsekuensi yang
logis terhadap proses pembentukan tata ruang daguban oleh manusia yang ada di
Pulau Bali, sehingga pada akhirnya hal ini mampuajelaskan bagaimana bahwa dari
setiap bentukan dan binaan fisik manusia di Bak [ditelusuri kandungan spiritualnya.
Meskipun teori konsep tata ruang 'tersebut sudatetatkii secara umum dapat
ditemukan juga ditempat lain selain di Pulau Balgmun dalam hal keunikan,
konsistensi, dan kemampuan inovasi membuat PullueBap dapat diunggulkan.
B. Tinjauan Kebijakan Pemanfaatan Ruang di Propinsi Bai

Rencana Tata Ruang dan Wilayah Propinsi Bali ta2Q04 - 2014 mengatur
mengenai strategi pengembangan tata ruang Balrasecikro (sesuai kriteria dalam
Keppres No0.32/1990), yang berhubungan dengan garigan dan perhatian terhadap
objek cagar budaya. Strategi mikro pengembangaa taang tersebut meliputi
pengembangan kawasan lindung dan pengembanganataiadidaya.

a) Strategi Pengembangan Kawasan Lindung
Untuk menjamin kelestarian lingkungan dan kesemgba pemanfaatan sumber

daya alam dan cagar budaya sesuai dengan prinsipgmgunan berkelanjutan, maka
perlu dimantapkan bagian-bagian wilayah yang akam &@tap memiliki fungsi lindung.
Strategi pengembangannya diarahkan pada:

1) Pemanfaatan kawasan lindung sesuai dengan fungsmgaing-masing.
Kawasan perlindungan setempat yang perlu dimantapkialah di sepanjang
kiri-kanan sungai, di sekeliling danau/ waduk, maitaradius kawasan suci dan
tempat suci serta kawasan di sekitar jurang. Jémiwasan yang periu
dimantapkan adalah suaka alam, suaka alam laupeé@ran lainnya, taman
hutan raya serta.cagar budaya dan ilmu pengetai@avasan rawan bencana
yang perlu ditentukan adalah kawasan rawan letgeaong berapi, dan rawan
banjir/ tergenang.

2) Pengendalian pemanfaatan ruang dan kawasan lindgag sesuai dengan

fungsi lindung yang telah ditetapkan dengan kat&awasan lindung.
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Dalam upaya tercapainya kelestarian dan keseinamatiggkungan dengan
tetap mempertimbangkan kebutuhan pembangunan, kegkatan budidaya yang telah
ada di kawasan lindung, pada prinsipnya sesuatg yéenggap dapat mengganggu
fungsi lindung, maka perlu dilakukan pembatasahaigap pengembangannya atau
dihentikan sama sekali.

b) Strategi Pengembangan Kawasan Budidaya
Setelah pemantapan kawasan lindung, dengan meatigarh keterkaitan

potensi dan daya dukung wilayah, perlu adanya arglemgembangan bagi kegiatan
budidaya baik produksi maupun pemukiman. Dalamimapengembangan kawasan
budidaya akan diarahkan pada:

1) Pengembangan kawasan budidaya yang diarahkan umehkgakomodasi
kegiatan produksi (perkebunan, pertanian tanamamggwa lahan Kkering,
pertanian tanaman pangan lahan basah, peternakgred&anan), permukiman
(perkotaan dan perdesaaan), kegiatan pertambarajean galian C, industri,
pariwisata dan hankam.

2) Pengembangan kawasan pertanian pangan lahan badahd@mrahkan pada
wilayah-wilayah yang memiliki potensi serta dukung@rasarana irigasi.
Pengembangan kawasan hutan produksi diarahkan ypaala pemanfaatan
hasil hutan secara optimal serta memperhatikan siprirpembangunan
berkelanjutan. Pengembangan kawasan pariwisatah#t@n terutama pada
pengembangan sarana dan prasarana akomodasi pasktekawasan-kawasan
pariwisata, dan meningkatkan sarana dan prasammanjang objek dan daya
tarik wisata yang sedang dan belum-berkembang.

3) Pengendalian pemanfaatan ruang pada kawasan badafgs tidak terjadi
konflik antar sektor. Dalam kaitannya dengan pesgt@mn tumpang tindih
antar beberapa kegiatan budidaya atau rencanaraleiting telah ada, maka
perlu adanya pengendalian pemanfaatan ruang dalawaskan budidaya.
Pengendalian pemanfaatan ruang sebagai suatu baffan mekanisme
pengelolaan tata ruang.

4.1.2 Proses dan perkembangan Kabupaten Karangasem
A. Gambaran umum Kabupaten Karangasem

Kabupaten Karangasem adalah salah satu dari 8 &ssugang dimiliki oleh

Propinsi Bali. Terletak di bagian timur Pulau B&abupaten ini berbatasan langsung

dengan Selat Lombok Nusa Tenggara Barat. KabupK@angasem merupakan
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kabupaten di Bali yang statusnya hingga kini masitam tahap berkembang. Secara
eksplisit, kondisi Kabupaten Karangasem bila dilildari beberapa sektor yang
dominan di wilayah Bali secara umum (seperti dalfehpengadaan infrastruktur dan
perkembangan sektor pariwisata), masih tertingg#dug jauh bila dibandingkan
dengan kabupaten tetangganya seperti KabupatennBaatau Gianyar yang sudah
maju, walaupun tetap masih lebih unggul daripadaugaten seperti Klungkung dan
Singaraja. Hal ini dirasa sangat kontras bagi psis@rang Karangasem pada
umumnya, mengingat kondisi Karangasem yang jayaadia lalu.dan memiliki banyak
tempat yang secara potensial sangat menarik (kEikseégi budaya, tradisi, maupun
wisata) untuk dikembangkan. Salah satu-hal yanggatenonjol mengenai Kabupaten
Karangasem adalah keberadaan pura yang terbeBali dida di wilayah ini, yaitu Pura
Besakih. Kabupaten Karangasem memiliki sebuah ilmia kadministrasi dan

pemerintahan yaitu Kota Amlapura (Gambar 4.1).

Gambar 4.1 Pusat Kabupaten Karangasem (Kota Amaapu
yang sepi-dan lenggang.

Mengenai sejarah tentang asal nama Kabupaten kaganmgadalah seperti yang
ditemukan di dalam Prasasfiading Cyang terdapat di Geria Mandara, Munggu,
Kabupaten Badung. Diriwayatkan Gunung Lempuyanggyterletak di timur laut
Amlapura (Gambar 4.2), pada mulanya bernakdai Karang yang berarti Gunung
Karang. Pada tahun 1072 (1150 M) tanggal 12 budaparo terangmenurut
penanggalan Bali,Wuku Julungwangidibulan Cetra Bhatara Guru menitahkan
puteranya yang bernama Sri Maharaja Jayasakti lyamg (dewa/ tuhan) Agnijaya
untuk turun ke Bali.-Tugas yang diemban oleh bebBaperti yang termaktub pada
prasasti di atas yang berbunyi sebagai berikut:

“..Gumawyeana Dharma rikang Adri Karang maka kerghan ing Jagat

Bangsu.”

Artinya: “ ..datanglah ke Adri Karang membuat Pura (Dharmajukun

memberikan keselamatan lahir-batin bagi Pulau Dawat
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Menurut riwayat di dalam prasasti diceritakan bal®ang Hyang Agnijaya
datang berlima dengan saudara-saudaranya, yaitblfsarBrahma, Indra, dan Wisnu
ke Adri Karang atau Gunung Lempuyang di sebelah timur Kat&é Amlapura. lhwal
pemilihan Gunung Lempuyang sendiri sebagai tempatg yterpilih atau menjadi
pilihan dariSangBhatara GuruHyangParameswarauntuk menyebarkan “Sih”-Nya
bagi keselamatan umat manusia. Dalam penelitiaaradejkeberadaan pura, nama
“Lempuyang” dihubungkan dengan katdapu’ yang artinya terpilih danHyang
yang berarti dewa, yaitu Bhatara Gukly@ng Parameswara Di Adri Karang inilah
Hyang Agnijaya membuat Pura Lempuyang Luhur sebagai aérbpliau bersemedi.
Lambat laun dari istilah Karang-Semadi-inilah didnmama Karangasem. Pada abad
ke-16, Bali berada di bawah kekuasaan KerajaaneGelengan kepemimpinan Raja
Agung ke - 4dalemBatu Renggong kehidupan beragama dan seni yamgilergan
dengan keagamaan berkembang di Bali.

Ketika kekuasaan dari Gelgel mulai mengendur akibaterosotan kewibawaan
dan beberapa tragedi kemelut internal yang tidala biiselesaikan, banyak kerajaan
kecil yang mulai muncul di Bali. Saat ini delapanastaranya masih bertahan dan
berkembang menjadi wilayah administrasi kabupak®delapan wilayah itu adalah
Gianyar, Badung, Bangli, Tabanan, Klungkung, BulgleKarangasem dan Jembrana.
Selama 300 tahun kerajaan-kerajaan kecil terselamikmati kehidupan menyendiri,
sedangkan masyarakatnya mengisi waktu dengan méaggkan diri dalam tarian
tradisional, musik, melukis, seni pahat, puisi,nd@adan arsitektur. Ringkasan dari
sejarah panjang dan berbagai peristiwva penting ereigkeberadaan Kabupaten
Karangasem yang telah disesuaikan berdasarkannutaitan dan deskripsinya dapat
dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kronologis Peristiwa Terbentuknya Kabupaén Karangasem
Berdasarkan Catatan Sejarah

Tahun
(berdasarkan Deskripsi
Penanggalan daerah)

Tahun
(Masehi)

- Menurut riwayat di dalam prasasti tentang seji

wilayah Karangasem, Bhatara Guru menitahkan pudrany

untuk turun ke dunia, di gunung (konsepsi agama Bal
1150 M Caka 1072 mengatakan gunung sebagai tempat suci untuk para

dewa) yang bernama “Karang” (kini bernama

Lempuyang) dan melakukan “semedi”. Dari kata

“Karang” dan “Semedi” kata Karangasem diduga bérasa
1352 V - Sejarah Karangasem tidak bisa dilepaskan

Caka 1247 keberadaan Kerajaan Gelgel. Saat itu, cikal bakal
Kerajaan Gelgel yang berkedudukan di daerah bernama
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Lanjutan Tabel 4.1 Kronologis Peristiwa Terbentuki§abupaten Karangasem Berdasarkan Catatan Sejarah

Tahun
(berdasarkan Deskripsi
Penanggalan daerah)

Tahun
(Masehi)

Samprangan terbentuk, Patih Gajah Mada men
jabatan kepada putra Brahmana Pendeta Dang Hyang
Kepakisan yang bernama Kresna Wang Bang Kepakisan
sebagai adipati pertama Gelgel, di tempat itu bedigeri
gelar sebagdbalemKetut Kresna Kepakisan.
- DalemKetut Kresna Kepakisan wafat, meninggalkan
tiga orang putra, yakni | Dewa SamprangBalémlle)
sebagai pengganti raja, I Dewa Tarukan, dan | Dewa
Ketut Tegal BesundlalemNgelesir).
- | Dewa Ketut Tegal Besun@®élemNgelesir) naik tahta
menjadi raja menggantikan saudaranya yang wafagtpu
pemerintahan kemudian dipindahkan dari Samprangan k
Gelgel:
- DalemNgelisir pergi dan menjadi satu-satunya raja
1383 M Caka 1305 yang menghadap Raja Hayam Wuruk di Jawa untuk
menyatakan kesetiaan
- Letak Gelgel berada di sebelah barat Karangasem,
daerahnya kini menjadi bagian di dalam Kabupaten
Klungkung yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Karangasem.
-.'PutraDalemNgelisir, yaitu DalemWaturenggong
dinobatkan sebagai raja pengganti, dua tahun betga
DalemNgelesir wafat.
- Ketika DalemWaturenggong berkuasa, Gelgel
mencapai masa keemasannya. Rakyat diberi perhatian
secara lahir dan batin. Masyarakat menjadi aman,
tenteram, makmur, dan kerajaan meluas sampai ke
Blambangan, Lombok, dan Sumbawa. Dalam bidang
kesusastraan juga mencapai puncak keemasan dengan
lahirnya beberapa karya sastra. Keadaan ini
mencerminkan bahwa raja memiliki pribadi yang sakti
berwibawa, adil, serta tegas dalam memutar jalanoga
pemerintahan.
- KetikaDalemWarurenggong wafat, kedua putranya
yang masih kecil, yaitbDalemBekung (I Dewa
Pemayun) dabalemSaganing (I Dewa Anom Saganing)
menggantikannya. Selama kedua anak kecil itu bertah
kerabat dari ayahnya yang berjumlah enam orang ikut
mendampingi mereka, salah satunya yaitu | GugtaAr
Batanjeruk, memegang jabatan patih agung (terfjinggi
yang mengambil alih semua kebijakan kerajaan. Biana
berikutnya, Patih Arya Batanjeruk inilah yang mekil
hubungan kuat dengan sejarah keberadaan Kerajaan
Karangasem.
- Terjadi perpechan di dalam Kerajaan Gelgel akil
ketidakpuasan sejumlah pejabat istana yang memiliki
pengaruh, terhadap para pemegang kekuasaan bayangan
termasuk di.dalamnya Patih Arya Batanjeruk. PatiyaA
Batanjeruk secara politis dianggap memanfaatkan raj
Caka 1478 yang saat itu usianya masih belum dewasa, untu&imer
1556 M kursi kekuasaan yang sebenarnya. Patih Arya Batdnje
menjawab ketidakpuasan itu dengan melakukan kudeta
kekuasaan yang pada akhirnya justru digagalkan oleh
musuh-musuhnya. Setelah kalah dari perlawanan
berdarah akibat pemberontakan tersebut, | Gust Ary
Batanjeruk melarikan diri ke arah timur dan sankgai

1380 M Caka 1302

1458 M Caka 1380
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Lanjutan Tabel 4.1 Kronologis Peristiwa Terbentuki§abupaten Karangasem Berdasarkan Catatan Sejarah

Tahun
(berdasarkan Deskripsi
Penanggalan daerah)

Tahun
(Masehi)

wilayah yang bernama Jungut

- Pada tahun yang sama, disebuah desa bernama
Bungaya, | Gusti Arya Batanjeruk tertangkap dan
dieksekusi mati ditempat oleh tentara utusan Karaja
Gelgel. Meskipun | Gusti Arya Batanjeruk tertangkap
kerabat beserta istri dan anaknya yang ikut dalam
pelarian dapat menyelamatkan diri. Diriwayatkanekear
yang selamat akibat ditolong oleh kesaktian pohon
Jewawut dan burung perkutut; sehingga keturunannya
sampai sekarang pantang merusak pohon tersebut dan
makan burung perkutut.

- Istri dan anak dari I Gusti Arya Batanjeruk yang
bernama | Gusti Oka (putra angkat) beserta pelgaag
lain menuju ke sebuah kerajaan kecil yang barditier
dan memiliki raja pertama mereka yang bernama
Karangamla (dari nama ini yang kemungkinan
diabadikan sebagai nama pusat Kota Karangaserm, yait
Amlapura).

- Raja Karangamla mengawini janda dari Batanjeruk ,
setelah sebelumnya menerima syarat dari seoramgzen
suci-bahwa putra mahkota harus berasal dari kedarun
janda Batanjeruk. Hal ini berarti penguasa Karaaga
selanjutnya jatuh-ketangan putra Batanjeruk, Jia@usti
Oka, menandakan dimulainya Dinasti Batanjeruk.

- Bersama dengan istri-istrinya, Raja Karanganhalgin
ke luar wilayah kerajaannya yaitu ke suatu tempat
bernama Batuaya, beliau menyerahkan mahkota raja
kepada | Gusti-Oka. Dengan demikian, | Gusti Oka
didokumentasikan sejarah sebagai Raja | Karangasem.
- | Gusti Nyoman Karang, putra dari | Gusti Oka,
menggantikan ayahnya yang wafat menjadi raja. Belia
dinobatkan sebagai Raja Karangasem Il

1611 M Caka 1533 - Dari I Gusti Oka, menurunkan lagi mahkota
kerajaannya kepada putranya yang bernama | Gusti Kt
Karang yang bergelabhiseka Gusti Anglurah Ktut
Karang sebagai Raja Karangasem llI.

- Ketika |1 Gusti Anglurah Ktut Karang, turun tah
kerajaan-melantik tiga dari empat anaknya untuk
memerintah Karangasem secara kolektif (memerintah
bersama atau kolektif telah dianggap hal yang lazta

itu) dan menobatkan mereka sebagai Raja Karangasem
IV yang bisa disebut Tri Tunggal I.

- Anak dari salah satu raja dalam Tri Tunggal Ig/an
bernama | Gusti Anglurah Made Karang kemudian
menjadi Raja ke-5 Karangasem menggantikan para
pendahulunya.

1680 M G2 HollE - Raja Karangasem V' ini memiliki'seorang putra nwahk
yang tewas terbunuh (tidak diketahui statusnya apak
sudah diangkat menjadi raja atau belum), diakilbatka
oleh konflik kesalah pahaman dengan Kerajaan Gelgel
(Klungkung). Anak sulung Raja Karangasem V ini
bernama | Gusti Anglurah Made Karangasem Sakijyan
memiliki julukan sebagabang Atapa RareSedangkan
Raja Gelgel yang memerintahkan pembunuhan atas
dirinya bernama Cokorda Jambe. Peristiwa ini
menanamkan sikap permusuhan antar kedua kerajaan da




105

Lanjutan Tabel 4.1 Kronologis Peristiwa Terbentuki§abupaten Karangasem Berdasarkan Sejarah

Tahun [y | Dy
(Masehi) (berdasarkan Deskripsi
Penanggalan daerah)

kerapkali menimbulkan konflik berdarah (dikene
dalam tragedpepet hubungan perang) hingga akhirnya
Cokorda Jambe tewas terbunuh, konflik itu baru chere
- Tahta Kerajaan Karangasem dilanjutkaeh ketiga
putra dari | Gusti Anglurah Made Karangasem Sakti

1755M Caka 1677 (Sang Atapa Rajemembentuk Tri Tunggal yang kedua,

yaitu | Gusti Anglurah Made Karangasem, | Gusti
Anglurah Nyoman Karangasem, dan | Gusti Anglurah
Ktut Karangasem.

- Ketika ketiga raja telah wafat semua, pemerinmtaha
Kerajaan Karangasem dipegang oleh | Gusti Gde
Karangasem. Kekuasaan kerajaan pada periodeahi tel
meluas-hingga-ke wilayah Buleleng dan Jembrana.

- Ketika | Gusti Gde Karangasem wafat, pemerintahan
digantikan oleh anaknya yang bernama | Gusti Lanang
Peguyangan yang juga dikenal dengan nama | Gusti Gd
Lanang Karangasem. Namun pertempuran di antara
1801 M Caka 1723 Kerajaan Karangasem dan Buleleng terjadi padagerio
ini. Dengan kemenangan di pihak Kerajaan Buleleng,
menjadikan rajanya yaitu | Dewa Pahang menguasai
Kerajaan Karangasem, dan membuat raja yang. lama |
Gusti Lanang Peguyangan melarikan diri.

- Kekuasaan oleh | Dewa Pahang hanya berlangsung
singkat. | Gusti Lanang Peguyangan berhasil
menghimpun kekuatan‘dan kembali merebut Kerajaan
Karangasem-dari | Dewa Pahang.

- Terjadi pemberontakan oleh seorang punggawa yang
bernamaI'Gusti Bagus Karang, dan berhasil memibuat
Gusti Lanang Peguyangan melarikan diri ke Lombok.
Berdasarkan hasil analisa, | Gusti Bagus Karang raydn
menjadi generasi baru Raja Karangasem, memutus masa
panjang pemerintahan oleh dinasti Batanjeruk.

- | GustiiBagus Karang gugur dalam invasinya ke
Lombok, hal ini-dimanfaatkan oleh Raja Bulelenguknt
menaklukan Karangasem kembali, dan kemudian
mengangkat menantunya yaitu | Gusti Gde Cotong
menjadi- Raja Karangasem. Setelah | Gusti Gde Cotong
terbunuh akibat perebutan kekuasaan, tahta Karamgas
dilanjutkan oleh saudara sepupu Raja Buleleng yaitu
Gusti Ngurah Gde Karangasem.

- Karangasem jatuh ke tangan penjajah Belanda, dgr
Karangasem | Gusti Ngurah Gde Karangasem gugur
dalam sebuah peristiwa penyerbuan. Implikasi dari
peristiwa ini adalah kekosongan kekuasaetum of
powe). Belanda menobatkan Raja Mataram | Gusti
Ngurah Ketut Karangasem sebagai Raja Karangasem
perwakilan Pemerintah Hindia Belanda.

- Selang beberapa:.waktu kemudian, | Gusti Ngurahtke
Karangasem menugaskan para kemenakannya sendiri
untuk menggantikan posisinya sebagai penguasa
Karangasem. Nama para kemenakannya yaitu | Gusti
Gde Putu (Anak Agung Gde Putu) yang juga disebut
“Raja Jumeneng”, | Gusti Gde Oka (Anak Agung Gde
Oka), dan Anak Agung Gde Jelantik.

1827 M Caka 1749

1849 M Caka 1771
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Tahun 1908 adalah saat jatuhnya Raja Bali terakhmdapan tentara kolonial
Belanda. Pada tahun itu dimulai penetrasi peradatza oleh Belanda terhadap pulau
ini, ditandai dengan datangnya perwakilan berbdgak, perusahaan asuransi, serta
maskapal pelayaran, yang di antaranya perusaha®df) Kfau kapal minyak kerajaan
Belanda, yang menikmati posisi monopoli jalur-jahelayaran antar pulau di negeri.
Menurut Prof. Gde Putra Agung selaku-penerus raja mlrasumber dari studi ini
menyatakan:

“..Saya ingat orang tua saya pernah bilang, bahwarahgasem ini yang
membuka dunia pariwisata Bali. Jadi sementara dngat lain itu belum
dikenal oleh dunia, Karangasem ini sudah lebih dahdikenal. Awalnya
karena orang tua saya dan kakek-saya itu-kan batsaihdengan orang-orang
Belanda, jadi tidak seperti di tempat lain yangtjusberperang dengan mereka.
Awalnya dulu itu ada yang disebut kapal minyak be&yang turun di selat
Lombok Bali itu, namanya kapal KPM, itu yang mergiart mereka kesini.
Orang-orang Belanda, Inggris dan Australia itu maksikan keindahan
kebudayaan Bali itu disini. Mereka suka konsep-&prtaman air seperti tirta
gangga, ayah saya tahu itu. Jadi beliau kembandi@masan istana baru itu
kearah sana, dengan masukan arsitektur dari budageeka yang orang eropa
itu juga. Saya pernah diundang ke Negeri Belandaebapa tahun lalu, dan
sampai sekarang mereka masih yakin kalau Istana ahaiBoekasada itu
indahnya luar biasa, walaupun mereka mungkin tidanyaksikan tempat ini
secara langsung, tetapi hanya berdasarkan ceritngrsebelum mereka.”
Berdasarkan penuturan dari Bapak Gde Putra Agut@nje&ya, kondisi
Karangasem sudah sangat maju dan makmur kala #b,inh ditandai dengan
pembangunan berbagai infrastruktur di pusat Karsema yaitu seperti pembukaan
bank, pengaspalan dan pembangunan jaringan jalga,gembangunan beberapa objek
wisata seperti pemandian tirta gangga dan obje&tavigantai Padang Bai. Hal ini tidak
lepas akibat peran dari kepandaian Raja Karangasadiri dalam urusan diplomatik.
Pada masa sebelumnya, Bali dipisahkan dalam duammatkap dan cara
pandang kerajaan lokal terhadap Belanda sebagai &mimg. Ada yang melihatnya
sebagai agresor/ penjajah, maka dampaknya keraggamacam itu melakukan
perlawanan terus menerus terhadap pihak Belanga,makhirnya kerajaan menjadi
tertutup sehingga. tidak mengalami perubahan posihg signifikan dari luar.
Sementara Raja Karangasem melihat adanya potersahadatan yang bisa dijalin
dengan Belanda, yang mampu membawa keuntunganwilagahnya. Karena sikap
kooperatif dan terbuka itulah, Belanda mau bekssjaa dengan Kerajaan Puri Agung
Karangasem, mendirikan wilayah otonomi khusus yammiliki kebebasan untuk

memajukan wilayahnya sendiri, yang kemudian dinan#arangasemradHubungan
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timbal balik antara Kerajaan Puri Agung dengan Badadijelaskan lebih lanjut pada
pembahasan mengenai sejarah dan perkembangandemng Karangasem.
B. Sejarah dan perkembangan Puri Agung Karangasem

Perkembangan kontemporer sejarah Kabupaten Kamamgasndiri tidak bisa
dilepaskan dari sejarah keberadaan Puri Agung Kgassem (Gambar 4.3), yang dibagi
ke dalam dua periode. Sebelum mendapat. pengaruhGedgel, wilayah kabupaten
yang kini dikenal dengan nama Karangasem tersethutld merupakan wilayah sebuah
kerajaan Hindu bernama Kerajaan Trambesi (dalanerBph dokumen disebutkan
Kerajaan Karangasem Trembesi) yang menjadi satahbsgian dari kerajaan-kerajaan

kecil di atas: Beberapa manuskrip yang. ditemukanyatakan bahwa kerajaan ini

mulai ada pada abad ke 17 masehi.

Periode awal sejarah Kabupaten Karangasem dimwapah diadakannya
perintisan pembangunan kompleks bangunan kerajaen yang bercorak arsitektur
selatan dan diberi nama Puri Agung Karangasem ridip&an pada tahun 1870) oleh
Raja | Gusti Anglurah Made Karangasem Sakti yanfusesa saat itu. Hal ini, secara
politis disebabkan karena keinginan raja tersebutuku melepaskan diri secara
menyeluruh dari pengaruh kekuasaan Kerajaan Ggégel lebih besar. Pembangunan
dari Puri Agung Karangasem dibantu oleh arsitelkdimngsaan Cina bernama Loto
Ang yang memiliki keahlian dalam bidang seni lukig@ramik dan ornamen atap. Pada
periode ini, batasan wilayah kerajaan yang dikeanudiari menjadi cikal bakal batasan
administratif Kabupaten Karangasem telah terbentuk.

Periode kedua ditandai dengan adanya invasi mdéerkolonial Belanda pada
tahun 1896, yang dalam waktu singkat sudah berhasiiguasai hampir keseluruhan
wilayah Bali Timur termasuk sebagian kerajaan Kgssem yang lama menjadi di

bawah pemerintahan kolonial Belanda. Pada saateitjadi perombakan besar yang
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dilakukan oleh pemerintah kolonial terhadap berbagek khususnya di bidang
administrasi kepemerintahan. Raja-raja yang dulubgskuasa di wilayah yang
akhirnya dikuasai Belanda, sebagian (yang menkigkuatan politik kecil) dipertegas
jabatannya hanya sebagai bupati. Wilayah kerajaeara administratif diganti dengan
istilah kabupaten, dan hubungan antara penginpédsaK kolonial) dan yang diinvansi
(untuk beberapa tempat yang mau terbuka) lambatdézeser menjadi kemitraan dan
rekan dagang.

Hingga pada tahun 1906 di Bali telah terdapat migeam sistem pemerintahan
yang dibuat Belanda, yaitu Bechtstreeks bestuurd gebigeemerintahan langsung
oleh Belanda) meliputi Buleleng, ' Jembrana,  dan Laknb?2) Zelfbesturend
landschappen(pemerintahan independen) ialah Badung, Taban&mgKung, dan
Bangli; 3) Stedehoudefwakil/ perpanjangan tangan pemerintah Beland) yaianyar
dan Karangasem. Waktu itu, pihak Belanda juga tuaodil di dalam upaya
memperalihkan secarde factoKerajaan lama Karangasem yang dulu ada, diganti
dengan kerajaan yang sedang merintis karirnyau yRitri Agung, sebagai pusatnya
(dan mengambil nama Karangasem sebagai nama kehuopaj, dan juga Belanda
mengangkat rajanya sebagai kepala administrasndggrtbergelarstedeheudeyang
berhubungan langsung dengan ratu Belanda, yaitu Rallhemia. Di Karangasem
sendiri yang menjadstedehoudel dari tahun 1896-1908, yaitu Raja | Gusti Anghur
Made Karangasem Sakti. | Gusti Bagus Jelantik yaegelar Anak Agung Agung
Anglurah Ktut Karangasem menjgsliedehoudell di antara tahun 1908-1941.

C. Kondisi fisik dasar Kabupaten Karangasem
1. Geografis

Kabupaten Karangasem terletak di ujung timur puBali yang secara
administratif terdiri atas 8 kecamatan, yaitu Keatan Karangasem, Abang, Kubu,
Bebandem, Selat, Rendang, Manggis, dan Sidememglata ibu kota Karangasem
terletak di Kecamatan Karangasem, yaitu Kota Anmapuabupaten Karangasem
terletak pada 8°00'00” - 8°41'37,8" Lintang Selatdan 115°35'9,8” - 115°54'8,9”
Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah sebagdakuter

= Sebelah Utara dengan Laut Jawa.
= Sebelah Selatan dengan Samudera Indonesia.
= Sebelah Barat dengan Kabupaten Klungkung, Bangleléng.

= Sebelah Timur dengan Selat Lombok.
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2. Luas Wilayah
Luas wilayah Kabupaten Karangasem sebesar 83.9%4e@@ar, yang terdiri
dari 7042,00 Hektar tanah sawah dan sisanya 7®Q1Rektar adalah bukan tanah
sawah (lahan pekarangan, tegal/kebun, hutan rgbgetebunan, dan lain sebagainya).
Luas Wilayah Kabupaten Karangasem adalah 839,54lkmgan panjang pantai
87 km dan luas masing-masing kecamatan sebag&uberi

= Kec. Karangasem : 94,23 km2;

= Kec. Abang : 134,05 km2;

= Kec. Bebandem : 81,51 km2;

= Kec. Kubu : 234,77 km2;

= Kec. Selat : 80,35 km2,;

» - Kec. Manggis : 69,83 km2;

= Kec. Rendang : 109,70 km2; dan
= Kec. Sidemen : 35,15 km?2

Tabel 4.2/ Jumlah Kecamatan di
Kabupaten:Karangasem Tahun 2005

No Nama Desa/Kelurahan Banyaknya Banyaknya Desa
Kecamatan Dusun/Lingkungan Adat

1 Karangasel Karangaset 29 lingkunga 5 desa ad
Subagan 10 lingkungan 2 desa adat
Padangkerta 13 lingkungan 5 desa adat
Bugbug 7-dusun 1 desa adat
Pertima 9 dusun 3 desa adat
Seraya Barat 9 dusun 0 desa adat
Seraya 13 dusun 1 desa adat
Seraya Timur 9 dusun 0 desa adat
Tumbu 5 dusun 1 desa adat
Tegallinggah 5 dusun 0 desa adat
Bukit 13 dusun 4 desa adat

Jumlah : 19 desa a

2 Bebanden Bebander 12 dusu 5 desa ad
Sibetan 12 dusun 2 desa adat
Jungutan 12 dusun 0 desa adat
Bungaya 7 dusun 1 desa adat
kangin 4 dusun 0 desa adat
Budakeling 8 dusun 2 desa adat
Buana giri 9 dusun 5 desa adat

Jumlah : 15 desa au

3  Selat Sela 10 dusu 7 desaad
Duda 8 dusun 2 desa adat
Duda Timur 9 dusun 2 desa adat
Duda Utara 6 dusun 3 desa adat
Muncan 13 dusun 1 desa adat
Sebudi 10 dusun 5 desa adat
Peringsari 10 dusun 4 desa adat

4 Sidemel Sidemel 4 dusul 1 desa ad
Sangkan Gunung 9 dusun 5 desa adat

Talibeng 8 dusun 2 desa adat




110
Lanjutan Tabel 4.2 Jumlah Kecamatan di Kabupateragasem Tahun 2005

No Nama Desa/Kelurahan Banyaknya Banyaknya Desa
Kecamatan Dusun/Lingkungan Adat

Tangkug 6 dusul 6 desa ad
Sindu wati 5 dusun 1 desa adat
Telaga tawang 3 dusun 1 desa adat
Tri eko buana 3 dusun 1 desa adat
Kerta buana 4 dusun 1 desa adat
Loka sari 6 dusun 1 desa adat

Jumlah : 18 desa adat

5 Rendang Rendang 14 dusun 2 desa adat
Pempatan 11 dusun 6 desa adat
Menanga 8 dusun 6 desa adat
Besakih 4 dusun 8 desa adat
Noengan 14 dusun 1 desa adat
Pesaban 4 dusun 1 desa adat

Jumah : 24 desa a

6 Manggis Manggis 12,dusun 4 desa adat
Selumbung 6 dusun 2 desa adat
Ngis 3 dusun 2 desa adat
Nyuh tabel 8 dusun 3 desa adat
Tenganan 5 dusun 3 desa adat
Ulakan 6 dusun 2 desa adat
Antiga 10 dusun 1 desa adat
Gegelang 5 dusun 1 desa adat
Padangbai 4 dusun 1 desa adat

Jumlah : 20 desa adat

7  Abang Abanc 6 dusul 1 desa ad
Ababi 12 dusun 1 desa adat
Culik 5-dusun 1 desa adat
Purwakerti 5 dusun 1 desa adat
Kertamandala -4 dusun 1 desa adat
Lebasari 6 dusun 2 desa adat
Bunutan 10 dusun 1 desa adat
Datah 14 dusun 2 desa adat
Pidpid 6 dusun 1 desa adat
Tista 11 dusun 4 desa adat
Tiingtali 8 dusun 4 desa adat
Nawakerti 4 dusun 0 desa adat
Kesimpar 5 dusun 1 desa adat

Jumlah : 20 desa a

8 Kubu Ban 15 dusun 19 desa adat
Kubu 7 dusun 1 desa adat
Tianyar 4 dusun 3 desa adat
Tianyar Tengah 12 dusun 3 desa adat
Tianyar Barat 4 dusun 2 desa adat
Sukadana 7 dusun 6 desa adat
Baturinggit 3 dusun 2 desa adat
Tulamben 6 dusun 4 desa adat

Jumlah : 41 desa at

Jumlah Desa/Kelurahan :

Jumlah Dusun/Lingkungan : 494 dusun, 52 lingkungan
Jumlah Desa adat : 180 desa adat

Sumber : Data Kepariwisataan Kabupaten Karanga2e6#j
Desa Tumbu memilki luas wilayah 400 Ha, sementamsasan studi memiliki

luas sekitar 29,44 Ha, termasuk situs istana yah@s 11,94 Ha. Untuk kawasan studi
dari segi geografis terletak padd 88’ 12" LS dan 11%38’ 25" BT. Posisi yang paling

tinggi adalah bagian sebelah barat.
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D. Pola pemanfaatan lahan Kabupaten Karangasem

Pola pemanfaatan lahan mencakup seluruh kawasarpktn Karangasem saat
ini didominasi oleh peruntukan lahan tak terbandpemupa lahan pertanian, tegal,
perkebunan, dan hutan. Persentase lahan terbaelgin kecil dan terletak di kawasan
pusat Kota Amlapura, sedangkan di luar kawasantpksa penyebarannya masih
sporadis pada sub pusat kota kecamatan. atau. diuhggn perdesaan. Hal ini
disebabkan karena morfologi daerah Karangasem isgbbgsar merupakan perbukitan
dan pegunungan. Sekitar 91% wilayah Kabupaten Kasem pemanfaatannya berupa
lahan kering. Pada lahan kering tersebut pemamfagdayang terbesar, yakni sekitar
32,5% berupa perkebunan rakyat, disusul selanjuseyragal tegal/ kebun campuran
hampir 27%. Pemanfaatan untuk pekarangan/ daerbangun masih relatif kecil
sekitar 2,7%, serta perkembangannya juga tidak danyakni hanya sekitar 1%
setahun.

Konsentrasi daerah terbangun terdapat pada Kecankdsangasem, yakni
seluas 466 Ha atau 20,67% dari total luas daerddarigun di kabupaten. Hal ini
disebabkan karena Kota Amlapura sebagai Ibu Kotaugaten berada di kecamatan ini.
Pola perkembangan pemukiman umumnya linier mengjilan utama yang ada. Hal
ini disebabkan karena pengaruh kemudahan pergeraktam wilayah. Dilihat dari
persebarannya ternyata hanya ada 1 kelompok besargman, yakni pada pusat Kota
Amlapura, daerah Bebandem, dan daerah Abang. Unitdn negara, luasnya hanya
17,36%. Hutan rakyat hanya sekitar 2,5% dengan gimmgn di daerah perbukitan
wilayah Kecamatan Manggis dan wilayah Kecamatanak@asem timur (Seraya,
Seraya Barat, Seraya Timur). Pemanfaatan lainni@hdn kering yang arealnya relatif
luas yakni 9,30% berupa lahan yang kurang prodsktierti alang-alang, semak, lahar,
tanah rusak, berbatu. Sementara sisanya, yaitd peFaawahan luasnya meliputi
sekitar 8,75% dari luas kabupaten. Pemanfaatannlalduk persawahan, hanya
Kecamatan Kubu yang tidak memilikinya, karena tiada&miliki sumber air irigasi
seperti pada kecamatan lainnya. Lahan yang culagtérdapat di wilayah Kecamatan
Karangasem, yakni sekitar 2,17% dari luas wilayalbupaten atau 24,87% dari seluruh
luas sawah yang ada.

Untuk lebih jelasnya mengenai proporsi pengguna@an dapat dilihat pada
Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Penggunaan Lahan di Kabupaten Karangaseiahun 2006

No Jenis Penggunaan Luas (Ha) (%)

1. Tanah Sawah
Irigasi Teknit 0.0cC 0.0C
Irigasi setengah teknis 3.180 3,88
Irigasi sederhana PU 2.371 2,56
Irigasi desa/non PU 1.293 1,77
Tadah huja 19C 0,24

2. Tanah Kering
Tanah untuk bangunan/pekarangan  2.424 2,77
Tegalan/kebu 22.52: 26,8¢
Hutan rakyat 2.223 2,64
Perkebunan 27.355 32,57
Hutan Negara 14.576 17,36
Sementara tidak diusahal 0.0C 0.0C
Kolam/tebat 34 0.03
Tambak 0.00 0.00
Lain-lain 7.787 9,27

Total 83.95¢ 10C

Sumber: Kabupaten Karangasem Dalam Angka TaB06

Pola perkembangan lahan di Kabupaten Karangasegadefmlapura sebagai
ibu kotanya dapat digolongkan ke dalam teori jakepusat (jalur konsetrik)
sebagaimana kota keraton pada umumnya, yaitu Rumdé Karangasem sebagai pusat
konvesional dari pembangunan wilayah di Kabupat@makgasem (Pusat kerajaan
menjadi pusat kabupaten, lihat Gambar 4.4 ).
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Gambar 4.4 Pusat kerajaan berkembang menjadi kalsapaten.
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Kondisi tata guna lahan untuk lahan terbangun diaplkota saat ini tidak
banyak berubah, dan kawasan-kawasan yang telakerbbang masih berpusat dari
aktivitas guna lahan yang telah ada. Sebagai cohk@hasan pasar yang ditunjukan
pada gambar di atas kini telah berkembang menjadiakan niaga dan perdagangan
dengan tingkat aktivitas manusia yang paling tirdidfabupaten Karangasem.

4.1.3 Tinjauan Peraturan Pemerintah.-dan_Perundangan tentag kawasan
bersejarah Istana Taman Air Soekasada

A. Peraturan Daerah Kabupaten Karangasem No 7 Tahun 2B tentang cagar
budaya situs di Kawasan Istana Taman Air Soekasada

Fungsi utama dari perlindungan dan pengendaliarbpagunan yang dilakukan
terhadap kawasan lindung adalah untuk menjaga deestarikan berbagai sumber-
sumber fisik dan non fisik yang penting untuk masndatang. Berikut pada Tabel 4.4
akan dijelaskan mengenai objek kawasan yang diigidyaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kawasan Lindung Menurut Peraturan
Perundangan Yang Berlaku di Desa Tumbu

No Kawasan Lindung Dasar'Hukum Deskripsi
1. Kawasan sempadan Perda Propinsi Pantai yang diatur adalah: Pantai Ujung, yang
pantai Bali,)No“11 tahun-berada di Kelurahan Karangasem dan Desa
2000 Tumbu. Batasan untuk kawasan sempadan pantai
ditetapkan:

= Membatasi perkembangan kegiatan fungsional
di sekitar kawasan pantai seperti perumahan
maupun akomodasi pariwisata.
Menetapkan garis sempadan pantai, yaitu : di
kawasan pantai di daerah Tumbu dan Seraya,
minimal 50 meter untuk sempadan bangunan
meter (dari pantai ke pekarangan) dan 10
meter untuk sempadan pagar meter (dari
pantai ke pekarangan)
Usaha ini dilakukan dengan pertimbangan: a.
terdapat jarak pandang dari pantai ke laut,
dalam rangka menikmati keindahan alam; b.
Adanya jenis vegetasi yang perlu dilindungi/
dipertahankan, seperti perkebunan, cengkeh
dan lain-lain.
Kondisi topografi di sekitar pantai meliputi
daerah curam, bergelombang dan berbukit.
2.  Kawasan sempadan RTRW Bentangan sungai pada daerah pemukiman
sungai Kabupaten yang mengalirkan lahar gunung Agung
Karangasem dibangun tanggul pengaman. Dikarenakan
sungai/ tukad.yang berada di wilayah
perencanaan termasuk tidak dibangun tanggul
pengaman.
Sungai yang berada di luar permukiman jarak
sekurang-kurangnya 50 meter dikiri-kanan
sungai tidak bertanggul, dan 25 meter di kiri
kanan sungai yang bertanggul.
= Sempadan sungai untuk sungai-sungai
didalam kawasan permukiman ditetapkan
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Lanjutan Tabel 4.7 Kawasan Lindung Menurut PeratuRerundangan Yang Berlaku Di Desa Tumbu

No

Kawasan Lindung

Dasar Hukum

Deskripsi

Radius kesucian pura

(tempat suci)

Kawasan suci

Kawasan cagar budaya

Kawasan sempads

jurang

Awig-awig adat
Hindu

Awig-awig adat
Hindu

Pembukaan
RDTRK psl 17

Dasar
Pembangunan
Kabupaten
Karangasem
2001-2005

sekurang-kurangnya 10 meter dikiri-kanan
sungai tidak bertanggul, dan 3 meter dikiri-
kanan sungai bertanggul.

Kawasan radius kesucian pura atau "daerah
kekeran” adalah suatu kawasan yang hanya
boleh ada bangunan yang terkait dengan
kehidupan keagamaan Hindu. Untuk kawasan
di Desa Tumbu terdapat bangunan Pura
Kahyangan tiga, radius kesuciannya diatur
dengan Bhisama PHDI atau pengempon
setempat.

Yang dimaksud dengan kawasan suci
perencanaan adalah kawasan suci untuk ritual
keagamaan seperti upacara Melasti, upacara
pembuangan abu pembakaran malagnyut
dan upacara Pitra Yadnya. Demikian pula
dengan kawasan pariwisata Ujung ini daerah
yang dikonservasikan sebagai kawasan suci
terdapat di Pantai Ujung, Desa Tumbu.
Kawasan cagar budaya adalah kawasan yang
dilindungi dan dilestarikan untuk kepentingan
budaya. Daerah yang ditetapkan adalah
kawasan Istana Taman Air Soekasada. Radius
pelestariannya ditetapkan 500 meter dari sisi
luar pagar kawasan.

Untuk kawasan lindung sempadan juran
wilayah perencanaan, cenderung terdapat di
bagian barat jalan‘setapak menuju ke Br.
Blubuh; mengingat daerah ini merupakan
perbukitan dan topografi yang cenderung
terjal. Ketentuan pengaturan Sempadan
Jurangnya meliputi: a. Pencegahan kegiatan
budidaya dilakukan di tepi jurang dengan
lebar sekurang-kurangnya 2 kali kedalaman
jurang tersebut; dan b. Pengendalian kegiatan
budidaya yang berada di dalam kawasan
sempadan jurang.

Sumber : Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) KawasainvRBata Ujung (2004)

B.

Lingkup tata ruang situs Istana Taman Air Soekasadaberdasarkan
RDTRK Pariwisata Ujung

Sesuai dengan isi dari pasal 17 RDTRK Pariwisatasngjmenetapkan bahwa

Istana Taman Air Soekasada atau Taman Ujung yatejate di Desa Tumbu adalah

kawasan cagar budaya yang dilindungi dan dilestarikntuk kepentingan budaya.

Radius pelestariannya ditetapkan sebagai berikanfiar 4.5):

a. Zona inti Core Zong ditetapkan 250 meter dari sisi luar pagar kawasa

dengan batas-batas di lapangan sebagai berikut:

1. Ke arah selatan adalah sampai dengan percabanpelatseselatan sungai

besar;
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2. Ke arah timur adalah sepanjang Jalan Ujung-Seraggath jarak 250 meter
hingga Pura;

3. Ke arah timur laut, yaitu sepanjang jalan permukinth Seraya Barat
hingga jarak 250 meter dengan batas bangunan Baigar;

4. Ke arah utara yaitu:

a. Pada ruas jalan ke Bukit Lempuyang, hingga jarat @&ter dengan
batas di lapangan berupa tikungan jalan permukidiarumbu Tengah
menuju ke Tumbu Kelod;

b. Pada ruas jalan Ujung-Amlapura, hingga jarak 256eméengan batas
dilapangan berupa pertigaan. ke arah permukimanuhigJrengah.

5. Ke arah barat, yaitu pada ruas jalan Ujung-Jasngda jarak 250 meter
dengan batas di lapangan permukiman penduduk pad#&@gan jalan
menuju Jasri.

Zona PenyanggaB(ffer Zong, ditetapkan 250-500 meter dari sisi luar pagar

kawasan, dengan batas-batas dilapangan sebagdaitberi

1. Ke arah selatan adalah sampal pesisir Pantai T &ljeug;

2. Ke arah timur adalah sepanjang Jalan Ujung-Seraggah jarak 500 meter
hingga Jembatan;

3. Ke arah timur laut, yaitu sepanjang jalan permukinth Seraya Barat
hingga jarak 500 meter dengan batas di lapangampaeikungan jalan tanah
ke arah barat.

4. Ke arah utara, yaitu sebagai berikut:

a. Pada ruas jalan ke Bukit Lempuyang, hingga jardkraéter;

b. Pada ruas jalan Ujung-Amlapura, hingga jarak 50@emeéengan batas
dilapangan berupa pura;

5. Ke arah barat, yaitu pada ruas jalan Ujung-Jasmjda jarak 500 meter.

Oleh karena statusnya sebagai kawasan cagar bydagadilestarikan, maka

diberlakukan ketentuan pengaturan terhadap kawasa@ang meliputi dua hal, yaitu

sebagai berikut:

a.
b.

Bagi bangunan yang sudah terbangun di kawasarbeilakukanstatus quo
Tidak diperbolehkan untuk dikembangkan/ dibangui p@da Zone IntiGore
Zong sedangkan pada Zone PenyangBaffer Zong¢ yang diperbolehkan

berupa fasilitas penunjang pariwisata.
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Kedudukan Istana Taman Air Soekasada berdasarkan RDRK Ujung

Kawasan Istana Taman Air Soekasada yang terdiri sumtu kompleks situs

bersejarah dan lingkungannya, bagi pemerintah Katlemp Karangasem merupakan

salah satu objek terpenting dari Kawasan Efektiivi@sata untuk kawasan Karangasem

bagian timur, yang untuk selanjutnya disebut Kawag&dektif Pariwisata Ujung.

Kedudukan Taman Ujung dalam unit-pengembangan RDK&vasan Efektif

Pariwisata tahun 2003 ini memiliki tujuan sebagaikut:

1.

Menonjolkan citra monumental Istana Taman Air Scekla, sebagai titik

sentral yocal poin) sekaligus cagar budaya;

2. Melindungi dan mengamankan'keberadaan Istana TAm&oekasada;

Memanfaatkan secara optimal Pantai Ujung denganpagimbangkan adanya:
a. Pangkalan Jukung;

b. Pura Dalem; dan

c. Makam Anak Raja Pejanggi

Mengatur kawasan sekitar situs Istana Taman Airkk&sla sehingga bebas
bangunan dan cukup ruang kosong;

Tetap mempertahankan lahan persawahan di sebelatars&kawasan serta
memanfaatkan lahan kosong di sekitarnya sebagaité&uatan;

Pemukiman eksisting yang sudah ada (tidak dapatodtasikan) ditetapkan
untuk:

a. Tidak diperluas;

b. Bangunannya tidak beralih fungsi; dan

c. Dilakukan program-program perbaikan lingkungan pedman.
Meningkatkan fungsi akses menjadi kolektor primenghn lebar 8-10 meter

untuk menunjang kawasan;

8. Mengatur fasilitas penunjang transportasi di sekigavasan Taman Ujung;

9. Mengembangkan kawasan Pantai Ujung dengan mendgasamaang umum

(publik spacg berupa taman lokal dan areal perpakiran di ddlok kawasan

Istana TamanAir. Soekasada; dan

10.Menjaga kelestarian lingkungan di sekitar Istananda Air Soekasada.



118

4.1.4 Analisis tentang fungsi pembentukan ruang kawasanstana Taman Air

Soekasada dalam sejarah perkembangan kawasan

Pada saat Raja | Gusti Bagus Jelanfiteeheudekedua) dilantik, Kabupaten
Karangasem mulai dibangun. Di tahun 1912, sekoékolah, bank, kantor-kantor dan
jalan besar sudah mulai ada. Hingga tahun 1920Kamangasem telah berhasil
menjadikan dirinya sendiri kokoh dalam-berbagaieasterutama pemerintahan dan
kemasyarakatan sehingga disebut den@@mangasemradkarena statusnya telah
memiliki keistimewaan, seperti yang ada pada otarbrimdonesia jaman sekarang ini.
Dengan latar belakang tersebut, Raja | Gusti Bdglatik merasa bahwa wilayah yang
dipimpinnya kini telah mampu mencapai banyak hahgyduar biasa (dari bidang
pencapaian ekonomi saja, terdapat dokumen resnemp@ahan kolonial Belanda pada
saat ini yang menyatakan bahwa pada masa itu Ragnasem adalah raja terkaya di
Nusantara informasi ini berdasarkan hasil wawancara dergjaggota kerajaan tahun
2007). Terlintas di dalam pikiran raja saat ituukntnembangun sebuah kawasan istana
baru di lokasi yang dekat dengan pantai yang sedifedui oleh kapal-kapal KPM
(minyak) Belanda dan rekan diplomatik dari Lomb&ada tahun 1921 harapan itu
telah diwujudkan, dan sekitar tiga tahun sesudahisy@gna Taman Ujung sudah mulai
dikunjungi oleh tamu-tamu dari kawasan regional @daopa. Istana Taman Ujung
mencatat prestasi luar biasa, yaitu ketika tahwar8®ibit pariwisata mulai hidup di
Bali, kawasan istana ini sudah terlebih dahulugedk di beberapa negara kolonial dan

menjadi maskot pariwisata secara keseluruhan gifsoBali (Gambar 4.6).

T e

/ {{1:'1", I\IJ,

Gambar 4.6 Foto yang menunjukan Istana Taman Agk&sada
tempo dulu di dalam arsip Pemerintah Belanda miséa k
Komplek Istana Taman Ujung dibangun di lokasi kdoewnama Ujung yang

sudah dikenal secara luas oleh masyarakat Karamgasenenjak jaman dahulu. Di

salah satu sudut tempat itu telah berdiri Pura amiyang dibangun oleh Raja | Gusti

Anglurah Made Karangasem Sak8tédeheudepertama), yang menandakan daerah
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tersebut bukanlah sembarang tempat biasa, melaiskhoah tempat yang mulia
(sebagaimana dalam kepercayaan Hindu Bali, Purandim ditempat yang harus
memenuhi kriteria kesucian tempat dan “dipilinikiitokasinya oleh pendeta Hindu).
Faktor yang paling menentukan lainnya adalah dipsagnlokasi yang dipilih ialah
lereng yang berada diteluk yang memiliki panorarmagysangat indah menghadap ke
laut (Selat Lombok), lereng ini juga termasuk leredari kaki Gunung Lempuyang
yang suci dan dihormati.

Terdapat anggapan umum di masyarakat mengenaikdiuya Istana Taman
Air Soekasada di kawasan Desa Tumbu karena beratdull Selat Lombok, yang
memiliki orientasi kelerengan kawasan menghadaprd Tenggara (sehingga semua
rute pelayaran dari arah Lombok ke Bali menjadirat jelas), adalah berkaitan dengan
usaha Kerajaan Karangasem (Puri Agung) untuk meatjaaktivitas musuh (pasukan
Kerajaan Lombok) yang mungkin sewaktu-waktu dapasuk ke Karangasem melalui
perairan itu. Namun perlu diluruskan bahwa hal efleus tidak mungkin terjadi,
disebabkan oleh ketidaksesuaian waktu terjadinys. it didukung oleh pernyataan
dari Bapak Putra Agung selaku narasumber:

“..Tidak, cerita itu tidak benar, karena tujuan dgmembangunan Taman Ujung
murni untuk menyenangkan rakyat. .‘Karena pada waktu Kerajaan
Karangasem sangatlah makmur hingga bisa membuatrduib seperti itu,
bahkan ada dokumen dari Belanda yang pernah saga b#nyebutkan bahwa
ketika itu Raja Karangasem adalah raja terkaya mtidnesia. Jadi sekali lagi,
tujuannya adalah untuk menyenangkan hati rakyat mi@mpercantik kota, hal
ini bisa dibuktikan bahwa banyak taman-taman laigg ikut dibangun, taman
wisata Tirtagangga adalah contoh lainnya.

Fungsi lainnya yang perlu dicatat adalah sebaganpat peristirahatan Raja
sendiri, tempat sang Raja melepas.lelah dan jugadmgkrama. Juga seperti
yang telah disebutkan di atas, sebagai tempat umekghibur tamu-tamu yang
datang. Mereka (tamu-tamu tersebut) melakukan kggo kenegaraan dan
biasa menginap di pesanggrahan puri di pusat kdtdapun perang antara
Kerajaan Karangasem dengan Kerajaan Lombok yangukdimtahun 1891,
yang disebut Perang Seraya, telah berakhir dengardamaian. Dan
kejadiannya pun armada Kerajaan Karangasem yangatmghkat kesana
(Lombok), sedangkan mereka tidak pernah menjejikndi Karangasem.

Salah satu keunikan yang paling menarik dari $gtsa Taman Air Soekasada
adalah mengenai arsiteknya, yaitu Raja Puri AguregakKgasem | Gusti Bagus
Djelantik sendiri (Gambar 4.7). Secara otodidakjabemampu mengerjakan semua
desain bangunan dan site serta teknik perundagiadg] pertukangan bangunan khas
Bali) yang digunakan untuk merancang kompleks &tdengan konsep taman air

tersebut. Ditambah wawasan dan pemahaman yang leligki tentang “falsafah air”
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dan kepercayaan tradisional lainnya sangatlahlizsa, dan ketika itu tidak ada yang
bisa menandingi dirinya dalam hal tersebut (mengahsafah air dalam kawasan studi

akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya).

- mL ,"!
Gambar4.7 Raja | Gusti Bagus Jelantik, arsitenks Taman Air Soekasada.

Pengaturan taman istana dan bangunan di dalamemya kawasan permukiman
muslim di sekitarnya sangat indah dan tampak sisndgngan latar belakarsky line
perairan Lombok (Gambar 4.8). Namun tidak hanya Hangunan-bangunan di
komplek istana sangat dikenal karena perpaduatelitginya yang unik dan inovatif
pada masanya, karena desainnya merupakan gabuagadedain khas Bali dengan
desain arsitektur yang berkiblat pada Eropa. Vanmsfologi arsitektur Bali dan Eropa
yang artistik dan signifikan. Tipologi site yangturalis diolah dengan gaya lansekap
khas Bali juga tidak dilupakan. Semuanya merupddekat dan kemampuan estetis dari
Raja Karangasem | Gusti Bagus Djelantik. Pada isaat Ujung adalah tempat yang
sangat sempurna bagi para tamu terhormat yang glétarkunjung. Ketika mereka
berkunjung, sudah menjadi kebiasaan bagi raja umekgadakan hiburan berupa

jamuan mewah didampingi oleh pertunjukan seni daera

Gambar 4.8 Panorama laut di Teluk Ujung Desa Tumbu.

Dalam brosur Selayang Pandang (2004) yang ditenbitteh Dinas Pariwisata
Kabupaten Karangasem, ditemukan beberapa informpasting mengenai sejarah

singkat komplek Istana Taman Air Soekasada. Pemiveamng kawasan istana ini
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dilakukan secara bertahap. Istana Taman Air Sodkadi&enal luas sebagai tempat
yang memikat perhatian para pembesar kerajaanaeerdfin, pendeta-pendeta istana,
dan juga masyarakat. Pada masa raja yang jugaallikiemgan nama Anak Agung
Agung Anglurah (AAA) Ketut Karangasem, yang memein hingga menjelang
kemerdekaan Bangsa Indonesia ini, bekerja samaadepgmerintah Hindia Belanda
pada tahun 1909 menambah bangunan kolam air damhmsn dengan tumbuh-
tumbuhan yang serasi. Hal tersebut yang melataakaegi diadakannya desain
arsitektur Eropa di taman air tersebut, sekaligenjadi simbol persahabatan kedua
negara (Hubungan antara Kerajaan Karangasem demigak Belanda terjalin dengan
baik sekali, tidak seperti pada tempat lain umumdiyédonesia). Sebuah bangunan
yang seolah-olah mengapung di atas kolam ikan yaag, menjadikan pemerintah
Hindia Belanda memberinya nam&ater Palace Upacara peresmian taman itu
diselenggarakan pada tahun 1921, tetapi selamauh taerikutnya masih diteruskan
pembangunan beberapa bangunan dan fasilitas lainnya

Masa keemasan Taman Soekasada ‘Ujung sangat sisgkaiian dari masa
keemasan itu tersirat dalam dua buah prasastntimer yang dipasang pada bagian
belakang bangunarWaraK yang diresmikan pada tahun 1937 (Gambar 4.9).

Prasasti dibelakarale Warak
sebelah kil

PERINGATAN;
WAKTOE KARJA,;
DEWA JADNYA DAN;
MELIGIA;

DI POERI AGOENG;
KAWAN KARANGASEM,;
TANGGAL; dan

6 AUGUSTUS 1937

ONohl~whE

Prasasti dibelakariale Warak
sebelah kan

Pekeling daweg rahina karya Dewa yadny
Miwah melighya ring puri agung kawan
Karangasem;
Duk rahina, suk, pa, wara perang bakat
pang, ping;

14, sasih 2, isaka 1859 maka ling;
ga ring malighya, padhandha Gdhe Kefut
Pidhadda hi;
da Anake Hagung Gdhe Halungrah Ketut
Karangasem;

G. raja Lombok miwah Ida Anake Agung; dal
H. Gdhe Jelantik jumneng agung ri
Karangasem

w >
=

mo O

m

Gambar 4.9 Prasa®nle Warak Istana Taman Air Soekasada.
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Pada tahun yang sama ketika itu, diadakan upacalighyadi lokasi pendapa
Bale Warak (Gambar 4.10), yang memberikan inspirasi bagi aseprsastrawan
Karangasem yang kemudian menghasilkan beberapaa ksagtra dan tembang
persembahan, yaitu nask#&beguritan Ligya Dari karya itu terdapat kutipan yang
seterusnya dijadikan nama resmi bagi Istana Tanmjangy yaitu Istana Taman Air

“Soekasada” yang secara harafiah berarti istang gafalu memberikan kesenangan

lebih (Selayang Pandang, Dinas Seni dan Budayap&den Karangasem).

e

Analisis tentang motivasi ‘lain Raja | Gusti - Bagugeléntik di dalam
membangun kawasan istana baru di Ujung, terutamag ymenyangkut hal
permukiman, dapat ditelusuri melalui pendekataaragjdan konteks yang berkembang
pada masa itu. Kehadiran kawasan permukiman “muginsekitar komplek Istana
Taman Air Seokasada (yang dapat disaksikan hingga dk bagian barat situs),
bukanlah tanpa sebab atau tidak memiliki keterkadangan fungsi pembangunan
kawasan istana. Kawasan permukiman muslim jugandioa pada masa yang sama
dengan pembangunan istana, dan sesuai dengan gemancRaja | Gusti Bagus
Djelantik, memiliki tujuannya tersendiri-yang sahganting.

Sejarah Kerajaan Karangasem seperti yang dinyatakdn Munandar (2005:
20), menunjukan jati dirinya sebagai kerajaan ypaling sering melakukan perang di
seluruh wilayah Bali-Lombok. Sementara seteru atdadiKerajaan Hindu Karangasem
tersebut adalah Kerajaan Islam di Pulau Lombokgyenadi bukan dilandasi karena
motivasi agama, melainkan karena perebutan pengkmvilayah khususnya di Pulau
Lombok bagian barat.

Pada tahun 1891, Raja Karangasem Anglurah Made ngasam Sakti
melancarkan perang kembali terhadap Kerajaan Lomlaolg di kemudian hari sejarah
mencatat perang ini sebagai perang yang teralkduir,ngenjadi titik balik hubungan di

antara dua negara. Penjelasannya adalah sebagai:ber
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. Pada saat putra Raja Anglurah, yaitu | Gusti Bdagjedantik dilantik
menjadi raja periode berikutnya di tahun 1908, éhelmemiliki visi
untuk merubah kerajaan dan masyarakat Karangasenjadndebih
terbuka dan mampu menjalin hubungan persahabatamgliat regional
kawasan. Raja | Gusti Bagus Djelantik melihat pgrgang berlarut-
larut sebagai sesuatu yangtidak lagi memberikamfama selain
pemborosan kas negara, sementara di dalam negeakkeuran dalam
berbagai bidang mulai tercapai. Namun demikian, yarakat dan
kerajaan Sasak Lombok tentunya masih memiliki shkii dan rasa
permusuhan akibat perang yang terjadi-pada mastusetya.

. Raja | Gusti Bagus Djelantik merasa perlu melakulipaya diplomatis
terkait hal tersebut dengan berusaha mencari paesandhari kedua belah
pihak, yang mampu mendinginkan suasana. Kerajaarangasem
dikenal sebagai negeri yang sangat menjunjung itikggsep falsafah
air, dan pengaruhnya sangat terasa di wilayahTB@lur Lombok Barat.

. Raja | Gusti Bagus Djelantik mengetahui jejak lelutya yang pernah
mengembangkan sebuah kompleks pesanggrahan demygapkalsafah
air di daratan Lombok' (tahun1727), yaitu sebusdapggrahan bernama
Taman Air Narmada, yang saat | Gusti Bagus Djefabérkuasa telah
berada di tengah-tengah peradaban Islam LombokniKau kawasan
ini karena sebuah pesanggrahan yang berciri khaduHiTerdapat pura
Hindu milik raja di taman air ini), dan dengan agakonsep lingkungan
permukiman yang juga berlatar Hindu Karangaseniryusisukai oleh
masyarakat muslim Kerajaan Lombok.

. Raja | Gusti Bagus Djelantik kemungkinan besar rapatkan motivasi
berdasarkan ide yang berkembang dari hal ters&mhiuah kawasan
dengan konsep para pemukimnya yang harus merupakda” dari
Kerajaan Lombok. Dengan demikian ketegangan yangadie
sebelumnya dapat diredakan.

. Karena kawasan yang direncanakan oleh | Gusti BBgelantik adalah
kawasan hunian tempat tinggal raja Hindu, makétidangkin bagi raja
untuk mengembangkan istana yang berciri Islam, marsabagai
gantinya raja mempersilahkan pembangunan masjiér beés dalam

perencanaan permukiman muslim Ujung.
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6. Demikian, pada masa itu Kawasan Istana Taman Aek&mada juga
memiliki fungsi sebagai monumen persahabatan dgarae sehingga
keberadaannya menjadi sangat penting karena mesgdisatunya
simbol fisik berakhirnya konflik yang sudah terjaidilam sejarah selama
berabad-abad.

Setelah dilantik menjadi raja, tepatnya tahun 19G&sehi, | Gusti Bagus
Djelantik mulai membuka arus.imigrasi muslim Sakaknbok ke wilayah Karangasem
dan mengijinkan mereka menetap dengan pola pernaukisanjar yang menyebar di
Karangasem (Gambar 4.11). Dari sekian banyak masyayang diijinkan untuk
menjadi warga baru Karangasem, terdapat pembesargsar kerajaan seperti ulama
dan patih-patih Kerajaan Islam Lombok. Dari golamgailah, raja memilih mereka
beserta keluarganya sebagai satu-satunya penduahus tnggal di sekitar Istana
Taman Air Soekasada. Berikut ini adalah penuturan Hasil wawancara dengan
narasumber studi mengenai sejarah muslim Ujungiu yBapak Mutaqi, beliau
merupakan tokoh masyarakat yang paham akan séjabadiran kelompok muslim di
Kawasan Istana Taman Air Soekasada:

“..Setelah damai, raja yang mendirikan istana irahdilu mengundang rakyat
Lombok untuk ikut tinggal di Karangasem, karenatseasudah banyak rakyat
Karangasem, yang sebagian besar dari prajurit, gaigdi Lombok. Istilahnya
pertukaran begitulah, sekaligus balas jasa kepadaajaan Lombok yang mau
merawat mereka yang memilih untuk menetap disaad.rBkyat Lombok yang
diundang itu, ikut juga salah satu putra mahkotambmk yang sangat kami
hormati. Namanya Raden Mas Pakel,beliau dibawankegibagai anak angkat
Raja Karangasem, masih kecil ketika dibawa, mungékitar sepuluh tahun..
...leluhur kami di Desa Tumbu ini yaitu patih-pakiérajaan, yang ditugasi Raja
Lombok untuk merawat Raden Mas Pakel. Sementarq giaarangasem itu
leluhurnya, kalau orang Sasak, biasanya adalah atkglata biasa. Jadi kami
berbeda, leluhur orang-orang Tumbu (Ujung). ini dhimya sebagian besar
patih-patih atau orang dalem kerajaan..”

Berdasarkan penelusuran di dalam proses studitadlite bahwa Raden Mas
Pakel adalah tokoh yang dikenal oleh masyarakaang@sem sebagai Pangeran Anak
Raja Pejanggih, yang makamnya merupakan situsriuiz@ah dan terletak di kawasan
studi Istana Taman Air Soekasada. Raden Mas Rakeimggal di dalam Istana Taman
Air Soekasada, dan dirawat oleh patih-patih muslam Lombok. Menurut beberapa
sumber, Raden Mas Pakel sedianya adalah kandidagaeti (putra mahkota) Raja
Karangasem kelak, namun demikian benar atau tidakmyita tersebut belum dapat

dipastikan. Karena pembahasan mengenai Raden Ma$ teekait dengan salah satu
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pembentuk ritual penting di kawasan studi, makanattgelaskan lebih lanjut pada

pembahasan selanjutnya mengenai seni dan budag@garembang di kawasan studi.

- b
dﬁuﬂ p WILAYAH =S
Fees” KARANGASEM N o=
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ﬁ= Puri Agung Karangasem
2XTI:

ten

= Banjar/ kampung muslim
= Permukiman & banjar Hindu

*: Istana Taman Air 1R
Soekasada \) = Banjar muslim Desa Tumbu/
~ -

Istana Taman Air Soekasada

Sumber: Hasil wawancara.dengan tokoh-muslim-(2006)
Gambar 4.11 llustrasi Banjar-banjar muslim-yanggedilingi
Puri Agung Karangasem.

Kaum intelektual Hindu, baik di dalam kerajaan ptau di masyarakat
Karangasem, pada tahun kedatangan secara mas& (@8€ehi), menyebut umat
muslim perpindahan dari Lombok sebaggama slamdan menilai kehadirannya di
kawasan istana baru itu sebagai sesuatu yang nygapasitif. N\yamaadalah saudara,
berarti orang Hindu di Ujung telah menganggap ptardp baru tersebut sebagai
kelompok yang tidak banyak perbedaanya denganntbreka (orang Hindu disebut
nyama ball. Kata nyamaslam juga digunakan oleh kaum Hindu kepada kelompok
muslim manapun yang tinggal di Bali, yang dalanaisdjnya memiliki keterkaitan kuat
dengan Bali. Kepositifan pandangan terhadamma slamasal Lombok dinilai
berdasarkan pemahaman akan kesamaan amanah yegaghkién kepada pemimpin
kedua kerajaan masing-masing yang agamanya dontsr@adap kelompok yang
memiliki religi dan adat minoritas. Kedua kerajagang dimaksud adalah Kerajaan
Islam Lombok yang mau melindungi dan memberikanekalsan untuk berkembang
bagi kelompok minoritas Hindu Karangasem di Pulaamhok, dan Kerajaan
Karangasem yang memiliki tanggung jawab serupateih minoritas Islam Sasak asal
Lombok.
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Pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.12 - 4.14 di bawalmemnjelaskan sejarah
pembangunan fisik di kawasan bersejarah Istana T #meSoekasada:

Tabel 4.5 Sejarah Situs Istana Taman Air Soekasada

Tahun Keadaan Fisik dan Bangunan Informasi sejarah

1870 Pura Manikan didirikan di bagian Raja yang berkuasa saat itu, yaitu |

utara cikal bakal kompleks situs. Gusti Anglurah Made Karangasem
Sakti, mendirikan Pura Manikan ini
di tempat yang dianggap sebagai
salah satu titik yang paling suci di
kerajaan Karangasem. Selain karena
tempatnya yang berada di kaki
gunung suci Lempuyang, tempat ini
juga telah dinyatakan sangat baik
untuk pura oleh pendeta-pendeta
Hindu, di Karangasem.

(Masa Raja | Gusti Anglurah
Made Karangasem Sakti)

1901 Cikal bakal Kolam Dirah di Raja Made Karangasem Sakti
bagian selatan kompleks mendirikan Kolam Dirah yang ketika
dibangun itu masih belum berbentuk seperti

sekarang, dengan maksud sebagai
tempat untuk ritual mengusir ilmu
hitam. Diriwayatkan tempat ini juga
berfungsi sebagai sarana hukuman
mati bagi- musuh kerajaan.

1908 — 1920 -, Kolam Dirah mulai dibangun': ' | Gusti Bagus Jelantik, putra dari
kembali dan dikembangkan ' »Anglurah Made Karangasem,

st (R ] ST s sedemikian rupa dengan fungsdiangkat menjadi Raja Karangasem.

Dy dan falsafah yang jauh'lebih = Beliau terkenal sebagai raja yang
baik dari sebelumnya, karena.memiliki nilai budaya dan dedikasi
adanya penambahan‘tiga tinggi untuk membangun
kolam lagi. Karangasem. Beliau kemudian yang

- ] . .- membangun Taman Ujung dan
: Eg:{?;legglgfﬁnlﬁ;o dp;,nBaIal berperan sepagai satu-satunya '
Ruma’h PEnjaga iku't Hibargun perancang site dan bangunan/ arsitek,
namun pertukangannya dibantu oleh
- Permukiman muslim dari para tukang bangunan Bali.
Lombok telah terbentuk di
tempat yang kini bernama
banjar muslim desa tumbu.
Pada saat itu, pola
permukimannya di sepanjang
jalan, dari barat hingga ke tepi
pantai di tenggara.
1921 - 1937 - Pura Manikan diperbaiki Setelah mengadakan acara

pembukaan situs.ini untuk semua
orang.pada tahun 1921, | Gusti Bagus
Jelantik pada akhir tahun 1937 telah
menyelesaikan situs ini secara
keseluruhan.

- Balai Warak dan Kolam
Manikan-dibangun
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4.1.5 Analisis tentang kegiatan seni budaya dan upacaraang berkembang di
kawasan Istana Taman Air Soekasada

Masyarakat Karangasem sejak dahulu adalah masyadseyan identitas
budaya yang kental, dan terdiri dari berbagai |ate@takang suku dan aliran
kepercayaan. Kawasan studi Istana Taman Air Sod&asgerupakan wilayah yang
memiliki dua entisitas budaya yang berkembang Isamttan kedua hal tersebut, yakni
masyarakat asli yang beridentitas Hindu dan makgamendatang asal Lombok yang
beridentitas muslim. Dalam perjalanan sejarahnyakalvasan Istana Taman Air
Soekasada, kedua entisitas ini ternyata mampu mesgegkan kesenian dan
budayanya masing-masing hingga menjadi suatu- pesadgang berbeda namun
menarik. Pada kelompok masyarakat Hindu Karangaséalnya, telah menciptakan
suatu tren budaya baru di Istana Taman Air Soekasaohg belum pernah ada
sebelumnya di tempat lain di Bali, seperti acamgMung dan Gebug Ende Seraya,
yang terjadi pada waktu kejayaan istana ini di masapau. Demikian juga halnya
dengan kelompok masyarakat Sasak Desa Tumbu, yangliki suatu tren budaya
baru yang tidak berasal dari tanah leluhurnya dnhok, atau seperti yang berupa
pengembangan dari budaya warisan dari tanah lelyauersebut.

Berdasarkan temuan di dalam proses studi, dapatglitkan bahwa salah satu
fungsi utama Istana Taman Air Soekasada (pada thd@eajaannya) sendiri adalah
sebagai balai budaya terbesar di Karangasem. Baraddivitas dalam aspek seni,
budaya dan upacara rutin dilaksanakan di Istanaalafir Soekasada, yaitu ketika
Raja | Gusti Bagus Djelantik berkuasa, dan hatidak menjadi masalah karena pada
masa itu tempat ini bukanlah suatu tempat yangatagigkiusif sebagai kediaman raja
(meskipun demikian terdapat pasukan kerajaan, taeperaturan yang menjaga tempat
ini). Temuan tentang fungsi lain dari tempat dikxk@kannya berbagai prosesi adat dan
istiadat Karangasem di kawasan Istana Taman Aik&aela, adalah perannya sebagai
“ruang pembentuk budaya dan seni masyarakat Kasanga Berikut ini adalah
penjelasan mengenai kedudukan kawasan Istana TAm&oekasada terhadap aspek
seni budaya dan ritual.di Karangasem (Tabel 4.6):

Tabel 4.6 Kedudukan Tata Ruang Kawasan
Terhadap Aspek Perkembangan Seni, Budaya dan Upacar
di Karangasem

Fungsi ruang Kedudukan tata ruang Contoh kegiatan

Tempat dilaksanakannya Kawasan Istana Taman Air 1. Ritualpurnama tilenuntuk
kegiatan ritual dan religi Soekasada adalah sebagai tempat anggota kerajaan dan
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Lanjutan Tabel 4.6 Kedudukan Tata Ruang Kawasahddap Aspek Perkembangan Seni, Budaya ...

Fungsi ruang Kedudukan tata ruang Contoh kegiatan
pembentuk prosesi ritual dan masyarakat.
religi asli kawasan 2. Upacara Karya Baligia/

pemurnian roh leluhur

3. Ritual ziarah ke petirtaan dan
Pura Manikan.

4. Ritualziarahke magam
Raden Mas Pakel, terutama
oleh penduduk muslim
kawasan.

5. Tempat dilaksanakannya
tradisi khas Sasak seperti
prosesimerarig Maulud
Nabi, dan sebagainya.

Balai budaya khusi Kawasan Istana Taman # 1. Tempat dilaksanakann
Soekasada adalah sebagai tempat tradisimegibung
dihadirkannya seni dan budaya 2. Tempat dilaksanakannya tari/

unik kawasan yang-asli upacara/ sergebug ende
peninggalan Puri Agung seraya
Karangasem. 3. Tempat dilaksanakannya
pertunjukarcekebungintuk
masyarakat
Balai budaya mum Kawasan Istana Taman # 1. Pertunjukan Wayang Kul

Soekasada adalah sebagai.tempat Bali

pertunjukan budaya khas Bali = 2. Pertunjukan Tari Keraton
pada umumnya, untuk

menghibur tamu.

Sebagai kelompok yang sama-sama religius dan bayaudnasyarakat Hindu
dan muslim Karangasem pun melakukan kegiatan upagecara ritual untuk
melaksanakan perintah agama atau untuk merayakestipa-peristiwa penting dalam
religinya. Pada rentang masa pemerintahan | Guju8 Djelantik, berkembang pola
ritual-ritual baru (atau yang sudah ada) dari keglokn masyarakat ini, yang
menggunakan/ membutuhkan kawasan Istana TamanokkaSada sebagai entisitas
penting dalam proses ritual tersebut. Terdapategrogual yang mengikuti pola fisik
kawasan, dan ada juga yang sebaliknya, terdap&emeangan fisik kawasan yang
terjadi akibat kebutuhan akan nilai ritualnya (palacara dan budaya memengaruhi
perkembangan fisik kawasan).

Komponen masyarakat dengan latar belakang Hindwrtga tidak tinggal di
sekitar kawasan Istana Taman Air Soekasada, kaspeti yang sudah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya, pemukim di kawasan iniladadeyarakat Islam Sasak. Di
dalam melaksanakan proses ritual; atau ketika nt@engakegiatan kebudayaan di
istana nantinya, masyarakat Hindu umumnya datarnigddaa-desa di sekitarnya, atau
selama itu berasal dari dalam lingkup wilayah kelkaa Kerajaan Karangasem di Bali

(yang kini menjadi Kabupaten Karangasem).
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Dalam sisi komponen ritual masyarakat dengan lb&akang Islam Sasak,
mereka menetap di sebuah kawasan yang tidak lisailembangkan ke arah luar,
sehingga di dalam kehidupan sehari-hari, prosealriierkembang ke dalam dan tetap
berada di kawasan Istana Taman Air Soekasada. Mdsyalslam Sasak pada
umumnya mempertahankan kegiatan ritual seperti yilagukan leluhurnya di tanah
Lombok. Namun dalam beberapa kasus terdapat proses baru yang tidak
ditemukan di tanah leluhurnya, dan menjadi cirisktari masyarakat Ujung ini.

A. Kawasan Istana-Taman Air Soekasada sebagai terap dilaksanakannya

kegiatan ritual dan religi (Tabel 4.7).

Pada pembahasan kawasan studi-sebagai tempatdé&ksinya kegiatan ritual
dan religi, akan dijelaskan beberapa kegiatanintaag dimiliki oleh kedua komponen
masyarakat di atas. Untuk komponen masyarakat delagar belakang Hindu ritual
kegiatannya meliputi: 1Purnama tilem 2) Karya Baligia; dan 3) Ibadah ke Pura
Manikan. Untuk komponen masyarakat dengan lataakbelg Islam Sasak ritual
kegiatannya meliputi: IYaulud Nabj 2) Ziarahmagam dan 3)Merarig.

Purnama tilemadalah dua hal yang berbeda dari segi terjadiayaun kurang
lebih memiliki kesamaan prosesi ritualnyairnamaterjadi ketika bulan dalam bentuk
penuh, sedangkaiiem adalah ritual ketika gerhana buld&urnama tilematau dikenal
denganrerahinanadalah upacara (sembayang) yang secara univeéksalatidi dalam
tradisi Hindu manapun di Indonesia, menurut riwayatg diceritakan dalam proses
wawancara, purnama tilem adalah tradisi Hindu ydibgwa langsung dari pusatnya di
negeri India, namun sebagian lainnya menyatakaiistrimi adalah ritual asli nusantara
sebelum agama Hindu datang  (pada masa dif2atidrd, bagaimanapun juga
kegiatannya memiliki tujuan yang sama, yaitu ritonrayakan malam bulan purnama
atau ketika gerhana bulan berlangsung. Purnanma tilerupakan ritual yang memiliki
prosesi cukup panjang, dan kehadirannya disambia stita oleh masyarakat
Karangasem secara umum (Gambar 4.15).

Gambar 4.15 Rituglurnama tilem.
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Ihwal keberadagmurnama tilemdi kawasan Istana Taman Air Soekasada tidak
lepas dari para orang dalam kerajaan termasuk/ARaurah Ketut sendiri, yang waktu
itu memerintah Karangasem. Mereka menyaksikan ké&aad bulan purnama yang
menghiasi langit di atas kawasan Ujung, sehinggaimieulkan inspirasi Puri Agung
Karangasem agar melaksanakan rijpanama tilemdi tempat tersebut. Selanjutnya,
purnama tilemmerupakan upacara dengan peserta inti adalahrgeliiarajaan beserta
para abdi dalamnya semenjak-berdiri Pura Manikatagaa tahun 1890-an (Gambar
4.16). Sementara rakyat yang diperbolehkan untukgrkati acara purnama tilem
biasanya mengambil tempat yang sudah dipersiap&adirs di luar Pura Manikan,

yaitu di bagian halaman.
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Gambar 4.16 Foto keluarga besar Puri Agung Kaisergesebagai
pesertgurnama-tilem

Kawasan Ujung yang sekarang menjadi Istana TamanSéekasada adalah
kawasan yang telah dikenal luas oleh masyarakaigsellempat yang dari segi agama
sangat baik. Tempat ini sangat sesuai' dengan keindep Hitta Karana karena
memenuhi ketiga unsur yang: ada, yaitu gunung séldag#pat yang bernafaskan
ketuhanan, daratan hingga pesisir milik manusiay l@atan untuk roh jahat. Pura
Manikan yang diistilahkan berada tepat di kaki Gunl.empuyang adalah jembatan
ibadah antara manusia yang mendiami dataran dasirpdengan aura ketuhanan yang
secara filosofi berada di balik Pura Manikan, ydiawasan Gunung Lempuyang.
Sementara makam anak Raja Pejanggi Lombok dan kafdnk pengusiran ilmu hitam
(pamutihan) terletak di sudut yang paling dekat gden lautan sebagai simbolis
jembatan manusia dengan kekuatan yang lebih gelagkematian di lautan. Purnama
tilem tidak lepas dari konsepsi ini. Ketika malamlam purnama, para pelaku ritual
tersebut menghaturkan doa dan puja-pujaan, melaksdéw@angkaian upacara khas Bali,
dan terutama beribadah dengan cara bersila menmgh@&d&unung Lempuyang yang

terletak di balik Pura Manikan, dengan cara terseigreka memunggungi lautan.
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Satu upacara akbar yang dimiliki dan dibanggakah &awasan Istana Taman

Air Soekasada, yang prosesinya melibatkan manualamd jumlah besar, adalah
upacara yang disebufarya Baligia (Gambar 4.17). lIstilalKarya Baligia adalah
sebutan untuk upacara pemurnian roh leluhur, yakracara yang sesuai tradisi
dilakukan setelah ngaben (pembakaran jenazah) ené@ovajaan Karangasem, dengan
melarung rohnya ke pantai Ujungfarya Baligia adalah prosesi langka yang telah
diwarisi turun-temurun oleh pendahulu Puri Agungatmasem semenjak ratusan tahun
di kawasan Ujung, yaitu sebelum Istana Taman Aiek8sada terbentuk. Setelah
terbentuk, upacara ini menjadi lebih berarti karseeara utuh telah melibatkan hampir
seluruh tata ruang kawasan studi; yaitu-pada taladékm kawasan Istana, bangunan

Bale kambang, Pura Manikan, dan yang terakhir Paiiag.

Sumber: liputan Indosiar dalam bentuk video (2007)
Gambar 4.17 ‘Upacara adédrya Baligiadi kawasan studi.

Menurut Bapak Sadewa, pengelola situs Istana TakraBoekasada sekaligus
pemimpin upacara, inti dari Karya Baligia adalalbs@si mengantarkan roh anggota
keluarga kerajaan yang meninggal (yang sudabed oleh anggota kerajaan yang
masih hidup, diiringi oleh masyarakat kerajaan pgasepacara, untuk menuju ke arah
laut. Lalu mengapa dipilih laut pesisir Ujung, yaikarena kawasan ini memenuhi
syaratsegara gunungang sangat baik dan pas. Roh anggota kerajaahedirkan ke
dalam bentuk kain yang dibentuk indah, sebagai @irsandang yang menunjukan
kebesaran mendiang, lengkap dengan segala bentukgan yang sangat indah.

Satu hal yang menarik dan ditunggu oleh masyadikddlam rangkaian prosesi
ini adalah dikeluarkannya seperangkat gamelan (atlgik. tradisional) keramat yang
telah berusia ratusan tahun, yaitu gamelan yangab®salda Betara Bagus Selonding
Rangkaian upacara ini membutuhkan persiapan yakgpclama, hingga berbulan-
bulan sebelumnya. Dana yang harus dipersiapkanpmhetk Puri Agung Karangasem
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juga sangat besar, namun tetap bisa ditunggu hidgga tersebut terpenuhi, jadi tanpa
perlu melaksanakannya begitu upagagabendiakhiri.

Pembahasan mengenai ibadah ke Pura Manikan medgmtia ibadah periodik
khas Hindu Bali, dengan subjek terutama warga Hwiayah Ujung. Sistem ritual
religi bagi masyarakat Hindu Bali memiliki sisterampat ibadah menurut hirarki
lingkungan. Dimulai dari yang terkecil, yaisanggahataupemerajan kemudianPura
Khayangan Tigayaitu pura yang berada di tingkat kawasan (detsa) |ain sebagainya.
Pura Manikan berfungsi sebagl@ura Khayangan Tigadan merupakan kesadaran
warga di kawasan pura untuk beribadah di puralifGusti Bagus Djelantik telah
merancang sebuah perjalanan spiritual, yaitu debggalan kaki menelusuri beberapa
tapak tertentu di kawasan istana, yang berakhirapBdra  Manikan. Dari sini
masyarakat Karangasem dapat melakukan proseshilohgara sesuai tujuannya.

Pembahasan mengenai muslim Desa Tumbu, dalam &ehrgpadat atau dalam
hal kegiatan budayanya bila dilihat dari karaktéagya, adalah satu pembahasan yang
sama. Dalam hal tradisi pakaian, penduduk BanjaslimuDesa Tumbu memiliki
keunikan, yaitu ketika hari-hari besar perayaart attau agama datang (misalnya acara
pernikahan, acara maulud nabi, dan lain sebagaimyajeka memakai pakaian khas
Bali. Dari pihak perempuannya, berpakaian dan bsrtiri sebagaimana wanita Hindu
Bali pada umumnya ketika akan menghadapi upacagakeaan, namun ada juga yang
menambahkan kerudung. Pihak laki-laki selalu mena#teng(ikat kepala khas Bali
Hindu) saat berhajat dalam upacara adat atau agdmapahkan ketika melaksanakan
shalat Jumat. Menurut Bapak Mutaqi, penduduk banjaslim Desa Tumbu telah
mengidentifikasikan diri mereka sendiri-sebagangr&ali yang muslim sebagai hasil
dari adanya proses asmimilasi yang kentara. Kanatikebanjar muslim Ujung, seperti
yang diutarakan oleh Bapak Murtaqi, hampir serugagdn masyarakat muslim Desa
Pegayaman Bali (Gambar 4.18).

| >ULTRITAS MENUUY AJEs QRPN Y | / |

Sumbe: Andrini, Universitas Udayar
Gambar 4.18 Perayadmaulid Nabi khas warga muslim Bali
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Umat muslim Desa Tumbu, sebagaimangateteluhurnya yang ada di Pulau
Lombok, sangat dekat dengan ritual yang dinamakarah magam Hampir di semua
tempat tradisional di Nusa Tenggara Barat dewasaempunyai ritual religi semacam
ini dengan figur penghunnagamnyamasing-masing, dan kemungkinan disebabkan
oleh ikatan batin yang kuat, hal ini terjadi jugalesa Tumbu melalui ketokohan
Raden Mas Pakel.

Raden Mas Pakel, atau.yang tertulis di makamnyagsetPangeran Anak Raja
Pejanggik, sebagaimana telah diceritakan sebelumag@ah anak adopsi dari Raja
Karangasem yang sebelumnya merupakan salah satumahkota kerajaan Lombok,
beliau menjadi titik sentral dalam kisah migrasaray-orang Sasak ke Karangasem di
akhir abad 19. Pangeran muda Mas Pakel diyakinimggal muda akibat tenggelam di
laut pada pertengahan dari kekuasaan Raja KarangaSesti Bagus Djelantik (dalam
rentang waktu tahun 1920-30an), sementara masya&asak di Tumbu mengaggap
Pangeran Mas Pakel saat itu hanya menghilang samesgja, disebabkan karena
beliau memiliki kesaktian yang dapat membuatnya yekm di lautan. Untuk
menghormati penduduk muslim dan pangerannya yargp jmerupakan anak
angkatnya, Raja | Gusti Bagus Djelantik mendirikabuah monumen yang menyerupai
sebuah makam yang bagus untuk Raden Mas Pakebuérde lingkungan istana,
sementara kepastian tentang ada atau tidaknya esagkran tersebut di dalamnya

masih simpang siur (Gambar 4.19).

Gambar 4.19MaqgamRaden Anak Pejanggi (Mas Pekel) di
lingkungan Istana Taman Air Soekasada.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ternyat& hdaya masyarakat muslim
saja yang berziarah ke monumen/ makam ini, teteyai fiikuti oleh sebagian kecil dari
penduduk Hindu Karangasem. Kelompok peziarah yatatar belakang Hindu ini

(umumnya dari Desa Tumbu sendiri) hendak mengamalkgbuatan Raja Karangasem
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yang juga selalu berziarah dahulu, karena menghorpean dan ketokohan dari
Pangeran Anak Raja Pejanggik dan kontribusinya §gjgrah Karangasem.

Kegiatan lain di banjar muslim Ujung yang berhubamglengan ruang religi
adalah adatnerariq Sasak, dengan beberapa perubahan menurut ciriddas Tradisi
pernikahan menggunakan peraturan adatarig merupakan tradisi yang terkenal di
Desa Tumbu, dan dapat melibatkan hingga pendudukbsajar. Saat ini, masyarakat
banjar muslim Desa Tumbu tetap melestarikan adatisional Sasak tersebut dan
menggunakannya di dalam proses penyelenggaraankaien di antara anggota
warganya sendiri. Berdasarkan keterangan dari Bayatagi selaku narasumber,
hampir seluruh anggota masyarakat banjar muslimesgk generasi pendatang
melakukanawig-awig merariqdi dalam proses pernikahannya, karena bagi mereka
yang tidak melakukannya akan dianggap terasingrdarireligi lokal khas masyarakat
Sasak. Berikut adalah gambaran bagaimana adat pacamnamerarig/ kawin lari
dilaksanakan (Gambar 4.20).

= L ey
Gambar 4.20 Rangkaian-acanararig/ kawin lari.
B. Kawasan Istana Taman Air Soekasada sebagai temp dilaksanakannya

kegiatan budaya yang asli kawasan (Tabel 4.8).

Istana Taman Air Soekasada sebagai tempat dilakaanga berbagai macam
atraksi budaya dan seni yang unik dari kawasargasarkan penelusuran dan studi,
dimiliki oleh komponen masyarakat Hindu. Kegiatagata budaya Hindu tersebut
meliputi: 1)Megibung 2) Gebug Ende Seraydan 3)Cekebung

Megibung adalah suatu acara tradisional makan imeréhas Karangasem yang
sangat terkenal dan tidak-ditemukan di propinsnriga_di-Bali. Walaupun bentuk
kegiatannya hampir sama dengan budaya makan bedsdama tradisi santri tradisional
di Jawa atau bahkan pada kebudayaan lainnya, da mejumlah orang melingkari
tempeh’ tampah (wadah dari anyam-anyaman) besar berisamaa yaitu nasi dan lauk

pauknya, namun di Karangasem memiliki perbedaaensidan aturan yang mencolok.
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Berdasarkan hasil wawancara tahun 2008 dengan Bbhgaéwa Gde Rai
(Pengelola Taman Ujung) dan Bapak Suarda, Megibdindgkarangasem diyakini
pertama kali diciptakan oleh | Gusti Anglurah Madarangasem Sakti, pendiri Puri
Agung Karangasem. Pada awalnya tradisi ini merupglesta pora makan bersama
yang diikuti oleh para prajurit perang dan punggdeeajaan, dilakukan setiap kali
menang perang melawan musuh-musuh-kerajaan. Kitik&radisi megibung hanya
berupa kegiatan makan bersama yang tidak mempumgair spiritual dan belum
berkembang hingga seperti pada saat kepemimpir@ansti Bagus Jelantik (pendiri
Istana Taman Air Soekasada) pada masa sesudah itu.

Pada masa Bagus Jelantik, tradisi.ini dihelat-lneasa setelah hari-hari besar
Agama Hindu, sehingga nilai ritual dan filosofi gemaanya menjadi ada. Nilai
spiritual juga bertambah, karena keberadaan megilgialah sebagai ungkapan rasa
syukur semenjak pasukan Karangasem/ Seraya dimeramdgeh Sang Hyang Widhi
ketika invansi melawan pasukan Lombok. Bila acaegibung diadakan dalam skala
yang cukup besar, dan melibatkan orang di luakstriPuri Agung Karangasem, maka
acara tersebut selalu diadakan di Istana Tamarséekasada sehingga pada akhirnya
megibung menjadi sangat identik dengan tempaPiisesi megibung diikuti oleh para
partisipan/ peserta yang dibagi ke dalam kelompskikpok yang disebusela
Kelompok atausela ini berjumlah delapan orang dengan jenis kelan@ngysama.
Seorang pemimpiseladiangkat dari salah satu orang kelompok terssfauiy disebut
pepara.Berikut adalah gambaran bagaimana kegiatan megidilagsanakan (Gambar
4.21).

| e |
buag.

Gebug ende seraya adalah budaya adat asli kawdseaya adalah nama desa

e et o

Gambar 4.21Selaatau kelompok berdasarkan jender dalam tradisi

yang berbatasan langsung dengan Desa Tumbu dinbdigiur, juga berbatasan
langsung dengan batas terluar utara dan timur kakmgitus Istana Taman Air

Soekasada. Desa Seraya adalah tempat asal dasritpsgraya, yang merupakan
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pasukan bela diri kerajaan Puri Agung Karangasemg yarkenal sebagai pasukan elit.
Diriwayatkan bahwa tak ada pasukan wilayah laimgyla@rhasil mengalahkan kekuatan
pasukan ini, hal ini dibuktikan dengan kalahnyaugas pasukan Kerajaan Lombok
ketika melawan invansi tentara Karangasem tempuolda@eritanya pada saat itu, Raja
Karangasem Anglurah Ketut mengirimkan pasukan kKgasem sebagai langkah
menginvansi Lombok, namun pasukan.yang. dikiimkanmasih tertahan melawan
gempuran yang berimbang bahkan cenderung akan kiddaih pasukan kerajaan
Lombok. Raja Karangasem tersebut akhirnya mengammlpasukan elit Seraya
(berjumlah empat puluh orang yang disebalang petangdagauntuk mengatasi hal
tersebut dan tanpa diduga mereka' langsung. berh@sihbawa kemenangan bagi
Karangasem. Berita tentang kemenangan itu memb&agksemangat dan kebanggaan
masyarakat Karangasem dan selalu terekam di beraleken Hal ini memacu
rangkaian peristiwa dan tradisi penting di masaikb#arya, yaitu dari ikhwal
keberadaan pesta megibung, gebug ende serayaadasi kainnya yang pada akhirnya
tercipta di Istana Taman Air Soekasada.

Raja Bagus Jelantik yang mendirikan Istana TamanSAekasada mengambil
tradisi latihan perang pasukan itu (yang menjadickikehebatan pasukan Seraya),
kemudian mengadaptasinya ke dalam bentuk ritual bamun tetap mempertahankan
fungsi aslinya sebagai sarana latihan prajurit, pada akhirnya gebug ende seraya
terbentuk dan dipertontonkan di Istana Taman Aiek&sada untuk rakyat luas dan
tamu kenegaraan. Suatu ketika pada permulaan dipglikannya kegiatan gebug ende
seraya ini di Istana Taman Air Soekasada, setetahaaersebut selesai turun hujan
yang sangat lebat. Hal ini bertepatan dengan kbmdiaca yang sedang kemarau
panjang dan menyulitkan kondisi rakyat. Semenjalgébug ende seraya diyakini oleh

penduduk Karangasem sebagai ritual pengundang (@gmbar 4.22).

Gambar 4.22 Pertunjukaiebug ende seray@ada berbagai macam festival.
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Cakebung, leluhur kesenian genjek Bali, lahir dirdfmasem pada masa
pemerintahan | Gusti Bagus Djelantik, yaitu sekid@tapan puluh tahun yang lalu.
Kesenian yang dipertontonkan bagi khalayak awarh pli@ak kerajaan ini dengan
cepat menjadi populer, hingga di Lombok Barat yaagt itu masih dipengaruhi oleh
kekuasaan Puri Agung Karangasem, kesenian inirdukiéan hari berkembang menjadi
mabebasandan di Pulau Bali sendiri mengilhami lahirnya éw@iangenjekBali yang
sangat populer. Cekebung termasuk kesenian yanggpseéring ditampilkan oleh |
Gusti Bagus Djelantik di Istana Taman Air Soekas&daena itu dari segi sejarahnya
cekebung memiliki keterkaitan yang kuat dengan tennu. Berikut adalah gambaran
bagaimana Kkegiatan cekebung: sempat. dihidupkan Kemdbalstana Taman Air
Soekasada pada tahun 2005 (Gambar 4.23):

Gambar 4.23 Peragaan kesenian cakebung di kaw@asin s

C. Kawasan Istana Taman Air Soekasada sebagai temip dilaksanakannya

kegiatan budaya Bali (Tabel 4.9).

Istana Taman Air Soekasada sebagai tempat dilaksanga berbagai macam
atraksi budaya dan seni yang umum dari kawasan [®dé, berdasarkan penelusuran
dan studi, dimiliki oleh komponen masyarakat Hin#iegiatan adat budaya Hindu
tersebut meliputi: 1) Pagelaran Wayang Kulit; daiP@gelaran Tari Keraton.

Kesenian wayang Bali hingga menjelang jaman kenkeat®e masih berupa
kesenian yang sakral. Menurut Bapak Sudewa, kaseniaadalah milik masyarakat
Bali, dan bukan milik wilayah tertentu, dalam gréigelaran wayang kulit di manapun
di Bali, nilai filosofi.dan religi Hindunya samaa®a masa | Gusti. Bagus Djelantik,
kesenian wayang kulit dipertontonkan sebagai bagian upacara keagamaan. Di
Istana Taman Air Soekasada, pada masa pemerinRraAgung tersebut, kesakralan
pagelaran wayang kulit terutama dipakai pada upaP#ra Yadnya(ngaben dan
Manusa Yadnya. Berikut adalah gambaran persiaplmdgesenian wayang kulit di

Karangasem Bali (Gambar 4.24).
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Gambar 4.24 Persiapan dan kegiatan wayang kuiitBBElarangasem.

Tari keraton yang umumnya dipertunjukan di Istarean@n Air Soekasada,
adalah tarian keratorkraton) yang juga dikenal secara luas oleh masyarakat Bal
Dalam sejarahnya, tari keraton adalah hiburan kbtsa yang umumnya berciri
eksklusif hanya bagi raja dan anggota istana, y&ktika para wanita tercantik dari
seantero wilayah kekuasaan kerajaan, dipertontodkiam bentuk gemulai tari-tarian
bernilai seni tinggi. Pertunjukan tari keraton padasa kejayaan Istana Taman Air
Soekasada di bawah kekuasaan | Gusti Bagus Djeldmtisanya bertujuan untuk
menghibur tamu-tamu kerajaan asing, yang dianggaip indah bila dilaksanakan pada
malam hari. Berikut adalah . ‘gambaran-bagaimana lkesetari keraton sempat
dihidupkan kembali di Istana Taman Air Soekasadtapgahun 2005 (Gambar 4.25):

Gambar 4.25 Pertunjukan kesenian tari kraton daKgasem.
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Bentuk kegiatan/

Ruang yang digunakan di

Waktu Prosesi "
upacara dalam kawasan penelitian
Purnama tiler/ Satu hai ketika terjadic 1.Persiapan sebelum hari H di Puri Agung Amlapura dipersiapkan sejum Prosesi 1. Diluar kawasatrstud.
rerahinan bulan purnama; atau materipajeganyaitu canang-pesuciandandaksina di Pura Manikan Prosesi 2: Arak-arakanifiepeed)
ketika diyakini akan dipersiapkan sejumlah bangunan penunjang dan dipikc mempersiapkan datang mulai dari jalan utama Ujung
terjadi gerhana bulan;  para pemuka agampd'dandag dan penanggung jawab keamanagcg@lang. Pesisi, masuk ke istana melalui
dan juga bila saat 2..Pada awal hari H : Perjalanan arak-arakaajeganbeserta komponen adat darigerbang timur laut, menelusuri tapak:
bajang kliwontiba. Puri Agung Amlapura menuju Istana. Taman Air Soe#tasgjauh 5 Km. Ritual . 1) Lapangan besar; 2) Bale Lunjuk;
dimulai dengan memanfaatkan tapak dalam Istana m#ineSoekasada. 3) Bale Warak; 4) Petirtaan; dan
3.Malam hari H : Ibadahpurnama tilendilaksanakan 5) Pura Manikan.
Prosesi 3: Lingkungan Pura.
Karya baligie Pada masa setel 1. Sebelumpuncak hari-H':' Pembangunan fisilpiadnyar (tempat upacara) Prosesi 1: Piadnyar berada di pesis

Ritual Petirtaar Pura
Manikan

ngabenselesai
dilaksanakan

Periodil; atau pda
Momen-momen
tertentu

lokasi yang sudah ditentukan: Satu-hari/sebelumt-hdilakukanmepepada
yaitu prosesi keluarga-besar kerajaan membawaubetiarsembahan
mengelilingi tempat upacara sebanyak tiga kali; detakukan beberapa ritual
lanjutan. Gamelan keramat dibawa dan: disimpan GiiBaapal.

2.Hari H (bagian pertama) : Melakukanmendak toya ningyaitu mengambil air
suci daripetirtaanPura Manikan, dilakukan dengan cara arak-arafeapéel

pantai depan gapura pertama, dan
gamelan berada di Bale Kambang.
Proses 2: Mepeeddatang dari jalan
utama Ujung Pesisi, masuk ke dalam
Istana melalui Gapura pertama,
menuju petiritaan Pura Manikan, dan

massa Hindu dengan berjalan kaki.sejauh 5 km dariAgjung menuju kawasan kembali menuju tempat upacara
studi. Dalam rombongan mass&peederdapat sepasang bocah yang ditandu, (tempatprosesi 1: piadnya

danpuspasariraatau perwujudan dari roh mendiang yang telalbeln Iring-

Gamelan masuk ke tempat upacara

iringanmepeed/ang telah mendapatkan air suci.masuk ke dalarpatapacara. dari tempat Bale Kambang.

Gamelan keramatla Betara Bagus:Selondimgasuk ke tempat upacara
kemudian.
3.Hari H (bagian kedua) : Susunan kegiatan upacara sebagai berittindrma
wacana, mepurwadaksinpengorbanan hewan lemiprpsesingliwet,
pembakarapuspasaritapelarungan abu hasil pembakaran ke laut Ujung.
1.Prosesi 1 Dimulai pada kedatangan di kawasan bagian selgdsig, memiliki

Prosesi 3: LokasiPiadnyan.

Proses 1: Ruanga-ruangan d

konsepsbekala yaitu kawasan dengan hakikat nilai keduniawiamgylahur, dan kawasan selatan Istana, kemudian

diakhiri dengan perjalanan menuju Bale Lunjuk, se¢ekikat merupakan
jembatan menuju kawasaiskala

2.Prosesi 2 :Kawasan niskala, yaitu kawasan dengan nilai akhditakukan
dengan bersuci di petirtaan dan sembahyang diNanékan

menuju Bale Lunjuk.

Proses 2: Dimulai dari Bale Warak,
kemudian menuju kpetirtaan dan
terakhir pada Pura Manikan.
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Lanjutan Tabel 4.7 Penggunaan Ruang Pada KawasaelRian Untuk Kegiatan Ritual dan Religi

Bentuk kegiatan/

Ruang yang digunakan di

Waktu Prosesi "
upacara dalam kawasan penelitian
Ziarah ke magam 1) Setelah Shalat Id; 2)1.Proses 1 : Pelaksana dan pemimpin upacara, beserta juru kusicam Prosesi 1: Lingkungan Makam
Raden Mas Pakel Setelah perayaan mempersiapkan pelaksanaan doa bersama di bang@akammsetelah perayaan Raden Mas Pakel.
Maulud Nabi ; 3) hari besar keagamaan tertentu. Prosesi 2 : Mulai dari permukiman
Ketika lebarartopat 2.Prosesi 2 :Pada umumnya keberangkatan menuju makam di kalamaaga penduduk, akses jalan menuju
hari raya ketupat Tumbu tidak terkoordinir, namun dilakukan secamansanitas setelah segala  makam, hingga makam.
persiapan dalam satu rumah/ keluarga sudah terpenuh Prosesi 3: Di dalam Bangunan
3.Prosesi 3 Ziarah di dalam makam dimulai dengan dzikir daa dersamardari makam yang berkapasitas 100 orang,
peserta ziarah yang dipimpin oleh tokoh/ juru kunekam, setelah selesai dan lingkungan sekitar makam.

Kawin lari

Maulid Nab

peserta menghaturkan doa-doa pribadi kepada Tuaag Maha Esa. Setelah
selesai, dilakukan tradisgurisang yaitu potong rambut bagi anak kecil atau
yang beranjak remaja, untuk menolak bala bagi &erakbut.

Masa menjelang 1.Proses 1 : Beberapa hari sebelum hari perkawinan, dilakukadigsrmemaling  Prosesi 1: Rumah kerabat calon
pernikahan hingga hari yaitu menculik calon.pengantin perempuan yanddKan oleh calon pengantin pengantin laki-laki (wajib di dalam
pernikahan laki-laki, dan disembunyikandi rumah kerabatnysséimya rumah pamannya). banjar muslim).

2.Prosesi 2 :Pada hari yang sama, calon pengantin laki-laki rnemgan pesan Prosesi 2& 3 : Rumah orang tua
pejati, yaitu pesan yang memberi tahu orangtua calonggimgperempuan, bila calon pengantin perempuan.
putrinya telah diculik. Prosesi 4 : Rumah calon pengantin
3.Prosesi 3 :Tiga hari sebelum upacara perkawinan, keluargekpdia-laki laki-laki.
datang ke pihak perempuan sebanyak-tiga kali kedatapada hari yang
berbeda untuk melakukan pembicaraan tentang parsizgrkawinan.
4.Prosesi 4 :Dilakukan tradisbegawe dan upacara pernikahan dapat dilaksanakan
setelahnya, melalui'sistem adu pantefraka).
Hari kelahiran Nab 1.Prosesi 1 Sejumlah anggota dari-masyarabanjarmelekukan persiapan aw  Prosesi 1: Bebas sesuai deng
dalam kelendaHijiriah  dengan membentuk pawai keliling; dengan' membaweanqgapan musik lokasi yang sudah disepakati
tradisional seperti rebana. Kelompok pria yang meagan udeng berada di sebelumnya, dan berada di dalam
depan, dan kelompok perempuan dengan baju kebdyaeBada di belakang.  banjar desa.
Materi pawai yang dipersiapkan yaitu hiasan-hidssil dari kerajinan tangan Proses 2 : Rute yang ditentukan

sepertisokok dan ditandu. adalah yang sebisanya dapat
2.Prosesi 2 :Massa peserta pawai mulai bersenandivaawatdengan diringi melingkari dan menaungi semua
musik tradisional, melewati rute yang telah dipsgpkian. ruang bangunan milik banjar desa.
3.Prosesi 3 :Iring-iringan pawai berakhir di Masjid, masyarakssa Tumbu ikut Proses 3: Masjid besar
bergabung di lokasi masjid untuk melaksanakan gzkialawat dan doa Baiturrahman.

bersama-sama.
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Tabel 4.8 Penggunaan Ruang Pada Kawasan Studi
Untuk Kegiatan Budaya Asli Kawasan

Bentuk kegiatan/

Ruang yang digunakan di

Waktu Prosesi o
upacara dalam kawasan penelitian
Megibung Di hari-hari besar 1.Persiapan sebelum hari H Raja mengumumkan pada banjar adat di sel Prosesi 1. Diluar kawasatrstud.
perayaan untuk wilayah kekuasaannya untuk bersiap bila akan dilakkamrmegibungBesarnya Prosesi 2& 3 : Di dalam kawasan
“Paras paros masyarakat, baik skalamegibunglitentukan oleh ketentuan raja meldlelaweh(wakil kerajaan), istana, lokasinya ditentukan oleh
sarpanayaselunglung perayaan yang bersifat banjar.adat wajib mematuhinya. Setelah diadakarbpatahuan, setiap banjar hasil rapat dewapepara Secara
sabayantaka” sakral atau hiburan adat mempersiapkan materi masaletra yang berupa masakan olahan, estetika, tempat yang dipilih adalah
(Kebersamaan adalah terutama yang terbuat dari daging babi dan anksakan tradisional tersebut. tempat yang memenuhi syarat dari
kebanggaan yang dirangkai sedemikian rupa hingga memiliki nilairgpal khasmegibung segiselanya, yaitu indah bila dilihat

sejati)

Gebug Ende Seraya

Cekebung

2./Pada awal hari H.: Partisiparmegibungdatang ke kawasan Istana Taman Air.orang lain, dan indah bagi anggota
Soekasada dengan membawa makanan dan minumanrkendiadan minuman selamelihat lingkungannya sehingga
dikumpulkan, sedang orang-orangnya diacak daridbayé. Dari satu kelompok menambah nafsu makannya
(selg dipilih satu orang sebagai pemimpinnpafgarg. Dewanpepara
dibentuk untuk menentukan lokasi masing-masklgdalammegibung
3.Puncak hari H : Prosesimegibungdimulai.
Dalam bentuk kesenian Kegiatan : Ritual.ini melibatkan banyak sekali pemuda, tetapumnya bila KegiatanGebug Ende Seraya
atau hiburan dapat kegiatan sudah berlangsung, hanya dua orang pgsegebertarung. Para dilaksanakan di lapangan besar di
dilaksanakan kapan saja pesertaGebug Ende Serayaempersiapkan materi kegiatan, yaitu : pakaian kheskat lokasi kolamvidyadari
sesuai kehendak raja, Pasukan Seraya, senjata cambuk rotan dengan matakalari besi runcing,
Dalam bentuk kegiatan dan sebuah perisaridg. Di antara dua orang-peserta yang bertarungabsa

yang sakral, yang kalah, yang bertahan menunjuk pemuda barkearmmunan untuk menjadi

dilaksanakan pada lawannya, atau berganti_pemain-baru secara kebelur$emakin banyak darah

musim kemarau yang terkumpul, semakin berhasi ritual sak@gbug-Ende Seraygilaksanakan.

panjang

Di hari-hari besar/ Kegiatan : Pegelaran cekebung meliputi penampilan beberapapemuda, KegiatanCakebungdilaksanakan
perayaan untuk orang tua) yang telah menjadi wakil untuk mengisira cekebung duduk bersilatidak jauh dari tangga bangunan Bale
masyarakat, baik dan mengenakan baju adat yang bagus dilihat, salergberikan pembicaraan Kanopi.

perayaan yang bersifat yang bersahut-sahutan, kadang telah dipersiapkeaiusenya namun kadang

sakral atau hiburan juga spontan. Pembicaraan itu meliputi pantun sagak Bali, cerita tentang

kehidupan sosial dalam satu kalimat pendek, semmyidiyanyian Bali yang
kesemuanya dilakukan dengan orientasi memberiksehad/ petuah baik bagi
yang mendengar.
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Tabel 4.9 Penggunaan Ruang Pada Kawasan Penelitian
Untuk Kegiatan Budaya Bali

Bentuk kegiatan/

Ruang yang digunakan di

Waktu Prosesi o
upacara dalam kawasan penelitian
Wayang kuli Pagelaran wyang kulit.  Kegiatan : Pertunjukan tari keraton dihadiri setidaknya olehimal dua hingg: Wayang kulit biasany
terutama dipakai pada lima orang-penari perempuan yang telah ahli daéams jtarian ini; dan ketika  diselenggarakan di kawasan Bale Gili
bagian terakhir tarian tersebut diperagakan, terdapat iringan mdesikkelompok gamelan/
perayaan upacaritra gending Bali yang menyertainya. Tari keraton medg#@n pesona dan
Yadnya(ngaben dan keahlian dari para penari keraton, oleh karenpétsiapan terbesar acara ini
Manusa Yadnya adalah kesiapan dari para penari keraton itu Sesdutangkan hal-hal lain
seperti pakaian tari, dekorasi, dan iring-iringamsik bukan merupakan suatu
persiapan yang sulit. Durasi pertunjukan tari karani biasanya berada di antara
20-30 menit, tergantung oleh perencana acara.
Tari Keratot Tidak terdapat wakt Kegiatan : Pertunjukan tari keraton dihadiri setidaknya olehimal dua hingg: Kegiatan tari keraton bis

tertentu untuk kegiatan
ini. Kesenian tari
keraton secara umum
dipakai di dalam bagian
acara besar tertentu,
seperti kunjungan tamu
asing di istana, atau
acara berkumpulnya
keluarga besar istana.

lima orang penari perempuanyang-telah ahli datms jtarian ini, dan ketika  dilaksanakan di tempat mana saja di
tarian tersebut diperagakan, terdapat iringan maesikkelompok gamelan/ bagian kawasan Istana Taman Air
gending Bali yang menyertainya. Tari keraton' medg#@n pesona dan Soekasada. Umumnya

keahlian dari para penari keraton, oleh karengétsiapan terbesar acara ini  diselenggarakan di Bale Gili

adalah kesiapan dari para penari keraton itu sesdolangkan hal-hal lain

seperti pakaian tari, dekorasi, dan iring-iringamsik bukan merupakan suatu

persiapan yang sulit. Durasi pertunjukan tari larani biasanya berada di antara

20-30 menit, tergantung oleh perencana acara.




146

ye-qn-A103150da. VAVIIMYYS (@




147

ye-qn-A103150da. VAVIIMYYS (@




148

ye-qn-A103150da. VAVIIMYYS (@




149

4.1.6 Analisis tentang perkembangan kehidupan sosial ekami masyarakat
Hindu dan Islam pada masa pemerintahan Puri Agung lrangasem
Meskipun sebagian dari wilayah pemukiman Karangasegmupakan daerah

pesisir pantai (termasuk kawasan Istana Taman é@k&sada di Ujung), kehidupan

sosial budaya dan religi masyarakat Hindu Karangaseumnya tidak berorientasi ke
arah laut, melainkan ke arah gunung. Kondisi tefaanyang tidak terlalu mendukung
untuk aktivitas budaya, religi dan ekonomi bukarfi@ktor sebenarnya alasan mengapa
hubungan aktivitas manusia Bali dengan lingkungasebut jarang terjadi. Namun
alasan yang jauh-lebih penting adalah karena hemak konsepsi Hindu yang sangat
umum di Bali; yang menyatakan-bahwa segala yanglet@ti Gunung adalah baik dan
sebaliknya yang mendekati lautan adalah buruk,htef@endarah daging pada
penduduknya. Perkecualian ialah pada upacara-updderdu Karangasem tertentu
yang tetap membutuhkan laut sebagai mediasi rigaalitu pun karena penggunaan
media laut disini sebagai kebutuhan akan peranl&ege dalam dimensi spiritual
upacara tersebut.

Ruang pemahaman masyarakat Bali semenjak jamariudtgiah diatur oleh
sebuah keyakinan akan kosmos yang tersusun sedakid) berdasarkan atas
pertentangan yang saling melengkapi antara “dutdsa” gkaja), yaitu arah menuju
gunung, dan “dunia bawahkélod, yaitu lautan. Fenomena sosiologi ini memberikan
pengaruh signifikan terhadap kehidupan sosial ekonmasyarakat di kawasan
penelitian. Di daerah-daerah pesisir pantai wilaanangasem umumnya, peran dan
kesempatan bekerja di dalam bidang perikanan athkam perkembangan tradisi dan
budaya, dimanfaatkan secara luas oleh suku atamaagainoritas diluar Hindu Bali,
seperti etnis Jawa, Sasak dan Bugis. Hal ini jugagysangat mencolok terlihat di
kawasan Ujung, semenjak penduduk muslim menjadiabadari kawasan ini dan
berkembang secara luas dimulai tahun 1908.

Di bawah pemerintahan oleh | Gusti Bagus Djelantilasyarakat Karangasem
berdasarkan identitas komunalnya terbagi menjaétel@mpok, yakni “orang Bali”
sebagai kelompok yang dominan, dan kelompok “oisaspk” yang -minoritas dengan
konsentrasi terbesar di banjar muslim Ujung. Idestiyang berbeda tersebut
memengaruhi kehidupan sosial kedua kelompok tetsedmmasuk didalamnya bidang
pekerjaan dan tradisi seperti yang telah dikemukakaatas. Masyarakat yang disebut
orang Bali di wilayah Ujung, sebagaimana yang dkampdan dalam wawancara dengan

Kepala Desa Tumbu, tidak bekerja di sektor yangudtgungan dengan laut. Sebaliknya,
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berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, oramgrg@ng ditemui berada di pesisir
pantai di Desa Tumbu (pada umumnya sedang melakakavitas harian) hampir
dapat dipastikan selalu orang muslim, yakni oraram@ muslim yang sebagian besar
beretnis Sasak. Hasil dari ketidaksengajaan sej@rtientu saja menguntungkan
penduduk yang termasuk golongan imigran sepertiapkelompok orang Sasak
tersebut, selain hal ini dapat memberikan peluatgdmbang bagi kaum imigran untuk
mendapatkan segmentasi pekerjaannya sendiri, gssiifplain. yang diperoleh yaitu
tingkat kecemburuan sosial dalam bidang pekerjaanpmira penduduk asli terhadap
kaum imigran menjadi rendah karena alasan keyakinan

4.1.7 Analisis tentang perkembangan status kepemilikan l@an kawasan Istana

Taman Air Soekasada pada masa pemerintahan Puri Agyg Karangasem

Batasan wilayah kekuasaan Puri Agung KarangaseniPuliau Bali yang
dikemudian hari menjadi cikal bakal batasan adrivii$ dari Kabupaten Karangasem,
sudah mulai terbentuk pada periode kepemimpinara Rajsusti Anglurah Made
Karangasem Sakti, dan tidak mengalami perubaharsésgenjak tahun 1906. Belanda
yang berhasil menguasai keseluruhan Pulau Balndataktu sepuluh tahun, memiliki
peran besar di dalam menegaskan perbatasan maagsigenkabupaten.

Kerjasama di antara Raja | Gusti Anglurah Made Kgasem Sakti dengan
pihak kolonial Belanda membuahkan beberapa impligesting bagi perkembangan
fisik dan non fisik Karangasem, yang dapat menfaklior pembeda dengan wilayah
pendudukan lainnya di Bali dan Lombok. Pengangk&aja | Gusti Anglurah Made
Karangasem Sakti sebagai wakil Ratu Belarstedehoudedi tahun 1906, membuat
raja dapat secara bebas memiliki lahan-dan membaniayah kekuasaan kerajaannya
sendiri. Hal ini disebabkan karena pihak Belandgabmanapun juga membutuhkan
tenaga dan wilayah Karangasem sebagai basis kekuakal yang mendukung
armadanya dalam pendudukan di wilayah sekitarngpers Buleleng, Jembrana, dan
Lombok. Sehingga pihak Puri Agung Karangasem dd&agan dari masyarakatnya
pada waktu itu juga bekerja untuk kemajuan sistetarkal Belanda di Nusantara.

| Gusti Bagus Djelantik yang mendapatkan mahkota Rarangasem sekaligus
jabatan stedehouderkedua dari ayahnya setelah dilantik pada tahun 1908, pada
pemerintahan perdananya sudah dapat mewarisi rkeisaan seperti yang dimiliki
oleh ayahnya, yaitu penguasaan atas lahan yantudaegsnya dan kebebasan untuk
mengembangkannya. Berbagai upaya pengembangandésiknon fisik oleh | Gusti

Bagus Djelantik selalu mendapatkan dukungan dhakpBelanda.
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Berdasarkan analisis kepemilikan lahan di dalamkgmbangan sejarah
Kabupaten Karangasem, dapat dilihat pada wakipilitak Belanda telah mengakui hak
raja atas tanah Karangasem, sehingga sistem peagalgertifikat tanah bagi lahan
milik pemerintah atau lahan milik non-individu, yat ke tangan Puri Agung
Karangasem, meskipun secara kasusistik dapat détagnfaatkan untuk kepentingan
Belanda. Berikut adalah sekilas dari pernyataanaBaprof. Gde Putra Agung
mengenai status kepemilikan lahan pada jaman kekna2uri Agung Karangasem:

“..tanah di wilayah Karangasem, kalau sekarang iibaratnya tanah negara,

dahulu dimiliki oleh Puri Agung Karangasem, di bdwpenguasaan raja. Itu

karena Puri Agung itu juga merupakan sebuah keladrgsar..

“..tidak, Belanda dulu tidak terlalu. banyak camptangan. Tapi ya seperti

bank-bank, perusahan swasta yang ada, itu milikaBgd dan keuntungannya

tentunya ya kembali pada mereka. Jadi ya kondisibigsa saja, seperti
sekarang ini ada perusahan-perusahan asing di ledan.”

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sub babgtesan tentang fungsi
pembentukan ruang dan pembahasan pada Gambarbddldranya, dijelaskan tentang
kedatangan massal orang-orang dari Lombok atasngadaRaja | Gusti Bagus
Djelantik pada awal masa pemerintahannya, dan skemempatan mereka di wilayah
Karangasem oleh raja. Di dalam sejarah kerajaaiKatangasem, raja memunyai
wewenang untuk memberikan tanah hibah dengan luestentu kepada kelompok
masyarakat tertentu, dan tanah yang dihibahkardigebut dengarianah pauman
Tanah pauman inilah yang diberikan oleh Raja | Gusti Bagus Biglk kepada
penduduk muslim pendatang tersebut.

Kawasan penelitian pada era | Gusti Bagus, Djelamtétencanakan kawasan
istana barunya, terdiri dari dua macam kepemiligdwan. Pada mulanya, seluruh lahan
di kawasan yang direncanakan adalah milik dari Rgting Karangasem, namun dalam
perkembangannya akhirnya mundahah paumandi lingkungan perencanaan. Raja
sebagai simbol Puri menghadiahkanah paumarkepada para imigran Lombok yang
diundang ke kawasan tersebut, kemudian kelompogranimembentuk sebuah dewan
tetua yang mengatur segala ketentuan dan keperuemyangkuttanah pauman
tersebutTanah paumaryang sangat luas diberikan raja atas dasar kedoituhtuk: 1)
tempat tinggal (tempat bangunan rumabh); 2) linglemgermukiman banjar (sebagai
proyeksi perkembangan permukiman), dan 3) ladamgbeu pekerjaan (sawah atau
kebun). Berikut adalah gambar batas antareah paumardan tanah kerajaan pada

masa pemerintahan terakhir | Gusti Bagus Djelaatikin 1941 (Gambar 4.29):



152

ye-qn-A103150da. VAVIIMYYS (@




153

4.1.8 Analisis tata ruang dan fisik bangunan di kawasan s$tana Taman Air

Soekasada

Analisis tata ruang dan fisik bangunan untuk kawgsenelitian dibagi menjadi
dua pokok pembahasan, karena di kawasan ini tergapses penciptaan bangunan dan
tata ruang berdasarkan dua entisitas awal yangetiertPada pembahasan mengenai
perencanaan arsitektur bangunan dan kawasan (bdagiam) istana, bertujuan untuk
mengamati fenomena | Gusti Bagus Djelantik di dalaetancang tata ruang dan fisik
bangunan yang sulit sebagai konsep istana barunylawasan penelitian. Pada
pembahasan mengenai tipologi perkembangan fisigu@n dan permukiman banjar
muslim Ujung, bertujuan untuk -melihat-proses. bagaian para imigran Sasak yang
berbudaya kuat menciptakan tata ruang dan fisilgia@an pada permukiman tempat
tinggal baru mereka di kawasan penelitian.
A. Perencanaan arsitektur bangunan dan kawasan (bagiadalam) istana

Di dalam realisasi perencanaan kawasan istanaylaaigiakan mempertemukan
setidaknya tiga gaya arsitektur besar besertaofiloga yang berbeda, yakni gaya
arsitektur Eropa, Cina dan Bali, | Gusti Bagus Biglk mendapatkan bantuan dari hasil
pengalamannya bekerja sama dan berguru kepada &in. Den Hentz (Negara
Belanda), Mr. Loto Ang (Negara Cina), dan Mr. Watjdgo (Bali), walaupun untuk
yang terakhir yaitu jenis arsitektur tradisionaliBadah dikuasai dengan sangat baik.

Penilaian arsitektur bangunan dan motivasi dibakbikcang bangun fisik
kawasan istana oleh arsiteknya yang saat ini sag&hinggal, hanya bisa dilakukan
dengan survei primer mencari narasumber-narasutabiazit, karena dokumen tertulis
yang membahas mengenai informasi seperti ini tdisdmukan selama proses surveli
berlangsung. Narasumber didapatkan melalui metmdek tular seperti yang sudah
dijelaskan pada metode penelitian. Tabel 4.10 neskan profil narasumber yang
memberikan informasi mengenai motivasi, gaya dtsitedan alasan penempatan
bangunan oleh | Gusti Bagus Djelantik di kawasanepgan, dan latar belakang
narasumber disertakan agar kredibilitas dan subjekt narasumber dapat dengan
mudah diketahul.

Tabel 4. 10 Profil Narasumber Untuk Penilaian FisikBangunan dalam Kawasan Istana

Narasumber Status Latar belakang keterkaitan
o Prof. Dr. A.A. Gde Putra- Penglingsir (Raja) Pu Beliau adalah cucu dari Re
Agung, SU Agung Karangasem saat ini pendiri situs Istana Taman Air
- Ketua Ikatan Raja-RajaSoekasada. Beliau mengetahui
Seluruh Indonesia banyak hal tentang seluk beluk

- Guru besar pengajar didan riwayat Kabupaten
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Lanjutan Tabel 4.10 Profil Narasumber Untuk Penitakisik Bangunan dalam Kawasan Istana

Narasumber Status Latar belakang keterkaitan
UNTAD Karangasem, dan terutama situs
Istana Taman Air Soekasada.
» | Dewa Gede Rai - Kepala pengelola situs Ista Beliau merupakan penduduk &
Taman Air Soekasada Karangasem. Karena

pengetahuannya yang luas akan
situs Istana Taman Air
Soekasada, beliau diangkat oleh
Pemerintah Kabupaten
Karangasem dan mendapatkan
jabatan sebagai kepala pengelola

situs istana.
* Bpk. | M Suarda - Staff Pengajar di UniversitasBeliau merupakan seorang staff
Udayana dan seorangpengajar yang sering melakukan
pengamat budaya kunjungan ke Puri Agung.

Karena kedekatan beliau dengan
keluarga besar Puri Agung,
sedikit banyak menjadikan beliau
tahu mengenai falsafah dibalik
pembangunan Istana Taman Air
Soekasada, dan kemudian
informasi-informasi tersebut
dituangkan ke dalam beberapa
catatan pribadinya.

» Bpk. Ketut - Guide untukwisatawan “di Beliau adalah keturunakbdi

Istana Taman Air. Soekasada.DalemKerajaan Puri Agung

yang dahulu bertugas di Istana
Taman Air Soekasada tersebut,
beliau adalah penduduk asli Desa
Tumbu:

Di bawah ini adalah deskripsi tentang penilaianitefgir bangunan dan
motivasi dibalik rancang bangun fisik kawasan iatateh Raja | Gusti Bagus Jelantik:

1. Kawasan bagian selatan (Gambar 4.30).

Gamba 4.30 asan Istana Taan Air Soekaé‘adarbsgatan.
Bagian selatan ini batasnya dari tembok di selg$arg merupakan batas areal
taman ke utara._sampai undakan menuju balai lunRdgian selatan ini
menyimpan inspirasi yang bernuansa sekala (kediemawPada bagian selatan
ini melambangkan kisamamayana tentang penegakan hukum. Kisah yang
diangkat dari kitabArjuna Wiwahayang walau sedikit, tetapi sangat mendasar
keberadaannya. Semua elemen yang ada di bagizarsila seperti keberadaan

kolam | tempat beradanya balai gili kambang, kolatempat berdirinya balai
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wantilan kambang, tugu tiang bendera, bundarareielah selatan tugu tiang
bendera, dan kolam kecil yang bulat pada sisi tiyang dikelilingi patung-
patung widyadari, serta dua alas pot/ arca yangib@lief singa bermahkota
dan relief dewi yang menari, dan ditambah lagi éengepuluh patung yang
mengelilingi bundaran, semuanya berbicara mengamaangat agama Hindu.
2. Kawasan bagian utara (Gambar4.31).

. 94

|Jalan menuju Pura Maniklan

]

Belok ke kanan

T

Belok ke kiri

Jalan menuju bagian uta*a

Gambar 4.31 Kawasan Istana Taman Air Soekasadarbaigra.

Batas dari kawasan bagian utara dimulai dari unddk@ngga) naik ke balai
lunjuk terus ke utara sampai Pura Manikan. Bagi#rauini menyimpan
inspirasi yang bernuansaskala (akhirat). Di sini banyak ditemukan patung-
patung yang merupakan karakter mitologi pentingamiahgama Hindu. Pada
bagian utara ini lebih mengangkat nitatwa dan pelaksanaan ritual. Berawal
dari tangga menuju balai lunjuk, berjalan ke utar@lalui jalan persawahan
yang berat dan licin hingga sampai ke Balai Wai@k sederet patung yang ada
di sana sampai ke pura manikan merupakan sumbankang sangat menarik
dan sangat luhur. Di halaman BalaiWarak ini jug@rupakan tempat
pelaksanaan upacamgegara gunundagi keluarga raja.

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan kedudukangunan milik istana

berdasarkan sifatkaladanniskalanya (Tabel 4.11- 4.12), disertai dengan Gambar 4.32

yang menjelaskan kedudukskaladanniskalanya dalam bentuk peta:
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Tabel 4.11 Nilai Arsitektur Bangunan Milik Istana
Yang Bersifat Sekala (Kawasan Selatan)

No Nama Lingkungan Dimensi Bangundacal Point Gaya Arsitektur Penerapan falsafah religi ke dabamgunan

1. Lingkungarbale kapal .~ Bangunan utama dan Diriwayatkan bahwa maksud didirikan Bale ini adalattuk
iKolam Kolami berciri indis (Eropa), selalu mengingatkan pendirinya, yaitu dalam dija raendiri,
! bunda| AR 2 kolam dan gerbang bahwa pemerintahan di bawah kekuasaannya tetag patuh
' i di lingkungan berciri pada undang-undang negara (kerajaan). Undang-undang
i Vocal i 8x € oriental (Cina), dan  diibaratkan seperti. sebuah penunjuk arah mata afgimpas)
| point |t % seluruh relik/ ornamen yang selalu dimiliki oleh sebuah kapal. Maka bilebsah
| ! m dinding berupa kompas adalah jiwa dari sebuah kapal, maka undadgng dan
i H Tangga ! mitologi-agama Hindu hukum adalah jiwa dari 'sebuah negara. Demikiarsdiioyang
0 i (Bali). ingin disampaikan oleh sang pendiri Istana TamarS&bkasada

I Locscostboscassd tentang Bale Kapal.
2. Lingkunganbale bunda Desain -banguna Bale .Bundar adah tempat kesenangan rajdigunakar
dibuat dengan sebagai tempat untuk kegiatan seperti sefieda SemadDari

perpaduan langgam .. tempat 'ini seolah-olah mampu membuat beliau berkdkasi
arsitektur Bali yang '~ dengan semua mitos dan pesan-pesan moral lainmgpagta di

menyerupabale Taman Soekasada. Menurut riwaydddi dalemlistana, setelah
begongdan Cina melakukan beberapa proses semedi di sini, membaga R
untuk bangunan Karangasem biasanya mampu berpikir jernih, memiliki
prisma dan-atapnya. -kelapangan hati dan ketenangan berpikir sehinggailike
Lingkungannya motivasi untuk semakin menjalankan’ pemerintaharag@gan
berkonsep terasiring . aktif dan positif.
Bali.
3. Lingkungarwidyadari ";Jfb"""t"t"n Desain kolam dan Kolam bundar yang dikelilingiwidyadari (bidadari) ini
¥ E N W?g?,r;'g)raan : lingkungannya berciri .merupakan awal dari sebuah proses. Bidadari yaray did
i ! indis (eropa), namun  ‘sekeliling kolam dan di dalam kolam berjumlah tujf dalam
i 15%x5 perhitungan kitab Arjuna Wiwaha diceritakan ketujuh Widyadarni i
, i m kosmologi, Arca besar diperintahkan oleh Dewa Indra untuk menggoda Arjyaag
! Vocal | yang berjumlah 12,  sedang bertapa. Tetapi Arjuna adalah seorang kesping
3 . i dan ukir-ukiran sangat kokoh pendiriannya dan tidak bisa tergodeh ol
ET f: dinding berciri hindu kecantikan tujuh widyadari tersebut. Sebagai ruayang
"""""""""" Bali. memperhatikan dunia spiritual, dengan adanya bamgsemedi,

kolamwidyadariini dapat menjadi simbol sebagai godaan.
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Lanjutan Tabel 4.11 Nilai Arsitektur Bangunan Ya@weysifat Sekala (Kawasan Selatan)

No Nama Lingkungan Dimensi Bangundacal Point Gaya Arsitektur Penerapan falsafah religi ke datamgunan
4. Lingkungan kolam kembar Pembuatan kolam Kolam kembar; yaitu kolam | dan kolam Il mempunyai
dengan teknik ukuran/ dimensi yang sama, baik panjang, lebar, pomau
_______________ arsitektur Eropa, yang kedalamannya. Jika diperhatikan dengan sesamaaxddriBale
E ] i @ 120% 7 diselaraskan dengan Kapal, .akan - terbentuk sebuah persepektif yang jelas
p VocalllJ vocall m Ianggam arsitektur mepggarnbgrkan sebuah neraca raksasa, yang merupaibnl
1 | point point]. | Bali. dari institusi hukum. Semua simbol yang ada di rankeolam |
e 3 i dan kolam Il adalah /merupakan acuan-acuan yangpakan
berbagai pertimbangan yang patut  diperhitungkanagsb
v 3 pijakan dalam rangka menyusun peraturan dan undadang,
—— : ; atau juga sebagai pijakan-dalam menetapkan putugamm.
5. Lingkungankolamgirah Lingkungan kolan Kolam Girah ini letaknya di sudut tenggara direal Tamar
o2y e T AT T girah tidak menganut -~ Soekasada. Nama kolam ini diambil dari nama seorangdi
g ciri arsitektur tertentu, "pulau Jawa bernama Raden Girah yang sangat terkakialdan
g 50 x 25 namun fungsinya menguasai ilmu hitam yang sangat menakutkan. Kdkimah
m berdasar kebutuhan ' adalah objek yang pertama kali dibangun di daenatsetelah
akan upacara Hindu. ~ Pura Manikan. Keberadaannya dahulu sama sekak tet&ait
Bali. dengan ‘keberadaan Istana Taman Air Soekasada ydag a

sesudahnya karena pembangunannya memiliki motiyasg
berbeda dari kedua pendiri yang berbeda juga.

Segi delapal Lapangan besaidengan vocal poin tugu bendera ir
bangunan‘monumen diperuntukan bagi bendera kerajaan Puri Agung Kgasem.
berdasarkan ciri Cina;- Tugu tiang bendera bertingkat empat dan masingrgdsigkat
namun juga memiliki -semuanya berbentuk bulat persegi delapan. Dilitzat segi
5 makna dalam delapan ini, adalah merupakan simbolis dasta Bratayang
m kosmologi-Hindu. terdapat dalam kitab Ramayarata Bratajuga diajarkan dalam
kitab hukum Hindu yang disebManawa Dharma SastréAsta
Brata adalah delapan landasan sikap mental yang hedaknya
dimiliki oleh seorang raja.
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No

Nama Lingkungan

Dimensi Bangundacal Point

Gaya Arsitektur

Penerapan falsafah religi ke dabamgunan

7.

Lapangaioulan-bulanan

Kolam kembar |

Kolam kembar I

Kolam kembar I

I
i

vokal E 15 x 20
1
1

Eropa dan Hindu Bali

Eropa; dan Hindu Bz

Eropa, dan Hindu-Bali

Bulan-bulanan adalah simbadi ¢ahaya atau sinar yang
menjadikan tempat itu terang yang sebelumnya teipgelap..
Sepuluh/ patung yang mengelilingi bulan-bulanan amealah
merupakan .simbol darfDasa Guna Dijelaskan dalam lontar
“Raja Pati Gondala bahwa seorang raja sebagai seorang
penegak hukum harus bersahabat dengan sif&atyn 2) Aryg;

3) Dharmg 4) Asuryg 5) Mantri; 6) Salyatawan 7) Bali; 8)
Keparamarthan9) Kadiran; dan 10)Guna.

Bale Gili adalah bangunan kediamana, yang memilik
tiga kamar besar dan satu kamar mandi. Konsepaistarbenar-
benar * diaplikasikan dalam arsitektur = bangunan iran d
lingkungannya. Konsep arsitektur istana yang sangat
menghormati alam dapat dilihat dari keberadaara fttan fauna
di sekitar istana, seperti keberadaan ikan-ikaratbdan kura-
kura, rusa dan menjangan di kebun binatang (baggdakang
istana), dan teratai langka di atas kolam air. Riuiding dinding
istana 'terdapat motif pahatan batu' yang menggambark
kejayaan Karangasem.

Bale kambangmerupakan tempat melaksanakan jamuan
makam malam bagi para tamu Raja | gusti Bagus Dtj&lali
kawasan istana. Fungsi lainnya vyaitu tempat metelsmn
kegiatan budaya yang biasanya tidak mengandunigspitéual.
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Tabel 4.12 Nilai Arsitektur Bangunan Milik Istana
Yang Bersifat Niskala (Kawasan Utara)

Nama Lingkungan Dimensi Bangundacal Point Gaya Arsitektur Penerapan falsafah religi ke dabamgunan

Lingkungarbale lunjuk Hindu Bali Tangga menuju Balai Lunjuk berjumlahragdas delapan

R o tingkat.. Angka ini berhubungan dengan angka dalaithogn

A . N\ i Hindu Bali, simbolis dari anak-anak mitologis yadigebutl
Ta”ggivmrerl'k“'“ kel Nyama Catur.Nyama Catur ini mempunyai anak-anak yang

ae dinamakan bajang yang berjumlah 108. Bajang ini adalah

vocal F— 1 10X € merupakan simbol pikiran dan keinginan manusia yaeggatif

pomt E m (buruk). Jadiundagari tangga yang berjumlah 108 tadi adalah
H ! merupakan simbolis dari"bajang, yaitu sifat-sifahg buruk dan
Tangga berjumlah melekat di hati setiap manusia. Naik tangga mergjuBalai
s bC“ath {.)Nyama Lunjuk —adalah merupakan perjalanan rohani dengan
““““““““ S meninggalkan satu per satu sifat-sifat rohani terse
______________________ Hindu Bali a.Patung warak
] Bagi umat Hindu di Baliwarak atau badak merupakan

binatang langka yang sangat penting keberadaanmyamd
pelaksanaan upacara rituahlighya sebuah tradisi Hindu Jawa
Bali-yang biasanya diperuntukan untuk kaum Brahm@nang
suci). Bila dalam suatu upacaralighyamampu menghadirkan
binatang itu, maka upacara tersebut biasanya nierhdirapan
yang sangat manjur untuk menjadi sebuah kenyatsdatika
acaramalighya berlangsung, darah badak yang sudah kering
biasanya digunakan taat kala berjalan prosegiwet yaitu
proses membuat makanan/ santapan berupa bubur beras
dicampur dengan darah badak tersebut.

b. Patungsingamara

Gapura Bale Warak

Pendapa Bale Warak

Halaman bale warak

R g g g g O e e

1 Tanggﬁu Singamaraadalah merupakan simbol dari penguasa seperti
raja dan padanannya yang dikenal dalam kebudaygamaa
Vocal 3x@ Hindu. Singamara adalah makhluk mitologis Hindu yang
point 3x15m berwujud gabungan antara harimau dan naga bersayap.

c. Patungnandini

Nandini atau lembu ‘dalam konsepsi Hindu Bali adalah
---------------------- 1 hewan yang melambangkan kesejahteraan rakyat. &edoem
patung ini di bawah, ‘menggambarkan posisi rakyatialam
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Lanjutan Tabel 4.12 Nilai Arsitektur Bangunan Ya&wgysifat Niskala (Kawasan Utara)

No Nama Lingkungan Dimensi Bangundacal Point Gaya Arsitektur Penerapan falsafah religi ke dabamgunan
suatu kerajaan yang letaknya juga di bawah. Aigyarengalir
dari atas, dimulai dariwarak (simbol agama) kemudian
singamara(simbol penguasa) dan akhirnya ke paturagndini
(simbol rakyat), adalah kronologi simbol mengalamahmat di
suatu kerajaan yang makmur dan sejahtera.
3. Lingkungan petirtaan Hindu Bali Kolam' bundar yang dikelilingividyadari (bidadari) ini
merupakan awal dari sebuah proses. Bidadari yarsy did
sekeliling kolam dan di dalam kolam berjumlah tujoh dalam
kitab Arjuna Wiwaha / diceritakan. ketujuh Widyadarni i
diperintahkan oleh Dewa Indra untuk menggoda Arjyaag
sedang bertapa. Tetapi_Arjuna adalah seorang lkesgng
sangat kokoh pendiriannya dan tidak bisa tergodeh ol
kecantikan tujuh widyadari tersebut. Sebagai ruarang
| |petirtaan mempérhatikan dunia spiritual, dengan adanya bangsemedi,
---------- sekunder | kolamwidyadariini dapat menjadi simbol sebagai godaan.
Hindu Bali Bangunan inimemiliki nilai sakral larenadidirikan untuk
| p— kegiatan' sucimetirta Di tempat ini para pinandita/ pemimpin
] upacara/ akan memberikan air suci bagi peziaratagamw utara
! (sekalg Istana Taman Air Soekasada. 'Definisetirta adalah
x50 mengunjungi tempat suci dan bersembahyang bersama d
m dalamnya. Lingkungan bale metirta terdiri dari sgbbangunan
utama panjang berupa panggung tradisional, danmhih
keberadaan bale lunjuk kecil di bagian timurnya.

ey, -
|

5. LingkunganPuraManikar i TS Hindu Bali Secara filosofi, Pura Manikan termaste dalam rangkaia
S T Vocal - sebuah perjalanan spiritual di Istana Taman Airk8sada yang

point _,15 X 25 dimulai dari selatan (dari arah laut) ke utara gkeh Gunung).
,m Pura Manikan diyakini sebagai sebuah istana deamapat yang
' nyaman, damai dan terbebas dari segala konsepsnikedan

I:I i yang tidak berguna. “Manik” berarti hati yang pglidalam dan

pikiran yang suci. Sementara arti dari Soekasadak@berarti
sarana, usada berarti kesenangan) secara penuh adalah

Halaman Pura Manikan kesenangan yang berlebih.
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Gunung Lempuyang adalah salah satu gunung yanggpalihormati dan
disucikan oleh kaum Hindu Bali selain Gunung Agukeyena di tempat inilah diyakini
sebagai tempat bertapanya Bhatara Guru dahulu. guinutampak sangat jelas pada
dinding langit di utara Istana Taman Air Soekasgdéy tepat di belakang bagian Pura
Manikan. Air yang digunakan Raja Karangasem untungairi keseluruhan situs
sedari awal yaitu berasal dari mata air Gunung Lempg yang sangat jernih, dan air
itu sendiri diyakini oleh penduduk secara spiritaalalah air yang suci. Ini adalah
sumber yang nantinya akan mengisi semua kolam-kdiabagian selatan situs Istana
Taman Air Soekasada, hal ini melambangkan bahwagsebhasil dari kemakmuran

adalah sebuah harmonisasi dan keindahan (Gamt&r4.3

Sumber Air Simbol dari Agama

Dari Gunung
Lempuyan
q Patung \

= *| Warak Simbol dari Penguasa

— Patung
Singamara Simbol dari Rakyat

Gunung di utara —» Pesisir di selatan
— Patung

Nandini

h dalam negara

Istana: Simbol dari

H

Gambar 4.33 llustrasi mengalirnya “rahmat” daahagunungr{iskalg
ke arah pesisirsgkalg di Istana Taman Air Soekasada.

B. Tipologi perkembangan fisik bangunan dan permukimanbanjar muslim

Ujung

Meskipun perkembangan banjar muslim Ujung berawelrdang pesisir bagian
timur kawasan, namun pembentuk-awal permukimanrkifa&an adalah bangunan
privat berupa sekelompok kecil rumah warga muslasa® (Lombok) yang sudah ada
terlebih dahulu di bagian barat, dan tidak dap&etdhui jumlahnya dengan pasti.
Kondisi tersebut diperkirakan terjadi sebelum tali890-an, yakni sebelum masa

perencanaan kawasan istana Taman Air Soekasadaatanpembentukan kolagirah
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berlangsung. Karena pembentuk awal berupa bangumamat, maka keberadaan
beberapa elemen kelengkapan perkampungan khas, Ssgskti bale beleq, bale
bonter, dan terutama tempat ibadah masjid saat itu tegitum ditemui.

Kedatangan massal imigran Sasak di tahun 1908 wlasan studi serta merta
menjadikan kawasan studi sebagai lahan baru bagiemdangan kebudayaan
permukiman berciri khas Sasak, yang dimulai ddik fiol. Hal ini disebabkan oleh
karena pendatang merupakan entinitas suku yangdeyb kental, dan memiliki sistem
bangunan beserta sistem pengembangan permukimaemgri, yang dipertemukan
dengan suatu lahan baru yang masih kosong berupa hmtuk dihuni. Berikut ini
adalah daftar tabel yang menjelaskan mengenai bangyang umumnya dijumpai
dalam tata ruang fradisional suku Sasak besertgsiioya (Tabel 4.13), untuk
diperbandingkan dengan kondisi perkembangan ruagmgnykiman tradisional di
kawasan penelitian.

Tabel 4.13 Bangunan Permukiman Tradisional Sasak

: Status .

No Istilah Bangunan Kepemilikan Fungsi

1. Mesige/ Masjid Komuna Tempat ibada

2. Balebelec Komuna Aula tradisionz berbentuk panggui, untuk
menolak ilmu hitam

3. Bale bonter Komunal Bangunan penyimpanan benda adat, juga
tempat.untuk melaksanakan persidangan adat

3. Berugaqg/ sekegt  Komuna/ privai Gazebo tradisional dengan 4 tii

4. Berugag/ sekenem Komunal/ privat Gazebo tradisional dengan 6 tiang

3. Bale tani Komunal/ privat Bangunan/rumah pendukung aktivitetani

4. Bale Privat “Bale” adalah rumah tempat tingt

Masyarakat Sasak yang.'datang ke wilayah- studi pert&ali pada masa
perencanaan kawasan istana dapat diidentifikasigeélsuatu kumpularepog yaitu
setiap repoqg memiliki figur sentral satu dari sekian patih-paimigran kerajaan
Lombok beserta anggota keluarga intinya, dan kekinagnya darrepoqitu terdapat
orang yang masih ada hubungan kekerabatan dengayadisehingga pada akhirnya
sampai di kawasan studi langsung membedasan(dusun dalam terminologi Sasak,
yaitu kumpulan dari beberapapog.

Setelah | Gusti Bagus Djelantik memberi warga p&armadari Lombok tersebut
hak atastanah paumansemacam tanah hibah seperti yang sudah dijelapkdan
pembahasan sebelumnya, dari sini kemudian dibetgulan adat untutanah pauman
oleh warga, yang berfungsi mengatur segala urusaggunaan lahan atau pendirian

bangunan di atas lahan yang luas tersebut olely adi@amdasan
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Pembentukan permukiman banjar muslim Ujung dimd&i elemen terkecil,

yaitu bal¢/ rumah tempat tinggal, yang kemudian akan menjagoq komunitas

bangunan berdasarkan kekerabatan (Gambar 4.34).

Keluarga Inti “A”

tinggal

Keluarga Inti “B”

Karena masih kerabat dari
Mendirikan Bale/ rumal=—r=3 keluarga “A” ikut mendirikan
bale/ rumah di sampingale milik

keluarga “A”

Salah satu dari keluarga “A” atau
keluarga “B” mendirikan bangunan
" |berugaqdi antara Bale “A” dan Bale “B
yang didasarkan himbauan adat

— [

GambaBale Rumah
Tampak atas

Fungsi bale
Adalah bangunan
Rumabh sehari-hari

Bale milik
wp

{2

Pagar Pagar
N S::, ....... ]
.
B ¢ 2o catoons J
Bale milik
g«

= R0 UL,y S e A |

ta“‘—
=
N

—_— berugags s

La

bangunan tempat rapat
kerabat, menerima tamu,
mengajar tata krama

Fungsiberuqgagprivat adalah

Gambar 4.34 Proses 1 : Dari pembentubae privat ke pembentukamepoq

Dalam saturepoq dapat dijumpai beberagasale yang merupakan komunitas

kerabat sendiri, dan bisa hanya terdapat $sdtugaq saja. Setelatrepoq-repoq

terbentuk, kemudian terbentukldhsandan elemennya (Gambar 4.35).

Taman Ujtng

Elemen
dasan

Repoge ~ Jalan Besar  Rrepoc

Elemen

RepogA dasan

£l

Mesiget /
Masjid

llim

A
DIE

RepogD

RepogB

PESISIR PANTA|
UJUNG

Orientasi ruang :
permukiman Sasak
adalah tempat ibaddh

Permukiman warga yang terdiri at@pog-repogBila tidak memiliki
kerabattepoq pola pendirian bangunan cenderung dilakukan semak
ke barat. Umumnya yang demikian adalah imigraretent & susulan

Tempat
Berkumpul

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
. 1
<— Timur | BELEQ
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
| Warga

Gambar 4.35 Proses 2 : Dari pembentuleggrogke pembentukadasan

Tempat
Aktivitas
Nelayan
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Untuk mendirikan bangunan bale (Gambar 4.36), pduklumigran laki-laki
yang sudah dewasa umumnya sudah mengetahui telenidngagian/ pertukangan.
Setiap bangunan di permukiman, baik yang privaumia komunal, dikerjakan
bersama-sama tanpa ada biaya pertukangan sama Belkddan dalam banyak kasus,
materi bangunan juga disediakan bersama-sama. rifddisa terjadi karena adanya
persamaan pembagian hak dan kewajiban dalam setidehidupan. Misalnya, yaitu
pembagian atas halanah paumanyang dibagi sama rata, masing-masing keluarga
mendapatkan hak seluas dua petak sawah.

Hak atas luas lahan yang diberikan untuk Bale : Rumah tinggal

masing masinpale= 2 petak sawah;
1 petak sawah =4 x 5 meter

\ T

[ Y Tar]ah yang 4
Tanimimeie e et ditinggikan dengahTlE T A
bantuan dari-batu
Tampak dari depan yang disusun Tampak dari samping

Gambar 4.36 Bangunan rumddale) banjar muslim Ujung.

Tempat ibadah merupakan elemen yang tidak bisgpadilan dari pola
permukiman orang Sasak, karena itu dekat tahun keddtangan imigran di kawasan
penelitian (1908 m) sudah dibangun sebuah masjid @rnama Masjid Abdurahman.
Bangunan masjid yang dibangun hanya memiliki sa&mg besar, yang dibagi menjadi
dua tempat berdasarkan jendgmiaahlaki dan perempuan). Berikut adalah gambar

dari Masjid Abdurahman di banjar muslim-Ujung (Gam#.37):

_—_———_———

Tempat bersuci

Kiblat—>

Emper

|
Mimbar | i
Halaman Masjid !

Gambar 4.37 Masjid Abdurahman banjar muslim Ujung.
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Seperti pada umumnya konstruksi masjid di tempalt \@arga pendatang, atap

repository

bangunan Masjid Abdurahman terbuat dari gentinggytendiri dari dua susun atap,
desain pintu berbentuk melengkung khas Sasakitgataaritegel Belanda, dan yang
paling penting yaitu keberadaamperdi sekeliling bangunan utamanya. Fungsiper

yaitu sebagai ruang untuk menunjang kegiatan wdrgialam merayakan pesta adat

erfungsi untuk tempat duduk-
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4.1.9 Analisis kondisi sarana dan prasarana di kawasan pelitian
A. Kebutuhan akan sarana dan prasarana kawasan

Secara tradisional, satuan/ unit komunitas di pafian dahulu biasanya dibatasi
oleh batas alam, seperti sungai, jurapangkung, parit kelabal), dan kadang-kadang
juga bukit. Dalam kasus kondisi batasan alam bemataan teritori tertentu yang
menimbulkan perbedaan jarak yang jauh.di-antarasati dengan yang lainnya, suatu
tempat bisa mengalami suatu.proses isolasi seudubitg tidak mampu mengadakan
sarana dan prasarana terutama dalam sektor tréaspdtawasan Istana Taman Air
Soekasada merupakan kawasan yang terletak di ltd@&incil dan mengalami isolasi
seperti pada kasus di atas. Berikutnya akan dibbehgaimana isolasi tersebut dapat
berpengaruh terhadap dua entisitas yang ada diskewpenelitian, yaitu komplek
keraton dan permukiman banjar muslim Ujung.

Komplek Istana Taman Air Soekasada bisa dikatakéagai komplek keraton
milik kerajaan yang bersifat tersier, sehingga oRdja | Gusti Bagus Djelantik di
dalam perencanaan kawasannya, tidak diperlukaru sseana dan prasarana yang
khusus, selain mess prajurit dan tempat menyimtarbadaya (keduanya dibangun di
bagian tengah komplek keraton). Untuk memenuhi kétain akan transportasi, di Bali
pada saat itu sudah umum dikenal transportasidanayang berupa kuda atau dokar.
Kendaraan inilah yang lazim dipakai oleh Puri Agufgrangasem selama periode
kekuasaan 1908-1941.

Pada permukiman banjar muslim Ujung, hingga padarnta30-an, masih
merupakan kawasan dengan kategori desa yang &siisdarak menuju ke peradaban
terdekat, yaitu Amlapura, oleh warga perkampungamdidicapai dengan berjalan kaki
sejauh 8 km. Namun demikian, karena hidup sebagayanakat tradisional, dua pokok
kebutuhan yang paling mendasar sudah disediakdn lioigkungan sekitar kawasan
(yang pada akhirnya mengurangi kebutuhan mendetsek siegala jenis sarana dan
prasarana kawasan), yaitu laut sawah dan sungat. harupakan tempat yang bisa
menghasilkan ikan untuk dimakan, demikian halnyaatajuga menghasilkan beras.
Sungai adalah tempat.untuk memenuhi kebutuhan siaer air bersih, juga tempat
mandi, cuci, dan kakus, dan sungai ini terdapaelitar permukiman.

B. Perkembangan aksesbilitas kawasan

Perkembangan aksesbilitas kawasan Istana TamaBogkasada sudah dimulai

semenjak jaman kekuasaan Kerajaan Gel-gel. Sebagainiiketahui, pengembangan

kawasan kerajaan (yang diawali dari pembentukamnkajirah tahun 1901) dan



169

perkampungan muslim banjar Ujung (tahun 1908) miknmbla linear mengikuti jalan,
yaitu jalan lama yang menghubungkan Kota Amlapukatal besar) dengan
perkampungan/ dusun kuno Seraya Barat (GambarSgenjak periode kekuasaan
Gel-gel, jaringan jalan yang menghubungkan antarsatpkerajaan dengan daerah-
daerah kekuasaan sudah banyak terbentuk, dan baekalah runtuhnya kekuasaan

Kerajaan Gel-gel, jaringan jalan di daerah-daerdakt mengalami perubahan yang

signifikan.
Kota Dusun
o o,
Amlapura o Awal Seraya
~perkembangan. Barat
kawasan istana

Awal /
| perkembangan ﬁ

perkampungan

~
A

Panjang jaringan jalan kawasan-penelitian
+ 1,8 Km

Gambar 4.39 Jaringan jalan kawasan yang menghkaong
Amlapura-Seraya Barat.

Perencanaan pembangunan kawasan istana baru depgaatentukan
permukiman muslim terdapat di dalam satu perencagaag sama. Sehingga, antara
penentuan akses utama masuk ke dalam kawasan msilahii pintu gerbang yang
menghadap ke arah selatan (gapura ke-l, pada ta®08), dengan pengembangan
permukiman di kawasan selatan tersebut, dalam kedsailitas keduanya memiliki
keterkaitan yang sangat erat.

Keterkaitan ini terus dilanjutkan hingga pembangurakses jalan masuk
terakhir kawasan istana berupa Gapura ke-Il (danikedi barat yang diresmikan di
tahun 1937, karena pada tahun tersebut permukinndehsberkembang ke arah barat
wilayah istana, bersamaan dengan rencana penambahguonan koleksi istana. Pada
Gambar 4.40 di bawah ini dijelaskan tentang bagaamaerkembangan sarana
prasarana dan aksesbilitas kawasan penelitian tejagi pada periode tahun 1908-
1937.
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4.2  Karakteristik Perubahan Sosial Budaya dan Pola Tata Ruang Fisik
Kawasan Bersejarah Istana Taman Air Soekasada di Kaupaten
Karangasem, Propinsi Bali.

4.2.1 Pengantar analisis tentang perubahan

A. Latar belakang perubahan yang terjadi
Hal penting menyangkut perubahan._yang. terjadi dirakKgasem adalah

mengenai aspek pemerintahan pada jaman kemerdeyaiém, ketika terjadi proses

transisi dari pemerintahan kerajaan Puri Agung yf@egal menuju pada pemerintahan
nasional yang demokratis, sebagai bentuk kebeamasperjuangan kemerdekaan.

Peralihan bentuk kekuasaan ini-juga' membawa sisj yeegatif bagi perkembangan

sosial ekonomi dan budaya di Karangasem, terutaimeawasan bersejarah [stana

Taman Air Soekasada. Pada masa kolonial Belardtk seperti di tempat lainnya di

Indonesia, penguasa Puri Agung Karangasem menhilibungan yang sangat baik

dengan pihak Belanda. Hubungan ini membawa keatalpblitik di dalam negeri

(Karangasem), dan membuat peran Raja berada padalpkejayaannya.

Pada saat Raja | Gusti Bagus Djelantik mewarislkku&saan pada penerusnya,
adalah saat pendaratan tentara Jepang di Pantai |$&ata tahun 1942, yang kemudian
menciptakan perang baru di Bali, dan hal tersemdiké banyak mengganggu
komunikasi antara Kerajaan Karangasem dengan pikak baik itu pihak nasional
Indonesia dan ataupun kolonial Belanda. Pada wakiionesia merdeka, di Bali sendiri
terpecah dua kubu antara pendukung perjuangan Rejpuionesia dengan kubu yang
lain yaitu pendukung keberadaan Belanda di Bali.

Pada tahun 1958, Pulau:Bali secara resmi dijadikéah satu propinsi Republik
Indonesia di bawah satu orang gubernur yang bedckddun di Gianyar, yang dua tahun
kemudian dipindah ke Denpasar karena lebih dekagatebandara. Tidak lama setelah
itu, penerapaand reformmulai mengguncangkan landasan kekuasaan dan kakaya
dari kaum bangsawan manapun di Bali termasuk diakaw penelitian, yang
sebelumnya sepanjang periode pendudukan kolonialhabé dipertahankan.
Kepemilikan Puri Agung Karangasem atas lahan segga menjadi jauh berkurang,
dan para petani mulai lepas dari ketergantungameeini terhadap kerajaannya.

Sistem administrasi pemerintahan daerah yang détiaa oleh pusat (ibu kota
negara) juga mulai berjalan di Karangasem, danabgsung efektif semenjak awal
tahun 1960 (mas#and reforn). Salah satu dampaknya yaitu kehadiran batas-batas

administrasi di kawasan Ujung, tempat banjar mugiawasan penelitian berada. Kini
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masyarakat Karangasem umumnya mengenal komunitadeimgan sebutan banjar
muslim Desa Tumbu.
B. Tujuan dari analisis tentang perubahan

Salah satu tujuan pokok dari upaya pelestarianabds¢ébuah kegiatan untuk
mempertahankan hingga menghadirkan kembali kelijiden masa lalu ke masa
sekarang, bahkan untuk masa yang mendatang. Unarigetahui apa yang perlu
dilestarikan, diperlukan suatu kegiatan “mengaaaltentang perubahan apa saja yang
terjadi antara masa lalu dan masa sekarang. Bj&a gaErubahan tersebut ternyata
bersifat mendegradasi kebijakan masa lalu atautaiea membawanya ke dalam
kondisi yang kritis, maka dari- sinilah -kegiatan gstarian yang riil (konservasi,
revitalisasi, pendekatan non fisik, dan lain sebg@g dapat diwujudkan.

Adanya bentuk-bentuk perubahan yang tidak perlwlakt keberadaannya
sehingga tidak perlu lagi dilakukan studi upayanikali ke masa lalu”, disebabkan
karena perubahan ini berada pada ruang yang bepelaingkatan/ perbaikan terhadap
sesuatu yang dianut”, meskipun perubahan ini mea&natau bahkan mengeliminasi
beberapa adat istiadat di dalam masyarakat sen@ontoh dari bentuk-bentuk
perubahan seperti ini untuk kawasan penelitiantuyaeperti pada pola lama
pemerintahan oleh raja, dan transformasi religigypernah terjadi pada penduduk
muslim Ujung dalam kasusistik tertentu. Pemerintaimegara kesatuan berbentuk
republik sudah teruji dan jelas lebih baik dari @gmkmerintahan oleh raja dengan
sistem feodal tersebut, sementara pada kasusmtig gimaksud dalam transformasi
religi penduduk muslim Ujung, untuk penjelasanngalah sebagai berikut:

1. Generasi pertama penduduk banjar muslim, pada kedatangan mereka di
Karangasem, masih menganut aliran islam khas tomdis Sasak yang
disebutaliran watu telu Sesuai adat nenek moyang orang Sasak pra Islam
yang mendapatkan ilham/ pengaruh dahulu dari agdmdu Bali, yang
hingga sekarang masih bersembahyang tiga kali (ssetelah bangun tidur
sebagai simbol kelahiran, siang ketika bekerja g@baimbol kehidupan,
dan malam-menjelang tidur sebagai simbol kemat@darpikian juga orang
banjar muslim Ujung ketika itu. Bagi mereka, shdianya dilaksanakan
sebanyak tiga kali, dan dalam ritual-ritual keaganmya terdapat pemimpin
agama yang memiliki peran hampir serupa demnmgtanda pendeta agama
Hindu Bali.
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2. Pada tahun 1975, datang kaum terpelajar dari agsinMuhammadyah Bali
yang mengenalkan penduduk Banjar Islam Desa Turapada aliran Islam
yang murni, yakni pahamhlsunnah Wal Jammatebagaimana aliran resmi
umat muslim di Indonesia (yang melakukan shalatbasgbanyak lima kali
sehari). Berdasarkan temuan di lapangan, mudahmge$ penerimaan ini
disebabkan oleh rasa solidaritas. penduduk muslimaDEumbu dengan
muslim lainnya di Bali'yang tidak terkait dengaraa8asak, tetapi memiliki
paham mayoritasAhlusnah Wal Jamaaldi kalangan muslim Bali. Selain
itu, adanya perselisihan kecil akibat kesenjangasiak yang kerap kali
terjadi di beberapa -waktu antara .komunitas muslimmBu. dengan
komunitas Hindu di tempat yang sama, memperkuatgragan masing-
masing pihak kearah yang lebih menonjolkan perbed#entitas, sehingga
studi keagamaan menjadi pilihan yang diminati &detiua belah pihak.

4.2.2 Analisis tentang perubahan fungsi ruang kawasan

Berdasarkan sejarah perkembangan kawasan bersdsteaia Taman Air
Soekasada, setidaknya terdapat dua faktor domiaay ynempengaruhi perubahan
fungsi ruang kawasan Istana Taman Air Soekasada; ya

A. Faktor politik
Suatu fungsi kawasan dapat mengalami perubahangeiaktu disebabkan

oleh timbulnya berbagai tekanan tidak terencanay \aersifateksogen(dari

luar), atauindogen (dari dalam). Namun demikian, latar belakang pesgu
selaku pemilik kawasan dan juga penentu kebijakengdi tata ruang masih

merupakan faktor utama penyebab perubahan fungeaden yang terjadi di

kawasan penelitian (Tabel 4.14).

Tabel 4.14 Transisi Kekuasaan Yang
Mempengaruhi Perubahan Fungsi Kawasan

Pihak Latar Belakang Analisis Fungsi
Berwenang . Kawasan
Periode Puri® - Gusti Bagus Djelantik menjabat posisi raja di. Kawasan Istana Taman
Agung Karangasem tanpa gangguan, antara tahun 1908 — 1944Air Soekasada sebagai
Karangasem masehi. Selama periode ini, Istana Taman Air Salah satu pusat
Soekasada telah _mencapai masa kejayaannya,pemerintahan sekaligus
(1908-1941) demikian juga dengan fungsi ruang kawasannya yang balai budaya terbesar di
berjalan dengan optimal. Karangasem.

- Raja | Gusti Bagus Djelantik yang juga merupakah Simbol fisik satu-
steudheuder li(jabatan pemerintah yang merupakan Satunya/ monumen
wakil Ratu Belanda Wilhemia di Hindia Belanda), persahabatan antara
mendapatkan dukungan penuh atas kedudukannyaKerajaan Hindu
sebagai Raja Karangasem oleh pihak Belanda selakuKarangasem dengan
rekanan. Tahun 1928, jabatesteudheuderdiganti Kerajaan Islam Lombok.
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Lanjutan Tabel 4.14 Transisi Kekuasaan Yang Mempeihg&erubahan Fungsi Kawasan

Pihak Latar Belakang Analisis Fungsi
Berwenang Kawasan
menjad zelbestet dengan wilayah yang berstai 3. Perkembangan kawas
swapraja (Keputusan Gubernur Hindia Belanda, istana dengan konsep
tertanggal 4 september 1928, nomor 1). bermukim muslim.
— Segala kebijakan/ keputusan mengenai fungsi tata
ruang kawasan masih berada di tangan raja sendiri,
dengan sistem pemerintahan yang monarki tradisional
dalam arti hukum adalah raja.
Periode - Tahun 1941 adalah masa._dengan_latar belakahg Fungsi formal kawasan
serangan dan  pertempuran antara Indenesia-Belanda yang mencapai oleh Puri Agung
berkuasanya puncaknya, ditambah dengan hadirnya ancaman. yang Karangasem terhenti.
Jepang lebih besar untuk yang pertama kalinya, yaitu Jgpai2. Fungsi kawasan

(1942-1945)

Periode mas
awal
kemerdekaan

(1946-1958)

sehingga yang terjadi kemudian adalah pertempuran diperkirakan sebagai
segitiga antara Indonesia-Belanda-Jepang. Jepang kawasan pendukung
sangat membenci Belanda dan juga sebaliknya, namun kegiatan militer Jepang.
demikian Jepang berhasil = mendarat <di . wilayah
kekuasaan Belanda di Bali'pada-awal.tahun 1942, dan
lambat laun mendominasi pendudukan di wilayah ini
melalui serangkaian pertempuran. Pergerakan pasukan
Jepang yang dilakukan ke arah timur yaitu ke arah
Karangasem, menemui bentrok dengan pasukan
Belanda-Bali di perbatasan Klungkung-Karangasem,
yang meninggalkan bukti sejarah berupa situs tedken
Goa Jepang atau Goa Gajah.
— Pemerintahan . di * Karangasem - dilandacuum - of
power Kondisi yang pertama menyebutkan  bahwa |
Gusti Bagus. Djelantik sudah« menyerahkan mahkota
kerajaan ke penerusnya; namun-berjalan tidak &fekti
sedangkan yang-kedua menyebutkan -bahwa | Gusti
Bagus Dijelantik masih-,menjadi  raja -hingga 1945,
namun juga tidak berjalan ‘efektif ‘akibat-perang.
—Jepang tidak . sepenuhnya ' berhasil = menguasai
Karangasem; disebabkan dalam rentang tahun antara
1942-1945 masih ada pertempuran-pertempuran besar
yang terjadi. Pada waktu ini,~Jepang diperkirakan
secara sengaja merusak situs: Istana ' Taman Air
Soekasada, dengan 'mengambil - materi-materi- besi
bangunan (terutama pagar) untuk dilebur ~“menjadi
bahan pembuatan senjata.
Masa awal kemerdekaan adalah periode paling pe 1. Tidak ada lagi fungs
yang pada akhirnya mendegradasi identitas kawasanpemerintahan yang
penelitian, yang terjadi hingga pada masa sekarang:. dijalankan di Istana
— Peran pemerintahan dengan sistem kerajaan mulaiTaman Air Soekasada.,
terdegradasi, dalam masa transisi pada tahun 1950,fungsi pagelaran seni
dibentuk suatu Dewan Pemerintahan Karangasem yangdan budaya juga ikut
diketuai oleh Dewan Pemerintah Harian yang dijabat terhenti.
oleh Ketua Kepala Swapraja. 2. Tidak ada proses
- Periode masa tahun 50-an adalah masa kebangkitanperkembangan/
untuk Partai Komunis Indonesia, yang memiliki Kkelanjutan dari
pengaruh.yang cukup tinggi di kawasan penelitiatapa Simbolisasi kawasan
masa tersebut.Partai_Komunis _Indonesia-tidak Sebagai monumen
menyetujui adanya sistem feodalisme, dan karena persahabatan
pengaruh yang dimilikinya, mampu memberikan Karangasem - Lombok.
tekanan hebat bagi pemegang kekuasaan ketika 3ituTidak ada kebijaksanaan
sehingga keadaan politik pada masa ini menjadktida yang memberikan
stabil. Dampaknya perhatian terhadap Istana Taman perhatian terhadap
Air Soekasada menjadi jauh lebih berkurang. urusan permukiman
- Terjadi beberapa kerusakan dan hilangnya barang penduduk di sekitar
bernilai tinggi pada situs Istana Taman Air Soellasa ~ kawasan.
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Lanjutan Tabel 4.14 Transisi Kekuasaan Yang Mempaihg&erubahan Fungsi Kawasan

Pihak Latar Belakang Analisis Fungsi
Berwenang Kawasan
akibat kerusuhan yang diciptakan oleh
pendukung komunis, dan tidak ada pihak lain yang
mampu menghentikan terjadinya kerusuhan tersebut.
Periode Berdasarkan UU tahun 1958 No. 69, terhitung mulai 1. Kawasan istana
Orde Baru tanggal 1 Desember 1958, daerah swapraja berfungsi sebagai

(1958-1998)

Periode
Reformasi

(1998-
sekarang)

Karangasem peninggalan Belanda dirubah menjadi
Kabupaten Daerah Tingkat Il Karangasem, dengan 2.
kepala daerah tetap Bupati. Bupati diangkat dari
penerus tahta/ keluarga Puri Agung, sehingga
keterikatan emosional dengan penduduk muslim-masih
kuat.

Kebijakan pariwisata atas situs-situs purbakaBadi 3.
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun
1979, yang menjadi induk kebijakan untuk semua
pemanfaatan kawasan/ objek di.Bali sebagai tempat
wisata, namun belum ada peraturan daerah yang
mengatur dan mengurus secara spesifik mengenai
status Istana Taman Air Soekasada.

Bupati Karangasem dipilih secara demokratis, kaatdidL.
dari luar Puri Agung Karangasem memiliki peluang
terpilih yang sama dengan anggota dalam kerajaan.
Umumnya kandidat yang terpilih dari luar Puri/Agung
Karangasem tidak memiliki kedekatan emosional
dengan warga muslim, terutama di banjar muslim Desa
Tumbu. Sehingga kebijakan yang ada cenderung tidak
membawa aspirasi-kalangan.minoritas tersebut.
Penetapan wilayah Istana Taman-Air Soekasada
sebagai kawasan-bersejarah dengan luas 29,5-Ha,
melalui PERDA no.“7 tahun 2003, dengan-fungsi
pariwisata untuk komplek istana seluas11,95 Ha. 3.
Implikasi dari Perda ini yaitu penetapan kawasan
dengan konsep wisata cagar budaya/ situs mati,
sementara keterkaitan sejarah dengan permukiman
muslim diputus dengan didirikannya tembok pembatas
diantara dua lokasi.

kawasan wisata

Tidak ada kejelasan
spesifik mengenai
kawasan studi sebagai
situs sejarah, dan
monumen persahabatan.
Semenjak tahun 1975,
perkembangan kawasan
istana dengan konsep
bermukim umum.

Kawasan Istana Taman
Air Soekasada
ditetapkan fungsinya
sebagai tempat wisata
situs bersejarah tanpa
atraksi.

Tidak ada pengakuan
undang-undang bahwa
kawasan merupakan
monumen sejarah
simbol persahabatan
Perkembangan kawasan
istana dengan konsep
bermukim umum.

Kondisi pemerintahan baru pasca berakhirnya kelams@uri Agung

Karangasem di Bali mencapai masa yang stabil padade tahun 60-an, di

bawah rezim Orde Baru. Pada masa pemerintahan Kddélupaten Dati I

Karangasem ini, mulai disusun berbagai macam regyéang mengatur seluruh

urusan di dalam kabupaten. Dan sebagaimana teng telah dikemukakan,

bahwa sektor politik itu mempengaruhi kebijakan g/adikeluarkannya,

sedangkan_kebijakan/ regulasi itu mempengaruhi guebangan tata ruang,

maka akan dijelaskan pada. Gambar 4.41 - 4.43 dabam bagaimana kondisi

perubahan segmentasi tata ruang kawasan setgldi pEarubahan dalam sektor

politik di Karangasem, yang menujukan perubahanasan dari citra tahun 37

ke dalam citra kawasan saat ini.
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B. Faktor ekonomi

repository

Salah satu dampak perubahan sosial budaya dari anaksy yang
sebelumnya terisolasi/ primitif menuju ke peradaamakularmodern, adalah
terjadinya kontak dengan kebudayaan lain (paria@)sgang ujungnya berakibat

pada terjadinya difusi (satu se berubah) atlult@rasi (semua sektor

berubah) pada jati dir 1 ahurD-B97 Propinsi Bali telah
giat mengejar ke 0

Gambar 4.44 Peta lingkup Kawasan Efektif
Pariwisata (KEP) Ujung.

§

UNIVERSITAS
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RDTR Kawasan Efektif Pariwisata Ujung adalah pragrgeningkatan
sektor pariwisata sekaligus perumusan konsep tephadkelompok objek/
kawasan wisata yang memiliki kesamaan teritori, nyatti wilayah Ujung
Karangasem. Kawasan Efektif Pariwisata Ujung mémmiluasan wilayah
dengan batasan non administrasi sebesar 4.750dafAgad paket wisata yang
ditawarkan bagi turis, antara lain kawasan pariisdstana Taman Air
Soekasada, Celagi, dan-Seraya. Keberadaan reneaggigtan pariwisata oleh
pemerintah tersebut, serta merta akan memberikenpala positif dan negatif
pada kawasan, karena seperti yang sudah dikemuksddaglumnya, bahwa
perubahan pada identitas kawasan.pasti akan-tegadra akulturasi atau difusi.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap dokumenhbsetskal yang dimaksud
sebagai dampak perubahan yang positif dan negdtfah:

1. Adanya peningkatan positif terhadap kualitas paatd situs wisata Istana
Taman Air Soekasada. Komplek utama Istana TamarSéa@kasada yang
ditetapkan sebagai sebuah situs tanpa atraksi cagaticu kritikan para
wisatawan yang telah jauh-jauh melakukan perjalar@arsebuah wilayah
terpencil hanya untuk melihat satu macam' hiburaiiyywahana situs mati.
Namun dengan direncanakannya suatu kebijakan kawtsaadu yang
terdiri dari beberapa beberapa teritori, dapat nexk@ya inovasi datravel
agentdalam mengatur rute perjalanan wisatanya.

2. Adanya penyeragaman konsep wisata yang ditetapkaskipun wahana
yang ditawarkan berbeda. Untuk KEP Celagi dan $eyang merupakan
jenis wisata alam (pantai), jelas berbeda dengaP K&ana Taman Air
Soekasada yang merupakan situs kerajaan yang rkieniidi sejarah dan
budaya. Namun konsep wisata ketiganya dalam pelaksaya ternyata
sama, yaitu wisata pemandangan benda mati danjdeBsianjutnya, hal ini
akan dipandang sebagai perubahan yang negatifffdtedegradasi bagi
kawasan.

3. Adanya pemutusan hubungan/ keterkaitan antar kawsig#s istana dengan
permukiman banjar muslim di dalam sektor wisatagydijabarkan, dan
karena fungsi wisata memang menjadi satu-satunggsfusitus saat ini,
maka bisa dikatakan telah terjadeath sentencepada identitas sejarah
kawasan yang bisa mengaitkan hubungan antar kedu&ajanjutnya, hal

ini akan dipandang sebagai perubahan yang negafifikawasan.
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Kebijakan mengenai “wisata situs” telah berjalaekéf ketika dilakukan
survei untuk pertama kalinya di lapangan, yaitu gpadhun 2005. Untuk
mengetahui bagaimana reaksi dari wisatawan yarigibgemg, maka dilakukan
sebuah analisis persepsi wisatawan melalui metoelgyegbaran kuisioner
wisatawan dengan teknik sampling. Jumlah sampehtaigan yang telah
ditentukan yaitu 20 wisatawan asing, dan 50 wisatadalam negeri, sementara
suvei dilakukan pada_musim libur natal tahun 206&sil tabulasi yang
disajikan dalam pembahasan saat ini, hanya meraph&sil dari pertanyaan
yang memiliki relevansi dengan tujuan mengetahtsggesi wisatawan terhadap
konsep wisata situs tanpa atraksi. Berikut- adal@bulasi data . kuisioner
wisatawan beserta penjelasannya:

v Pengetahuan wisatawan tentang konteks kedudukangsffudan
identitas) kawasan penelitian pra kunjungan;

Untuk mengetahui persepsi objektif dari wisatawexhddap konteks
permasalahan yang akan dianalisis, maka sebelumrys dipisahkan
terlebih dahulu ‘kelompok ~wisatawan -mancanegara dasantara
berdasarkan pengetahuannya tentang sejarah datitagekawasan.
Pemisahan ini penting dilakukan, karena hasil garsepsi diharapkan
keluar dari wisatawan yang mengikuti perkembangangdi dan
identitas kawasan. Berikut (pada Gambar 4.45) adalbulasi jawaban

dari hasil pertanyaan yang terkait:

Wisatawan mancanegara Wisatawan nusantara
‘D Mengetahui B Tidak mengetahui ‘ ‘D Mengetahui B Tidak mengetahui ‘
B Tidak
mengetahui

O Mengetahui 30%
B Tidak 45%
mengetahui .
@ Mengetahui

55%
70%

Gambar 4.45 Diagram pengetahuan wisatawan terhadap
sejarah dan identitas kawasan wisata.

Sebanyak 9 (45%) wisman menyatakan mengetahuitseamang
Istana Taman Air Soekasada sebelum adanya rencamgacakan
perjalanan ke kawasan ini, sedangkan sisanya sabahy (55%)

wisman tidak mengetahuinya. Pengetahuan yang #imilsman berada
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di seputar keterkaitan tempat ini dengan oranggmopa di masa lalu.
Untuk wisnu, sebanyak 35 (70%) orang mengaku mahgettentang
sejarah dan identitas kawasan ini di masa lalu,siganya sebanyak 15
(30%) wisnu tidak mengetahuinya. Pengetahuan yanglild oleh
wisnu umumnya lebih luas daripada wisman, yaitugdemilai tambah
berupa pengetahuan tentang keberadaan kawasaraisebég budaya
dan pelindung seni terbesar di Karangasem di nadisa |
Persepsi semula wisatawan terhadap jenis wisataditawarkan;
Kategori ini diperlukan untuk mengetahui sejauh andwalitas
pesan atau komunikasi -di antara - penyelenggara awisingan
wisatawannya tanpa jangkauan waktu tertentu. Yagighl penting,
kategori ini bisa digunakan untuk mengetahui harapamula dari
wisatawan terhadap jenis wisata yang ditawarkank&e(Gambar 4.46)

adalah tabulasi jawaban dari hasil pertanyaan ten@it:

Wisatawan mancanegara

‘D Sejarah dan budaya B Situs/ Bangunan O Alam/Pemandangan ‘

O Sejarah dan
m} Alanv budaya

Pemandangan 35%
45%

B Situs/ Bangunan
20%

Wisatawan nusantara

O Sejarah dan budaya B Situs/ Bangunan O Alam/Pemandangan

O Sejarah dan

budaya
[m] Alanm/ 4%

Pemandangan
38%

@ Situs/ Bangunan
58%

Gambar 4.46 Diagram anggapan semula wisatawardtgphanis
wisata kawasan yang ditawarkan.

Terdapat perbedaan yang mencolok di antara kusnj@a&aban
yang diberikan oleh wisman dengan wisnu, soal dugeais wisata
“sejarah dan budaya’ sebagai jenis wisata yangwditean, dimana

responden wisman yang memilih jawaban tersebuth lebianyak
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jumlahnya. Menurut analisis, sepertinya hal iniebisbkan oleh faktor
psikologis yang terdiri dari dua hal, yaitu: 1) Wign menduga bahwa
tempat ini serupa dengan tempat-tempat sebelumrag ytelah
dikunjunginya, yang umumnya memberikan atraksi skam budaya dari
kawasan. Keberadaan situs yang berada di lokasngpaimur
Karangasem, membuatnya lebih sering menjadi lokasikhir yang
dikunjungi wisatawan dalam rangkaian. rute perjatanasatanya di
Karangasem; dan 2) Secara umum persepsi tentangs&awistana/
keraton membentuk persepsi akan suatu tempat yahgrusnya
memiliki atraksi dan ‘budaya. Data ini-juga membemikhasil analisis
bahwa umumnya responden yang memilih jawaban detggaan jenis
wisata selain pilihan “situs bangunan” umumnya nnamekekecewaan
terhadap fakta tentang jenis wisata ini.
v' Tingkat kepuasan wisatawan terhadap jenis wisatg gaawarkan;
Gambaran tentang puas atau tidaknya seorang pemgumjisata
terhadap kawasan pariwisata yang dikunjunginya i@rtujuan untuk
mengetahui sekaligus mengevaluasi nilai dari kinedan konsep
kepariwisataan di lokasi penelitian. Berikut (GambB&47) adalah

tabulasi jawaban dari hasil pertanyaan yang terkait

Wisatawan mancanegara Wisatawan nusantara
‘D Puas B Biasasaja O Tidak puas/kecewa ‘ ‘I:l Puas B Biasa saja O Tidak puas/ kecewa ‘
0O Tidak puas/
kecew a
@ Puas @ Biasa saja 6%
30% 20%
O Tidak puas/
kecew a
55% B Biasa saja O Puas

15% 74%

Gambar 4.47 Diagram tingkat kepuasan wisatawan
terhadap jenis wisata yang ditawarkan.

Nilai “kepuasan (warna biru) yang ditunjukan olehlokgok
wisatawan seperti yang terdapat pada tabulasiagi miasih baru dapat
digolongkan ke dalam tingkat persepsi semu, dalar tdak
menggambarkan kondisi riil tingkat kepuasan sebwsm@ar hal ini
disebabkan oleh karena seorang responden belura teahgetahui

alternatif kondisi lain yang mungkin lebih baik atebih buruk. Untuk
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itu pertanyaan pendukung jawaban seperti "bagainpemalapat anda
bila pada kawasan wisata ini juga diisi dengan&egi-kegiatan budaya
kawasan yang berupa atraksi?” mutlak diperlukarukummhengetahui
konsistensi responden. Berikut (pada Gambar 4.4B)ah tabulasi

jawaban dari hasil pertanyaan yang terkait:

Wisatawan mancanegara

‘D Tidak perlu penambahan B Perlu atraksi seni& budaya

_ O Tidak perlu
B Perlu atraksi penambahan
seni& budaya 16%

84%

Wisatawan nusantara

O Tidak perlu penambahan B Perlu atraksi seni& budaya

O Tidak perlu
penambahan
50%
Gambar 4.48 Diagram persepsi wisatawan terhadap ide
penambahan atraksi seni dan budaya.

Sebanyak 17 (84%) wisman dan 25 (50%) wisnu teanyeibih

menginginkan adanya penambahan hiburan wisata d@agelaran seni

B Perlu atraksi
seni& budaya
50%

dan budaya setempat secara periodik (untuk dijadoatalam paket
tour). Jauhnya jarak yang harus ditempuh-untukibgung ke kawasan
bersejarah Istana Taman Air Soekasada (sekitajargadari Denpasar)
tidak sebanding bila hanya untuk melihat situs kyang “kosong’.
Melalui lembar kuisioner, beberapa responden Eyapag berbeda harus
mengekspresikan kekecewaannya karena mendapatlg®agaseperti
ini. Sedangkan untuk kelompok yang lebih mengingmktatus que
beralasan bahwa ketenangan justru menjadi dayka ugéama kawasan
ini.

Selain diajukan kondisi alternatif yang-mungkin atameningkatkan
daya tarik kawasan ke dalam persepsi wisatawanphepenghadiran
kegiatan budaya asli ke kawasan, juga diajukanngoteisata lain
kawasan yang saat ini belum digali, yaitu penglaadiempat wisata

budaya yang berbentuk permukiman tradisional Lomt®&gaimana
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persepsi wisatawan bila tawaran wisata yang dibari@leh kawasan
bersejarah tidak hanya situs yang ada di dalammg@un permukiman
yang ada di dalamnya juga ikut menjadi bagian @anipat wisata. Hasil
kuisioner ternyata menunjukan respon yang sangsitifpierhadap opsi
ini. Berikut (pada Gambar 4.49) adalah tabulasiajaan dari hasil
pertanyaan yang terkait:

Wisatawan mancanegara

Apakah menarik bila jangkauan w isata diperluas
dengan kehadiran lingkungan permukiman tradisional
di sekitarnya?
@ Tidak menarik
O Tidak tahu 20%
0%
B Menarik
80%

Wisatawan nusantara

Apakah menarik bila jangkauan w isata diperluas
dengan kehadiran lingkungan permukiman tradisional
di sekitarnya?
0O Tidak tahu
14%

@ Tidak menarik
18%

B Menarik
68%

Gambar 4.49 Diagram persepsi wisatawan terhadap ide
permukiman tradisional Lombok sebagai bagian demegvaran wisata.

Sebanyak 16 (80%) wisman dan 34 (68%) wisnu teang@amiliki
persepsi postif terhadap keberadaan kampung wadisdengan alasan
bila kampung tersebut memiliki potensi daya tanid&ya yang berupa
aktivitas unik, bangunan tradisional atau barargil karajinan budaya.

Berdasarkan analisis persepsi wisatawan, perubmagsi ruang kawasan
yang terjadi karena faktor ekonomi menunjukan sudfia baru, bahwa
meskipun fungsi kawasan mengalami perubahan pak&tijan meningkatnya
status kawasan menjadi tempat pariwisata, tetaitaeyang ada menunjukan
bahwa hasilnya juga tidak berjalan optimal.

Semenjak program konservasi cagar budaya kawaaarprdgram Kawasan
Efektif Pariwisata Ujung secara resmi telah didarkan pada tahun 2004,
secara verbal pemerintah memiliki target bahweadaktiya 50% wisman dari
jumlah total kunjungan wisman ke Karangasem tahdd32sebesar 120.123

orang per tahun, atau sekitar 60.000 orang perntadatang ke kawasan
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bersejarah Istana Taman Air Soekasada (untuk mmieddahun 2004 dan
seterusnya). Namun, realisasi kunjungan wisataveanyata jauh di bawah
ekspatasi, yakni berkisar hanya antara 5%-8% darigh 60.000 orang tersebut
yang menyempatkan diri untuk berkunjung ke tempsaata kawasan bersejarah
Istana Taman Air Soekasada (Tabel 4.15).

Tabel 4.15 Realisasi Kunjungan Wisatawan
ke Kawasan Bersejarah

Kunjungan Kunjungan

No TahunKunjungan Wisman ke Wisman ke Realisgsi
Kabupaten Kawasan (60:000 Wisman)
Karangasem Bersejarah ITAS

1. 2005 111.320 2.954 49 %

2. 2006 125.236 3.497 5.8 %

3. 2007 143.76: 4817 8 Y

Sumber Tabulasi dari hasiData Kepariwisataan Kabupaten Karangasem Tahun 2008

Mengetahui bahwa kondisi riil ternyata sangat jdahi ekspatasi, melalui
hasil wawancara kepada salah seorang kepala bidasgn pariwisata di tahun
2008, diketahui bahwa sementara ini pemerintatk tidgi mau berandai-andai
besar seperti yang sudah lalu. Ketika diajukan aebopsi tentang potensi
keberadaan perkampungan muslim yang kemungkinam mieandukung sektor
wisata kawasan secara signifikan (dan-yang pastihdsil survei wisatawan
diketahui ide tersebut lebih cenderung disukai olfsatawan), pihak
pemerintah memiliki pandangan bahwa pemerintah mbslum menemukan
keuntungan dari keberadaan banjar tersebut bagkempdangan sektor
pariwisata, dengan alasan belum pernah ada pengraljasg mengarah pada

opsi tersebut.
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4.2.3 Analisis tentang perubahan seni budaya kawasan

Masyarakat Bali memiliki karakter berupa penjageahadap tradisi ritual yang
sangat kuat, dalam arti tidak mudah bagi pendudukumtuk meninggalkan “tradisi”
yang bermuatan kental akan unsur yang mengaturnigalpuantara manusia dengan
penciptanya (berorientasi vertikal). Nilai positifi menjadikan dampak perubahan
jaman yang negatif tidak menyerang kegiatan ritleal religi di kawasan bersejarah
Istana Taman Air Soekasada, baik pada entisitagastkeratonnya yang Hindu serta
entisitas masyarakat banjar muslim Desa Tumbu yslagh. Namun sebaliknya, pada
penyelenggaraan kegiatan yang berunsur budaya fhasarientasi horisontal), baik
yang bersifat asli bentukan kawasan (khusus) maupumm, dibandingkan pada jaman
Raja | Gusti Bagus Djelantik, bisa dikatakan tiditemui lagi pada kawasan studi. Ini
adalah bentuk perubahan yang negatif terhadap mpédegan seni dan budaya
kawasan, mengingat fungsi keraton adalah penjagaylaudan seni masyarakat.

Dari segi keberlanjutan, kegiatan yang masih bartatilaksanakan di kawasan
bersejarah Istana Taman Air Soekasada sebagaim@emukakan di atas adalah
kegiatan dengan latar belakang ritual/ upacaragirdRitual/ upacara religi ini berarti
meliputi kegiatan, yaitu: 1) ritugburnama tilem 2) upacara akbakarya baligig 3)
ziarah tapak ke Pura Manikan; 4) ritmaétirts; 5) ziarah ke makam Mas Pakel; 6) adat
merariqg dan terakhir 7) maulud Nabi.

Kegiatan yang secara periodik sudah tidak dilaksamali kawasan lagi, atau
dalam arti kata menghilang, sebagaimana yang dikakam sebelumnya adalah
kegiatan dengan latar belakang tradisi atau buklayaus dan umum. Kegiatan budaya
khusus meliputi kegiatan, yaitu: fijegibung.2) gebug ende serayaan 3)cekebung
Kegiatan budaya umum meliputi kegiatan, yaitu: difymjukan Wayang Kulit Bali, dan
2) pertunjukan tari keraton.

Hasil analisis perubahan fungsi kawasan menumkagkonomi setidaknya
memberi gambaran bahwa kawasan penelitian, dalatudk&annya sebagai tempat
wisata, memerlukan elemen penghidup ruangan spgaiayakni kegiatan atraksi seni
budaya yang ditampilkan. Kegiatan dengan latarkael@ ritual/ upacara religi memang
memberikan keuntungan karena selalu eksis. Namupatiee ini juga memiliki
kelemahan, karena berhubung dengan ruang religy yhlaksanakan harus sesuai
dengan syarat waktu-waktu tertentu, maka kegiatanidak bisa selalu ditampilkan

untuk dilihat. Berbeda halnya dengan kegiatan denatar belakang yang sayangnya
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sudah tidak eksis kembali, kegiatan ini bisa dipgsasewaktu-waktu untuk
dipertunjukan kepada wisatawan.

Analisis tentang perubahan sosial budaya kawasdnjien untuk memahami
permasalahan yang terjadi sehingga membuat selagiki tokal bisa menghilang dari
kawasan pembentuknya sendiri. Proses evaluasi nukam permasalahan ini
disebabkan oleh tiga aspek yang utama; yakni: aggek dan waktu; aspek peserta
pagelaran; dan aspek biaya. Di-bawah ini adalalel@san dari berbagai aspek yang
disebutkan, yaitu sebagai berikut:

I. Aspek jarak dan waktu

Dalam dunia pariwisata Bali sebagaimana-dunia psata pada umumnya,
dikenaltourismlinkage systerngang menghubungkan sejumlah tempat wisata ke
dalam zoning kawasan tertentu, atau dengan korieepr,| yang salah satu
kegunaanya adalah menghemat jarak dan waktu tepgjdianan.

Kawasan bersejarah Istana Taman Air Soekasadarsateli Desa Tumbu
yang jaraknya adalah 88 km dari Kota Denpasar yata dengan tingkat asal
pepergian wisatawan- yang- paling-tinggi dibandingag» manapun di Pulau
Bali. Desa Tumbu juga memiliki jarak 5 km ke tindari pusat Kota Amlapura,
menjadikannya sebagai kawasan pariwisata palingng@l yang paling jauh
dari perbatasan kabupaten, dan juga jauh dari pEngekan tempat wisata
andalan lainnya seperti di sebelah barat ibu Ké&hingga dalam aspek jarak
dan waktu, kawasan bersejarah Istana Taman AireB8agla sebenarnya sedikit
banyak telah terisolasi dari dunia makro pariwiské.

Perkembangan pariwisata yang-pesat hanya membesétandiantara dua
pilihan yang bersifat memaksa, dan pilihan ini iemari: 1) Wisatawan harus
menyediakan/ memperpanjang waktu dan jarak yangbdikan dengan datang
ke Istana Taman Air Soekasada untuk melihat atrak$i kawasan, yang
sebenarnya bisa dilihat dimana saja karena kesésisebut sudah menyebar di
masyarakat Karangasem. 2) Wisatawan tidak perlughedmskan jarak dan
waktu kunjungan.hanya untuk ke Istana Taman Aik&sada; karena kegiatan
budayanya bisa ditransformasikan ke wilayah wisatag lain. Dampaknya
Istana Taman Air Soekasada bisa menjadi tempataviésngan minat khusus,
yaitu wisata situs mati. Dengan demikian, proses\hzmian tempat wisata
berdasarkan sub zona kawasan wisatanya oleh peafeditasa menjadi lebih

mudabh.
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II. Aspek peserta pagelaran

Asal tempat peserta pagelaran kegiatan seni dah teafdisional pada
periode | Gusti Bagus Dijelantik di kawasan persiitiumumnya tidak
mengalami perubahan, yaitu berasal dari luar kawasdana. Dahulu
masyarakat Bali sebelum mengalami perubahan kearsst yang demokratis
sangat menghormati kemauan dan.kehendak raja, &atanmudah bagi
komunitas kesenian ini-untuk datang jauh-jauh kedsan istana. Beberapa
tempat di wilayah Karangasem umumnya menguasailikeatertentu, berikut
(Tabel 4.16) adalah penjelasan asal peserta pagetesenian yang potensial di
Istana Taman Air Soekasada:

Tabel 4.16 Asal Peserta Pagelaran Kesenian
di Istana Taman Air Soekasada

Nama kegiatan Kemungkinan daerah asal ~ Jarak menuju kawasan
peserta yang terdekat
Megibung Desa Seraya/ Amlapt 3-5km
Gebug Ende Seraya Desa Seraya 3-5 km
Cakebung Amlapura 5-7 km
Wayang kuli Amlapure 5-7 km
Tari krator Amlapure 5-7 km

Kini pada masyarakat yang umumnya sama, hanydagja kehadiran raja,
pelaksanaan tradisi menjadi lebih rekat dengan irkgdaerahannya masing-
masing. Di Desa Tumbu memang terdapat banjar-bafijadu, namun dari 4
banjar Hindu tersebut, hanya satu (yang letaknyagpgauh dengan kawasan
istana) berkembang sebagai banjar. adat yang -meaigtragisi dan budaya
lokal, sementara lainnya baru berkembang sebagaiyb@man umum semenjak
tahun 1975.

l1l.  Aspek biaya

Kabupaten Karangasem dari segi pariwisata masiblatigkan ke dalam
tahap kabupaten berkembang. Pendapatan dari sgitvisata sama sekali
belum maksimal, sehingga pemasukannya juga demikian Kadek, selaku
Kepala Bagian untuk urusan pengembangan pariwisatayatakan, anggaran
yang disediakan untuk.pengembangan sektorparavigadangkala masih
menemui kendala dengan adanya kebutuhan untuk geldbr yang lain,
terutama pembangunan infrastruktur yang masihatipaiskan.

Pada periode masa kekuasaan Puri Agung KarangakdmRaja | Gusti

Bagus Dijelantik, kesenian dihidupkan dari hasitesis feodal, yaitu ketika
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pemanfaatan akan keuntungan suatu wilayah kekuabkelola oleh segelintir
orang di dalam kerajaan. Keuntungan ini didapat dasil upeti daerah
kekuasaan, perdagangan dengan pihak kolonial dabesudaya alam. Namun
pada akhirnya sebagian dari keuntungan tersebudt déiplokasikan kembali
untuk acara yang menghibur rakyat, sehingga dariksiwvasan keraton/ istana
dapat berfungsi sebagai penjaga kesenian dan bddism masyarakat.
Penyelenggaraan suatu kesenian budaya, terutan@a Kabiatannya
bervariasi, menjadi lebih sulit bila kembali dilakekan di Istana Taman Air
Soekasada karena terbenturnya alokasi dana saaPendapatan dari hasil
pariwisata sendiri belum- bisa: membantu, karena gpebangan sistem dan
konsep pariwisata tersebut belum maksimal, sehinggabuat perhitungan
keluar masuknya dana untuk mencadpeaiak even poirgaja sudah cukup sulit.
Sebagai contoh, pada kasus dilaksanakannya kennadisi megibungdi
kompleks Istana Taman Air Soekasada pada akhir ntaB006 lalu
membutuhkan biaya sebesar 1 miliar (karena diadaemara kolosal, untuk
mengejar rekor Muri), namun dari sini pemerintahy@amampu menyediakan
alokasi dana dari donatur sebesar 55%, sehingga Biganya secara sukarela
harus ditanggung oleh banjar asal peseegibung Hal yang patut dicermati di
sini ialah, pendapatan dari kunjungan wisatawabakacara tersebut ternyata
hanya berkisar antara 3-5% nya saja, walaupun @odam sistem manajemen
baru sektor pariwisata sudah diterapkan. Jadi lsbmfililapangan menunjukan,
kualitas dari manajemen pariwisata di Karangasersirmbelum berdampak
efektif, terutama untuk: pengembangan seni. dan l@udays istana. Bila
dilakukan sebuah kajian mendalam yang dapat meaikgk kualitas
manajemen pariwisata tersebut, bukan hal yang tidakgkin jika suatu saat

nanti semua seni dan budaya asli bentukan kawaapat dlilaksanakan di

tempat ini kembali.

Beberapa tradisi bisa menghilang dari kawasan petukeya sendiri mungkin
tidak hanya disebabkan oleh ketiga aspek yang tdigiaskan di atas. Namun
demikian, berdasarkan hasil analisis yang tentungailiki keterbatasan, aspek-aspek
tersebut tetap menjadi faktor yang terkuat yang peemgaruhi perubahan kondisi seni
dan budaya kawasan. Pada Gambar 4.50 di bawapemmasalahan oleh ketiga aspek

tersebut dijelaskan dalam bentuk spasial, yaitagaitberikut:
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4.2.4 Analisis tentang perubahan sosial ekonomi kawasan
A. Sistem administrasi desa secara umum

Desa Tumbu secara administratif baru terbentuk paldan 1958, yang diatur
setelah dibentuknya Daerah Tingkat (Dati) Il KaldepaKarangasem di tahun yang
sama oleh pemerintah nasional. Setelah sebelumigteams pemerintahan dan
administrasi tradisional banjar muslim Ujung. Pebmsijalan mandiri di bawah periode
kekuasaan Raja | Gusti Bagus Djelantik, di bawahioge Dati Il Kabupaten
Karangasem kondisi tersebut mengalami perubahagademasuknya banjar tersebut di
dalam struktur hirarki pemerintahan administrass®@@umbu. Desa Tumbu sendiri saat
ini membawahi 5 banjar, dan dua diantaranya bedhdeawasan penelitian. Selain
banjar muslim Ujung, banjar yang sebagian permukinga berada di kawasan
penelitian yaitu adalah banjar Hindu Ujung PesBerikut (Gambar 4.51) adalah

penjelasan dari struktur hirariki pemerintahan sib&sa tumbu:

KEPALA DESA DINAS
(Desa Tumbu Kecamatan Karangasem)

~N @ 1

I 1

Seketari I N Kepala_ urusan |

1 pemerintahan |

| |

1 |

Keterangan: l Kepala urusa |

: Hubungan Instruktif 1> perekonomian dan|

— = = : Hubungan Kordinatif 1 pembangunan 1

1 1

: Kepala urusa :

i ma kesejahteraan I

I masyarakat I

| |

| Kepala urusan 1

: S keuangan I

I

1 I

1 Kepala urusan I

1P keuangan I

| |

LT T T TN U = 1

I |

| I

I y \ 4 \ 4 \ 4 A |

I| Kepala Banjar Kepala Banjar Kepala Banjar Kepala Banjar Kepala Banjar :
I

LR R BAI® WE N 248\ 1\ ¢l NS EQV =14 P> b € I8 |

] ] ’ ! i
Pendudul Pendudul Pendudul Pendudul Pendudul
Banjar Banjar Banjar Banjar Banjar

Gambar 4.51 Bagan struktur kelembagaan
di Desa Tumbu tahun 2004.
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Pada survei tahun 2006, diketahui bahwa kepaleabgang memimpin banjar
muslim Desa Tumbu bernama Bpk. Muchsin. PengangKagiau berlangsung secara
formal dan demokratis, tanpa terikat aturan teutesefperti awig-awig adat yang lazim
terdapat pada banjar lainnya. Alasan yang melatlakhnginya adalah karena
penduduk banjar tersebut 100% merupakan muslininggd tidak memakai sistem
pemerintahan, hukum adat dan kelembagaan sosigldidasarkan pada syariat formal
Hindu Bali. Kepala banjar muslim Desa Tumbu tersdimrtanggung jawab langsung
kepada kepala desa, dan menjalankan tugas keseharidebagai kepala banjar di
kantor Desa Tumbu (Gambar 4.52) bersama kepalabiimdu lainnya. Pengangkatan
terhadap kepala banjar berlangsung setiap 5 tabklkalis mengikuti periode dari

kepengurusan kepala Desa Tumbu baru.

Gambar 4.52 Kantor desa dinas dan perbekel
Desa Tumbu:

B. Aktivitas budaya ekonomi masyarakat secara umum

Aktivitas penduduk yang terlihat dalam keseharianbanjar muslim Desa
Tumbu cukup beragam. Hampir dari seluruh pria. pssauktif bekerja sebagai nelayan
di banjar ini, karena itu bila musim melaut belubatatau karena cuaca yang sedang
buruk sehingga membuat mereka tidak bisa melautjadii&kan mereka menghabiskan
waktunya bersama keluarga di rumah atau beraldivitang lain di dalam kampung.
Sebagian dari laki-laki ini bekerja sampingan seb&gruh tani, hanya sebagian kecil
yang memiliki sawah pertaniannya sendiri, sedanghaivitas di sektor pertanian tidak
akan terlalu menonjol/ terlihat selama musim pabelum tiba. Aktivitas dari wanita
usia produktif-.di banjar muslim ini biasanya metipikegiatan-kegiatan yang
mendukung kerja suaminya seperti membuat dan mdémigejala untuk menangkap
ikan, atau menemani suami menjadi buruh tani, seéareentu sebagian besar waktu
yang lain biasanya untuk mengasuh anak. Aktivitesnibuat atau memperbaiki jala
bisa dilakukan di sekitar rumah sendiri, atabale sekepat/ sekenesgmentara untuk

penduduk yang akan menjalani aktivitas sebagaiyaslahanya perlu berjalan kaki
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sejauh dua hingga tiga ratus meter ke tempat jukkapal tradisional dengan ukuran
kecil) di pesisir pantai. Gambar 4.53 di bawah nménunjukan fungsi ruang yang

berhubungan dengan aktivitas nelayan banjar mudjung, yaitu sebagai berikut:

Lokasi pangkalajukung Lokasibale sakepatli banjar
di pesisir pantai kawasan muslim Ujung Pesisi

Gambar4.53 Penggunaan ruang di kawasan penelitian
yang berhubungan dengan aktivitas nelayan.

Kegiatan bergotong royong membangun rumah atau upeamguntuk umum
kerap kali terlihat di kampung ini. Ini merupakandaya yang sudah lazim dilakukan
orang-orang di banjar muslim Desa Tumbu, karenakaetidak pernah menggunakan
jasa kuli atau arsitek bangunan dari luar banjam debih percaya pada sistem
kekeluargaan di dalam menjalani hubungan bertemnggmua laki-laki di banjar
muslim ini sudah diberi bekal untuk bisa membanggiouah bangunan sedari belia, dan
pada usia yang sudah ditentukan, mereka memiliggang jawab bila ada salah satu
anggota kampung yang memerlukan bantuan untuk megobasebuah rumah tinggal.
Dalam kegiatan seperti ini, para wanitanya biasamgamyiapkan seluruh kebutuhan
logistik seperti makanan dan minum.

C. Bahasa yang digunakan

Di dalam kesehariannya, umumnya diantara sesamdu@ek menggunakan
Bahasa Indonesia bila berkomunikasi, sementarashaletuhur mereka yaitu Bahasa
Sasak sudah jarang digunakan. Kecenderungan jmiltekibat adanya proses interaksi
yang cukup intens dengan warga kota Amlapura yagmitiki latar belakang beragam,
ditambah pengaruh dari budaya nasional yang dideaskan oleh televisi yang masuk
sesudah tahun:90-an di banjar ini.

D. Persepsi masyarakat terhadap perubahan sosial-ekomo kawasan

Tidak semua kelompok di dalam masyarakat mengatemibahan yang masif
atau cukup dinamis. Kelompok yang mengalami perabatemikian biasanya adalah
kelompok yang mempunyai suatu identitas tertenakt¢f x), yang di masa lalu,

identitas (faktor x) tersebut yang bersifat mengagsi/ menjadi faktor yang
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mengundang perubahan. Sebaliknya, kelompok yaa§ titemiliki identitas (faktor x)
tersebut, atau justru memiliki identitas (faktor ygng bersifat menolak perubahan,
tidak akan mengalami perubahan yang berarti.

Kawasan studi, sebagaimana pada semua tempatadi Bali, merupakan tanah
yang secara sosio-psikologis milik orang Bali. Yatigebut orang Bali yaitu bagi
mereka yang beretnis melayu Bali, beragama Hindli, Ban berbudaya Bali.
Walaupun hal ini mengabaikan suara minoritas yaagat mengklaim sebagai bagian
dari orang Bali juga, namun pemakluman yang datirgluar Pulau Bali cenderung
untuk berpihak pada pendapat yang pertama.

Masyarakat Bali menurut asumsi yang pertama, sasétlah berkembang pesat,
menjadilebih canggih dari kelompok masyarakat ysanga pada era tahun 50-an, dan
bergerak ke arah masyarakat yang kebudayaannyarceigdsemakin disukai, sehingga
terus memikat sektor pariwisata untuk berkembangPdiau Dewata ini. Dapat
dikatakan di kawasan penelitian, kelompok yang tdikan masyarakat Bali dan
masyarakat Sasak memulai potensi semacam ini-pacdhauf@an gtart) yang sama,
namun kondisi di akhir (saat ini) berbeda, yang umgwkan masyarakat dengan
“identitas ke-Bali-annya” (faktor x) tentu lebihrmya.

Seperti yang diketahui secara umum, objek dari wisaia itu sendiri
sebenarnya bukanlah tempat wisatanya, tetapi y@rishuris yang datang ke Bali saat
ini cenderung untuk mengetahui bahwa orang Baliladdanenurut asumsi yang
pertama, yaitu seperti yang telah dijelaskan d&,atmpa ingin pengetahuannya tentang
asumsi tersebut dikoreksi. Karena itu, berdasargangamatan awal kondisi di
lapangan, teori tentang perubahan ini secara starldrat pada permasalahan antara
penetapan komplek situs istana sebagai tempatarsegira sepihak (oleh pemerintah)
dengan penduduk banjar muslim Sasak Ujung yang tiiautkan dalam penentuan
kebijakannya. Tentunya pemerintah, ingin menonjolikadtra kawasan bagi turis
berdasarkan pengaruh dari asumsi yang pertamaypualadalam kenyataan sejarahnya
penduduk muslim memiliki keterkaitan dengan kawasesata.

Sehingga yang-menjadi pertanyaan tentang kondssalsekonomi masyarakat
di sekitar kawasan penelitian sekarang adalah, apalang terjadi jika kondisi
kebijakan tentang kawasan istana telah mengalamibpkan masif, yaitu akibat
perbedaan yang terjadi di antara periode Raja Li@agus Djelantik dengan periode
Kabupaten Dati Il Karangasem, sementara kondisekm@romian pada masyarakat

Sasak cenderung tidak siap untuk menerima peruliahsabut.
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Persepsi masyarakat terhadap perubahan sosiabrekdkawasan diperlukan

repository

untuk memahami kondisi masyarakat yang sebenaetgtah terjadi proses perubahan
fungsi kawasan saat ini. Untuk mengetahui perstgpsebut, maka dilakukan proses
penyebaran kuisioner di dalam masyarakat terkahgdn teknik sampling. Jumlah

sampel penduduk yang telah ditentukan

muslim Ujung (Gambar / aktivitas melaut dan bertani
secara umum s am pembahasan
saat ini, ha ne en

mengetahu

selhaby&epala keluarga/ rumah, yang

Gambar 4.54 Peta penyebaran kusioner
pada kepala keluarga di banjar muslim Ujung .

é
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Berikut adalah tabulasi data kuisioner masyarak&aétia penjelasannya:
. Latar belakang pekerjaan utama responden.

Menurut keterangan kepala banjar muslim, Bapak Miuchmayoritas
penduduk banjar mengidentifikasikan dirinya sebagdayan, dan melakukan
aktivitas melaut setiap hari, kecuali pada saat&uauruk/ terjadi badai. Hasil
tabulasi kuisioner (Gambar 4.55)-menunjukan has#rl belakang pekerjaan

responden serupa dengan pernyataan narasumbasdyaitu sebagai berikut:

60

50

40

30 A

20

10

s
0 Jumlah responden = 65 orang
Nelayan 57
Petani
Lainnya

Gambar 4.55 Diagram latar belakang
pekerjaan utama responden.

Berdasarkan « hasil  tabulasi ' didapatkan, 49 orang ata% diantara
responden memiliki pekerjaan utama sebagai nelagdnprang atau 22%
diantara responden memiliki pekerjaan sebagai petlam 2 orang atau 3%
responden bekerja sebagai pegawai negeri. Padaddaktkan survei di
lapangan, penduduk yang berprofesi sebagai nelaydah tidak melakukan
aktivitas melaut selama lebih dari 2 bulan diakiaatoleh cuaca buruk.

. Pemasukan finansial responden dari pekerjaan utama.

Pendapatan finansial responden dihitung berdasapkaghasilan kasar
yang didapatkan tiap bulan dari pekerjaan utamahigsil tabulasi kuisioner
(Gambar 4.56) menunjukan hasil pemasukan finansggdonden dari pekerjaan

utama, yaitu sebagai berikut:
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40 -

30 ~

20

10

Jumlah responden = 65 orang
< Rp. 500. Ribu 23
> Rp. 500. Ribu < Rp. 1 Jt 36
>Rp. 1Jt<Rp. 153 4
>Rp. 1L.5Jt<Rp. 2Jt
> Rp. 2 Jt 1

Gambar 4.56 Diagram pemasukan finansial responden
dari pekerjaan utama.

Kelompok yang mendapatkan penghasilan di bawah5B.ribu, yaitu
sebanyak 23 orang atau 35% dari jumlah respondeuanunya tidak melakukan
kerja keras karena alasan seperti belum berkelubejgrapa anggota keluarga
ikut bekerja, atau alasan lainnya. Kelompok yangadie dalam penghasilan
antara Rp. 500 ribu - 1 Juta, yaitu sebanyak 3@gatau 55% dari jumlah
responden, mewakili penghasilan umum mayoritas yeuid banjar. Kelompok
yang berada dalam penghasilan antara Rp 1 — 135 yhitu sebanyak 4 orang
atau 6% dari jumlah responden, dua diantaranyarjgekebagai pegawai negri
dan sisanya memiliki usaha lain. Kelompok keemjpat kelima, masing-masing
sebanyak 1 orang atau 2% dari jumlah respondenupakan pihak yang
memiliki ladang usaha lain berupa sawah yang makmur
. Jumlah sektor pekerjaan-yang diambil oleh respanden

Menurut Bapak Muschin, mayoritas penduduk banjaslmuUjung saat
ini masih tergolong penduduk dengan penghasilarengah ke bawah, bahkan
sebagian diantaranya dapat dikatakan miskin, meskjpga ada yang sangat
berkecukupan. Umumnya penduduk tidak bisa mengkamapenghasilan
hanya dari hasil satu sektor pekerjaan saja seaitiggbul istilah ‘fyambf
(mengambil) pekerjaan lain, bahkan sebagian dammkavanitanya pun ikut
bekerja membantu.suaminya, bila misalnya bertahkianigtrinya ikut membantu
di sawah. Alasan yang menyebabkan hal tersebuttda&ripada senjangnya
antara penghasilan dan pengeluaran hidup. Hagillasibkuisioner (Gambar
4.57) menunjukan jumlah sektor pekerjaan yang diaaih responden dalam

rangka menutup biaya pengeluaran perbulan, ydiagse berikut:
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50 -
40

30 +
20 +

10 ~

Jumlah responden = 65 orang
Cukup dari 1 sektor pekerjaan 10
Cukup setelah bekerja di 2 sektor 39
pekerjaan
Cukup > 2 pekerjaan 3
Mencari order/ tidak tentu 13

Gambar 4.57 Diagram jumlah sektor pekerjaan yang
harus diambil oleh responden.

Diketahui bahwa 10 orang atau 15% responden dapahutup
pengeluaran bulanan dari satu pekerjaan saja,a3® @tau 60% responden baru
dapat menutup pengeluaran bulanan dari dua se&karjpan, 3 orang atau 5%
responden bekerja di tiga sektor pekerjaan, danrdaBg atau 20% responden
tergantung oleh kondisi. Berdasarkan suara mayoréaponden, sebanyak 39
orang ternyata memilih mengambil dua sektor pe&erjaerikut (Gambar 4.58)
adalah jenis pekerjaan sampingan yang dipilih:

12

10 +
8
6
4 L
2 S
0 Jumlah responden = 39 orang
Memiliki ladang untuk dikelola 5
Memiliki jukung untuk dikelola 7
Menjadi buruh nelayan 8
Menjadi buruh tani 10
Membuka toko pracangan
Lain-lain

Gambar 4.58 Diagram jenis pekerjaan sampingan
Yang dipilih.
4. Keterkaitan pekerjaan responden dengan tempatavsstats Istana Taman Air

Soekasada.
Pada masa sebelum tahun 2002, kebijakan tentatgy gelkerjaan formal
dan informal di Istana Taman Air Soekasada bag pamukim banjar muslim

masih dibuka secara luas, meskipun saat itu aspaWipata situs istana ini
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sama sekali belum diperhatikan. Mengetahui ketexkaiesponden di masa lalu
dengan situs Istana Taman Air Soekasada dapat nn&arbeyambaran nyata
mengenai kondisi di saat para penduduk masih bedeerjfa di tempat ini.

Berikut (Gambar 4.59) adalah penjelasan dari HagBioner dan wawancara

intensif mengenai keterkaitan pekerjaan respondsmgah komplek situs di

masa lalu:
60
50 -
40
30 I
20 —
10 —
0
Jumlah responden = 65 orang

Pernah terkait dengan situs 10

Masih terkait dengan situs 0

Belum pernah terkait dengan 55

situs

Gambar 4.59 Diagram keterkaitan pekerjaan penduduk
dengan komplek-situs di masa lalu.

Diketahui sebanyak 10 orang atau 15% responden akangernah
mendapatkan pekerjaan terkait dengan situs Isteamaai Air Soekasada.
Berdasarkan proses wawancara, diketahui enam aiiantaranya dulu bekerja
sebagai tukang bangunan dalam proyek pemugarans&awatana, bersama
dengan belasan penduduk banjar,lainnya yang bukenupakan responden.
Empat orang sisanya adalah kelompok orang yangapebekerja di sektor
informal beserta beberapa penduduk lainnya yangrbukerupakan responden,
yaitu bekerja sebagai PKL (pedagang kaki lima).ekeb akhirnya kegiatan
tersebut dilarang. Sisa dari responden tidak mkirkhitan dengan pekerjaan
yang berhubungan dengan situs istana.

. Persepsi responden terhadap tingkat kepedulian rpeate daerah kepada
warga banjar muslim Desa Tumbu.

Kondisi warga. banjar muslim yang mengalami-banyakuktan dalam
bidang ekonomi, pada akhirnya menjadi faktor yamgninuat penduduk merasa
tidak lagi diperhatikan oleh pemerintah. Perasa@nseémakin kuat dengan
dikeluarkannya kebijakan pemerintah daerah untukbegi batas tembok besar

pada masing-masing sisi kawasan istana dan kawsesamukiman pada tahun
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2001 lalu. Untuk memastikan kondisi sesungguhnyadaagan penduduk
terhadap pemerintah daerah, diberikan pertanyaag §exkait soal pandangan

tersebut, dan hasil tabulasinya yaitu sebagai biefikambar 4.60):

60

50 ~
40

30 4
20

10

0 Jumlah responden = 65 orang
Merasa cukup diperhatikan 4
Merasa tidak diperhatikan 50
Tidak peduli 11

Gambar 4.60 Diagram persepsi warga terhadap tilgedulian

pemerintah kepada warga banjar muslim Desa Tumbu.

Sebanyak 4 orang atau 6% responden mengaku nassefgaai warga
Karangasem cukup diperhatikan oleh pemerintah Haessbanyak 50 orang
atau 77% responden merasa kecewa atas ketidalgregi@merintah daerah
atas kemajuan warga banjar muslim, hal ini dibwikiikdengan tidak diikut
sertakannya warga banjar muslim dalam sektor pdskegan pariwisata
kawasan Ujung. Sebanyak 11 orang atau 17 respomdgasa tidak terlalu
memperhatikan masalah tersebut, dan lebih pentitgkumemikirkan peluang
kehidupannya sendiri kedepan.

. Harapan agar sektor pariwisata kawasan dapat membaerekonomian
keluarga responden.

Sebagian besar warga banjar muslim Desa Tumburmangadi responden
telah menyadari besarnya potensi yang mereka nsékindainya pemerintah
daerah mau mengajak mereka berpartisipasi dalangepgmangan sektor
pariwisata kawasan. Pertanyaan dalam kuisionekuntngetahui harapan para
responden agar bisa bekerja di sektor pariwisataydéa mendapatkan
antusiasisme tersendiri dari para responden, yamgrya menjadi intreprestasi
warga secara keseluruhan. Berikut adalah tabutasihasil kuisoner (Gambar

4.61) untuk pertanyaan terkait di atas, yaitu sabbgrikut:
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50 ~

40

30

20

10 -

0

Jumlah responden = 65 orang
Sebagai pekerjaan primer 39
Sebagai pekerjaan sekunder 24
Tidak berharap 2

Gambar 4.61 Diagram harapan penduduk untuk terkait
dengan sektor pariwisata kawasan.

Berdasarkan hasil tabulasi didapatkan, 39 orang &@% diantara
responden berharap mendapatkan pekerjaan utarelitdr yang terkait dengan
kawasan istana, 24 orang atau 37% diantara respdetbarap mendapatkan
pekerjaan sampingan di sektor yang terkait dengavakan istana, sementara 2
orang atau 3% responden lebih memilih jawaban tidetharap banyak. Hal
yang patut dicermati dari hasil tabulasi di atasl@ad semua klasifikasi jawaban
sebenarnya menunjukan bahwa 100% dari responderilikidmarapan agar
warga bisa mendapatkan manfaat dari perkembangam ghariwisata milik
lingkungan sendiri.

Pertanyaan lain yang diajukan dalam kuisioner,uyaiiengenai pengetahuan
responden terhadap sejarah kehadiran dan hubuetdmi mereka dengan kawasan
istana ini. Sebanyak 23 orang atau 35% respondenyake tidak tahu atau memberi
jawaban yang tidak berhubungan dengan konteks,ngakall orang atau 17%
responden mengaku ragu-ragu, dan sisanya yaitu r8hgoatau 48% responden
mengaku tahu atau memberi jawaban yang mendekatek® kenyataan. Dari jumlah
31 orang yang mengetahui konteks kesejarahan,jstiga diberi pertanyaan, apakah
mereka yakin pada jaman | Gusti Bagus Djelantikutlahmasyarakat banjar muslim
Ujung hidup sejahtera dan diperhatikan. Ternyataldssil tabulasi jawaban, diperoleh
data bahwa 27 orang atau.87% responden mengiyaisamya.sebanyak 4 orang atau

13% responden mengaku ragu-ragu.
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4.2.5 Analisis tentang perubahan kepemilikan lahan

Permasalahan lahan yang terjadi akibat proses peanbkepemilikan lahan
yang berturut-turut dan masif, telah mengancamsekssi kawasan bersejarah Istana
Taman Air Soekasada sendiri. Berikut (Gambar 4.@Pplah gambaran hasil
penelusuran awal terhadap permasalahan yang memgapgrubahan kepemilikan
lahan, yang bermula semenjak berakhirnya kekuaBaamgung Karangasem:

Faktor

Land Reform Land Trade Land Clarification

Dampak
) 4 JL ) 4

Menyusutnya Jual beli lahan Klarifikasi lahan
lahan milik Istana » | secara bebas di » yang belum jelas

Taman Air sekitar bekas lahan menghambat

Soekasada milik Istana proses
perlindungan inti
kawasan

Gambar 4.62 Proses perubahan lahan kawasan.

A. Reformasi lahan {and reform) di Karangasem (1958).

Pada masa menjelang tahun 1958, dipersiapkan shemtuk konsep
pemerintahan permanen untuk Karangasem oleh Deemerhtahan Karangasem
yang berlaku sementara. Pembahasan konsep bukga hahberupa transformasi
politik dari kekuasaan Puri Agung menuju ke kekaasdemokratis, namun juga
mencakup bagaimana agar masyarakat dapat menelam@aknya langsung,
terutama dalam bidang kepemilikan lahan. Rencansstransformasi kepemilikan
lahan inilah yang disebut progratand reform yang pada akhirnya berhasil
dilaksanakan setelah pemerintahan permanen tekopatla tahun 1958 (UU tahun
1958 No. 69, tentang pembentukan Daerah tingkgablupaten Karangasem).

Land reformmemiliki dua tujuan yang saling menguntungkan ssdma
lain, yaitu: 1) Pemerintahan baru membutuhkan pekaas pajak atas lahan yang
sangat luas, yang tidak mungkin dapat dipenuhi &eh_Agung Karangasem,
sehingga dengan dilakukannya pembagian (jual-tetiah kepada rakyat melalui
dokumen sertifikat, maka akan diperoleh pemasukajakpkepada pemerintah
secara kontinyu; 2) Rakyat mendapatkan sertifishtahnya sendiri. Dampaknya,

dari sertifikat lama hasil pencatatan oleh pihakok@l Belanda yang menunjukan
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luasan lahan kawasan Istana Taman Air Soekasa@égase00 Ha, kini menyusut
menjadi 11,94 Ha (Gambar 4.63).
B. Jual beli lahan (and trade) istana secara terbuka (1958-2001).

Pada masdand reform pihak keluarga Puri Agung Karangasem masih
memiliki hak atas kekuasaan tanah yang luas. Balkkains lahan kawasan inti
istana (11,94 Ha) yang seharusnya dipindahkan mieaget bangsa/ masyarakat,
dimiliki secara pribadi oleh anggota-anggota dal@tana berdasarkan hak
perwarisan. Kebijakan ini membahayakan eksisteasvalsan Istana Taman Air
Soekasada, karena bila sang pemilik membutuhkag, itarberarti dia bisa menjual
tanahnya secara legal. Sayangnya,-hal ini akhimgmjadi kenyataan dengan
maraknya aktivitas jual beli lahan di kawasan siadig terjadi pada rentang tahun
1958-2001, dan disebuand trade period dan mengakibatkan beberapa lahan
krusial kawasan dimiliki oleh orang luar kawasan.

C. Tiadanya kejelasan status lahanlénd clarification) kawasan (1958-saat ini).

Land clarification (kepemilikan tanah atas hak perorangan baik kgtuar
puri maupun yang sudah dijual ke orang lain) mé&&hum jelas hingga saat ini.
Proses legalisasi klarifikasi tanah dengan penmsetupPuri dan masyarakat sekitar
kepada pemerintah sangat diperlukan, dengan magéaabagi perlindungan
kompleks situs cagar budaya antara lain prosestpeil@n kawasan tidak terancam
dengan permasalahan tentang kepemilikan lahan.

Proses perubahan kepemilikan lahan yang terjadiadiasan studi dijelaskan
pada Gambar 4.63 - Gambar 4.64.
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4.2.6 Analisis perubahan tata ruang dan fisik bangunan kavasan

Kawasan studi merupakan salah satu kawasan laméepémk identitas
terpenting bagi masyarakat Karangasem Bali, katesieeradaannya sebagai simbol
istana, ruang religi dan ruang sosial budaya. Najikankondisinya telah mengalami
banyak perubahan fisik yang menggeser kedudukamiaya fungsi asli kawasan,
mungkin perubahan tersebut dapat dipahami karektarfasia kawasan yang sudah
cukup tua dan berada di bawah periode politik dgektingan yang berbeda-beda. Jika
dicari selisih di antara waktu diresmikannya kawasabagai “kesatuan fungsi yang
utuh” di bawah masa | Gusti Bagus Djelantik (tal@37) dengan waktu dimulainya
studi untuk yang pertama kalinya di lapangan (taB0085), maka akan ditemukan
selisih waktu 68 tahun, atau bahkan juga hinggatah&in bila tidak dihitung secara
utuh.

Berbagai perubahan fisik terjadi pada kedua eas$isikkawasan yang
berkembang, yaitu pada kawasan istana yang belatakang Hindu dengan kawasan
permukiman yang berlatar belakang Islam. Berikulau penjelasan dari perubahan
masing-masing tata ruang dan fisik bangunannya:

A. Perubahan fisik kawasan (bagian dalam) istana dandangunannya.

Perubahan fisik kawasan dan bangunan istana umutarjgdi dalam beragam
macam kondisi, yaitu dari yang masih baik hinggatylk bangunan) sudah ada yang
menjadi puing-puing. Berbagai bencana yang sud@lasgkan dalam pembahasan
sebelumnya memang bisa menjadi faktor utama yamyeh@bkan kerusakan terhadap
kawasan bersejarah ini beserta isinya. Namun damigatut disadari bahwa kealpaan
pihak yang bertanggung jawab, terutama ' oleh  pemaéxin untuk melakukan
penanganan yang segera juga dapat menjadi faktoryéa yang membuat ancaman
terhadap pelestarian menjadi semakin berlarut.larut

Hingga saat ini masih terdapat bangunan-bangunanlidgkungan kawasan
yang diduga masih belum mendapatkan tindakan pei@st Untuk analisis perubahan
fisik kawasan dan bangunan di dalam istana, koridrsebut meliputi: 1) Perubahan
bangunansekala pada: bagian selatan kawasan (Gambar 4.65 dan Gaht); 2)
Degradasi lingkungan fisik kawasaekala pada bagian selatan kawasan (Gambar
4.67); 3) Perubahan bangunaiskala pada bagian utara kawasan (Gambar 4.68 dan
Gambar 4.69); dan 4) Degradasi lingkungan fisik &sawnniskala pada bagian utara

kawasan (Gambar 4.70).
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Permasalahan tentang kerusakan pada bangunan dghkungan fisik
sebenarnya sudah diusahakan untuk diselesaikaty melalui tindakan konservasi
(revitalisasi) oleh Balai Pelestarian Situs Purlekali-Lombok (yang merupakan
institusi bentukan dari hasil bantuan uang olemkBBunia) pada tahun 1998 dan
berakhir pada tahun 2001. Berdasarkan pencermasihstudi di kawasan, sepertinya
program pelestarian hanya berjalan hingga sebaitasekvasi pada beberapa area saja,
terutama pada pemugaran beberapa bangunan, nammikiage belum sampai pada
tahap revitalisasi kawasan. Berdasarkan informasigydiperoleh melalui proses
penelusuran, ditemukan beberapa faksi yang benaida dalam memandang
permasalahan pelestarian yang-belum tuntas, yRit@leh sebagian pihak, terutama
dari pihak Puri Agung Karangasem, menyatakan bapvegram pelestarian. telah
berhasil sepenuhnya; 2) Dari sumber salah seodkady tdewan pemerintahan, program
tidak berjalan maksimal karena dana yang ada shdhis/ tidak mencukupi; dan yang
terakhir 3) Menurut sumber pemberitaan media mdssaasarkan kondisi riil saat ini,
program pelestarian dianggap sudah mencapai sagaramalaupun tampak apa
adanya, dan dari dana yang disediakan terdapaarsiggran yang cukup besar.

Melalui proses wawancara dengan perwakilan dariiKaBumas urusan
pariwisata di Dinas Pariwisata Kabupaten Karangapada tahun 2008, ditemukan
pernyataan terkait permasalahan di atas, yaitut isaébobot perhatian pemerintah
kepada kawasan bersejarah Istana Taman Air Soekaisad terlalu tinggi, alasannya
meliputi berbagai faktor, yaitu: 1) Permasalaharkalivasan bersejarah ITAS terlalu
banyak dan dapat menguras perhatian pemerintaKaBlipaten Karangasem masih
dalam tahap perkembangan, terutama dari segi atayi masih banyak yang perlu
diperhatikan selain dari kawasan bersejarah inS&t ini pemerintah lebih berminat
untuk mengembangkan objek pariwisata yang sudas jelemberi pemasukan yang
besar oleh karena diminati para turis, seperti FBeaakih, Pura Lempuyang, dan

Tirtagangga.
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B. Perubahan orientasi permukiman banjar muslim.

Permukiman banjar muslim Ujung saat ini, merupakabuah permukiman
yang berpola membujur linier mengikuti ruas jalgaitu dari arah selatan ke utara atau
kemungkinan sebaliknya (Gambar 4.71). Pada awaluntai940, berdasarkan
penelusuran studi melalui proses wawancara kepelarépa tokoh masyarakat banjar
muslim Desa Tumbu, terjadi perubahan pela ruangnpkiman di banjar muslim
Ujung, yaitu ketika permukimanlama yang membujam dimur ke barat (di tenggara
kawasan istana) secara fisik bangunannya sendagaalirkan atau ditinggalkan oleh
penduduk.

Teori.adanya dua pusat permukiman yang-berkembanmpada lalu dapat
dibuktikan kesahihannya melalui beberapa pernyatgary serupa selama proses
wawancara berlangsung. Inti dari pernyataan tetsafl@lah, para patih Lombok yang
mendapat lahan untuk dikembangkan di Ujung dipastitelah mengetahui konsep
permukiman yang dibawa dari daerah leluhur mere&agenai sebuah konsspcred
profane yakni pembangunan ruang dimulai dari ladang, ldarmuruang publik/ ruang
berkumpul, kemudian permukiman, dan pada akhirngalad ruang ibadah, yang
kesemuanya membentuk garis simetris ke arah k{bkat). Hampir tidak mungkin
bila para pendatang baru suku Sasak yang berbukEyal tersebut mengabaikan
konsep tradisonal seperti ini, karena bila terjattika pola permukiman yang terbaca
saat ini adalah berkembangnya permukiman dari advealya di sepanjang barat
kawasan (selatan-utara), dan masjid yang pertama yesjid Baiturrachman terletak
di ruang yang nosacred yaitu di selatan permukiman.

Hasil analisis dari proses perubahan pola permukiaia@an dijelaskan melalui
beberapa fase perubahan yang kesemuanya disapkam thentuk peta. Fase tersebut
meliputi: 1) Kondisi permukiman saat ini (Gambai7y; 2) Kondisi permukiman
sebelum masa perubahan, tahun 1937 (Gambar 4.@2)3)Proses perubahan pola
permukiman, tahun 1940-1950 (Gambar 4.73).
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C. Perubahan fisik bangunan rumah banjar muslim.

Temuan di lapangan membuktikan bahwa terdapat Kecengan pada
kelompok masyarakat Sasak banjar muslim Ujung yaerbelumnya berbudaya
tradisional kental, kini telah mengalami pergesemanuju masyarakat yang berciri
khas umum. Secara ekstrim, kondisi ekonomi yangekeem kelompok masyarakat ini
bahkan lebih memunculkan identitas mereka sebagairipok marjinal penghursium
area, atau dengan kata lain sebagai contoh, dari sagmppilan umumnya masyarakat
Desa Tumbu kini tidak berbeda jauh dengan pendymirighuni kampung padat di
kota-kota besar. Padahal, kedatangan awal kelommsyarakat Sasak ini dahulunya
adalah sebagai masyarakat berbudaya “tradisioreitak yang mapan dari berbagai
sektor sosial ekonomi.

Hasil analisis terhadap kondisi lapangan menumuBahwa korelasi utama
yang menyebabkan pergeseran kebudayaan ini adalé&tor f sosial ekonomi
masyarakat. Suatu kelompok masyarakat hanya akaat damenjalankan fungsi
"ketradisionalannya” dengan adanya Syarat terte/ati,:

a. Bila ditunjang oleh kemapanan/ kemampuan ekenomi.
b. Adanya dukungan fisik' dan non fisik dari lingkungan

Bila tidak ditunjang oleh dua syarat di atas seasttéh, kemungkinan nilai
ketradisionalan dari masyarakat yang berhargalietskan ditinggalkannya.

Gambaran tentang pergeseran kebudayaan di atamtternerlaku juga pada
kasus perubahan fisik yang terjadi pada permodetargunan rumah dan umum di
banjar muslim Desa Tumbu, ketika secara fisik kpresesitektur dan ruang bangunan
umum/ privat tradisional Sasak mulai terancam dgaikan, dan masyarakat beralih
pada konsep umum perkampungan bergaya urban. Hatiadlua syarat yang
dibutuhkan oleh masyarakat agar dapat tetap mekgta fungsi ketradisionalan
arsitektur dan ruang bangunan Sasak di banjar musksa Tumbu akan dijelaskan
sebagai berikut:

a. Tiadanya kemapanan atau kemampuan ekonomi;

Potensi ekonomi_di Desa Tumbu, semenjak beberapadpeterakhir ini,
didapat melalui kehidupan sebagai nelayan dan pgaag sulit. Masyarakat banjar
muslim umumnya tidak mampu melaksanakan perpindabaian ke luar kawasan
akibat ketidakmampuan ekonomi, sehingga setiap aparigpenghasilan lebih, dana
digunakan untuk mengembangkan bangunan rumah yaofmhsada, dampaknya

bangunan tradisional terus mengalami perubahan.
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b. Tiadanya dukungan fisik lingkungan

Keberadaartanah paumarbagi warga banjar muslim belum dapat memenuhi
kebutuhan optimal ruang permukiman. Saat ini, lgF@mmanyang tidak digunakan
untuk permukiman, seluruh penggunaannya dimaksanaiebagai ladang sawah,
baik itu bagi warga banjar sendiri atau disewakgpekla pihak luar. Warga muslim
tidak hidup di tanah sendiri, tapi hidup di tanabng lain, yaitu ketika Raja Bali
memberi sebidang lahan di-Desa Tumbu, yang luasumaerbatas. Karena luas
lahan pauman/ tanah yang diberikan oleh Raja Baligytersisa saat ini (belum
didirikan bangunan permukiman di atasnya) bagi waegus berkurang, maka suatu
kewajaran bila lahan sisa ini menjadi aset yangaanerharga bagi banjar.

Sehingga walaupun terus terjadi tingkat pertumbupanduduk, umumnya
alternatif untuk menggunakan/ mengambil lahan ok sebagiatanah pauman
yang tersisa untuk permukiman, merupakan suatutduepo yang pahit bagi warga
adat. Karena itu pembangunan rumah baru sebisaelgu sdiusahakan agar
menggunakan tata ruang permukiman yang sudah ashap@k negatif yang terjadi
ialah jarak antar bangunan di setiap waktu semaki@enyempit dan ikut
membinasakan konsep ruang bangunan  tradisional kSagang mutlak
membutuhkarspace

Penjelasan mengenai perubahan arsitektur bangamapadia fisik lainnya dapat

dilihat pada Gambar 4.74.
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4.2.7 Analisis perubahan kawasan akibat sektor sarana daprasarana
A. Peningkatan bangunan sarana dan prasarana yang sutada

Dengan ditingkatkannya kualitas pelayanan sarangpdesarana, kini kawasan
bersejarah Istana Taman Air Soekasada bukanlahskam@engan kondisi yang sama
seperti pada era sebelum tahun 60-an, terutamaetgiraksesibilitas. Sebuah ruas jalan
(rute) baru yang memperpendek waktu-tempuh dariapmits ke kawasan ini telah
dibangun kemungkinan pada tahun 1958, yang sedekiifememangkas jarak dari
sebelumnya 7-8 km menjadi 5 km. Peningkatan masgral menjadi kualitas hotmik
untuk seluruh kawasan studi telah selesai diramf@am@ada tahun 2001, dengan dana
bantuan dari.-Bank Dunia (Gambar 4.75).

Gambar 4.75 Kondisi prasarana jaringan jalan
menuju dan di kawasan bersejarah.

Manfaat yang diperoleh penduduk banjar muslim D&smbu ialah tingkat
aksesbilitas (eksternal) ke kota menjadi jauh ‘lelmudah, dengan berbagai

kebutuhannya yang disediakan oleh Kota Amlapurar(izea 4.76).

I {1
; o s

- "

Searah jarum jam, dari kiri atag?usat perdagangan berupa deretan ruko dan pé&sat;r
Supermarket/ mall Harvy's, Terminal Amlapura; daw/SNegri 1 Amlapura.

Gambar 4.76 Sarana dan prasarana yang disediak&foth Karangasem.
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Peningkatan kualitas sarana dan prasarana jugalitgrpda internal kawasan
kerajaan, untuk mendukung fungsi barunya sebagapdt pariwisata. Dahulu ketika
tidak ada jaringan listrik, penerangan kawasan jkara menggunakan lampu jenis
strong king dengan bantuan generator klasik dari pihak Bear®hat ini, jaringan
listrik sudah dapat digunakan dengan baik di kawasana atau di areal permukiman.
Karena itu keberadaan sarana penerangan. untukt&egmalam sudah tersebar di
kawasan ini, hanya sayangnya beberapa lampu dindedavasan istana yang ditemui
sudah rusak tanpa adanya usaha perbaikan.

Bale wantilanyang berada pada akses yang sama debgenwarak dahulu
digunakan sebagai bangunan sarana ' multi funggateeuyang menghubungkan pihak
dalam kerajaan dengan. masyarakat. Ketika akses [k warakumumnya sudah
tidak digunakan, karena berakhirnya peran situsebait, maka fungsi ashale
wantilan pun ikut bergeser. Kinfungsi bale wantilan dimanfaatkan oleh warga

kawasan studi sebagai bangunan puskesmas (4.77).

Gambar 4.7 Bale wantilanberubah-menjadi puskesmas.

B. Penambahan sarana dan prasarana karena motif perkebangan ekonomi

kawasan

Adanya penambahan sarana dan prasarana pendulgiatakepariwisata paling
jelas terlihat pada sisi ruang timur kawasan istditampat yang sebelum tahun 1908,
secara fisik bangunan bukan merupakan bagian k&mptana. Namun demikian
perancangan arsitektur dengan menggunakan meidedptive usge sedikit' banyak
menyamarkan kompleks sarana dan prasarana itu stirs keberadaannya yang
sebenarnya baru (Gambar 4.78). Proses studi pgdestnat ini harus diakui memiliki
kealpaan dalam mencari informasi tentang statugurean jembatan berpilar mahkota,
yang menghubungkan antara areal utama kawasara iskangan areal sarana dan

prasarana ini, yaitu apakah merupakan bangunaratenbangunan lama.
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Searah jarum jam, dari kiri atag.ahan parkir kendaraan;
tempat penjualan tiket masuk, pusat mamin dan syven
dan bangunan bergabale lunjukuntuktempat istirahat.
Gambar 4.78 Pembukaan lahan baru di timur kawasana untuk berbagai
macam fasilitas pendukung pariwisata.
Komplek villa merupakan gagasan pengembangan sganwisata lainnya
oleh pihak swasta melalui sebuah proses yang sagal, namun sama sekali tidak
memiliki kepekaan pelestarian akan kawasan beedej&ompleks villa ini didirikan di

jalur yang menghubungkan antara loKaale lunjukdengarbale warak(Gambar 4.79).

Status Keterangan
Ketetapan hukum -
Lokasi lahan Di dalam kompleks Istana Taman Air Soekasada,
Berada di lokasi tapak bale lunjuk ke bale warak
Kepemilikan lahan Pribadi
Masa Proyek 1998-2001
Jumlah unit 30 buah
Sarana prasarana —-Akses drainase belum maksimalj;

— Air bersih belum tersedia;

— Jaringan listrik belum tersedia; dan

— Jaringan telepon belum tersedia.
Keadaan — Rusak;

— Terbengkalai/ tidak terawat; dan

— Seluruh halaman ditumbuhi rumput liar

( Sumber penginderaan satelit: Wikimapia; 2008)
Gambar 4.79 Data tentang villa yang dibangun.
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C. Perubahan ruang gerak dan aksesibilitas kawasan

Peningkatan kualitas sarana dan prasarana sebartadalg hanya memberikan
dampak positif bagi kawasan, namun juga ikut merkderkemungkinan akan adanya
dampak negatif apabila ditinjau dari kedudukan ksamasebagai lokasi yang bernilai
sejarah tinggi. Pengembangan sektor pariwisatawlakan bersejarah Istana Taman Air
Soekasada memberikan pengaruh terjadinya perubg@@a ruang gerak dan
aksesibilitas kawasan. Dalam satu aspek yang geri@beradaan gapura sebagai pintu

masuk kawasan kerajaan adalah salah satu contaib@sa.80).

Searah jarumjam, dari-kiri ata®intu gerbang |;
Pintu gerbang Il, Pintu gerbang Ill; dan Pintu gedp V.

Gambar 4.80 Gerbang masuk ke kawasan istana.

Saat ini di kawasan studi hanya ada satu dari emgpptira di atas yang
difungsikan, sementara tiga lainnya tidak. Kebijakatuk kepentingan pariwisata yang
ada, jelas menimbulkan perubahan konsep semulageuokan bangunan-bangunan
tersebut di masa lampau, yang memiliki sejarahpggannya masing-masing.

Perubahan pada ruang gerak juga terjadi pada kawdaaa istana, yaitu ketika
rute/ tapak spiritual antara bale lunjuk dan badak yang telah dibahas dalam bab
sosial budaya dan religi kawasan, pada akhirnyaushadihilangkan untuk
mengakomodasi keberadaan komplek villa pendukungvisata.-Sebuah rute baru
penghubung kawasan selatan dengan kawasan utakadibsekitar lingkungan bekas
mess tentara, atau yang saat ini telah berubatsifungnjadi kantor wisata, namun

secara spiritual rute baru ini tidak bisa mengdantirute yang lama.
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4.3 Arahan Pelestarian Kawasan Bersejarah Istana Tamawir Soekasada.
4.3.1 Mengidentifikasi permasalahan pelestarian dengan ntede analisa ZOPP

Arahan pelestarian kawasan bersejarah Istana Té@ma®oekasada dilakukan
dengan memanfaatkan metode perencanaan Z@iEP(rientierte Projekt Planning
merupakan metodeevelopmentyang berorientasi untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian hasil analisis diharapkan dapat. memberilkgambaran arahan-arahan
pelestarian yang bermanfaat dan bisa dilakukarkuf@wasan studi.

A. Analisa masalah

Analisa masalah dalam penelitian digunakan untukige®hui faktor-faktor
penyebab permasalahan utamayang menghambat-palesialam analisis masalah
ini alat analisis yang digunakan adalah akar masdlahapan penyusunan akar masalah
adalah sebagai berikut:

+ Mengidentifikasi masalah utama (yang perlu dipeeak

« Mengidentifikasi penyebab masalah tersebut;

+ Mengelompokkan sebab-sebab tersebut;

« Mengidentifikasi tingkatan penyebabnyaeyell, II, I, dan seterusnya);

+ Menentukan tujuan dan harapan (keluaran);

« Memprioritaskan penyebab yang paling mendesak; dan

+ Memprioritaskan harapan yang paling efektif, mudaan realistis untuk
dicapai.

Permasalahan utama yang ditemukan sebagai hakgisman kajian terhadap
kawasan studi adalah menurunnya kualitas nilaraejdan kultural kawasan bersejarah
Istana Taman Air Soekasada. Setelah dilakukan gresmlisis studi berdasarkan
perubahan-perubahan kondisi yang terjadi pada kawassilnya ditemukan perubahan
dengan penilaian negatif yang dikelompokan ke dathra faktor utama penyebab
terjadinya penurunan kualitas nilai sejarah dartukal kawasan bersejarah Istana
Taman Air Soekasada (Tabel 4.17).

Tabel 4.17 Analisa Masalah Menurunnya Kualitas
Nilai Sejarah dan Kultural Kawasan Bersejarah

Faktor

No. Penyebab Variabel Sub Variabel Keterangan

1. Aspek Kawasan tidak = Pemerintah tidake Berdasarkan analisis perubahan
sosial lagi dikenal melanjutkan peran fungsi pembentukan kawasan,
budaya sebagai monumen kawasan sebagai dari aspek politik, semenjak
kawasan bersejarah dua monumen bersejarah tahun 1945 sudah tidak ada lagi
bersejarah negara persahabatan dua reaksi pemerintah untuk
lemah negara menindak lanjuti peran kawasan

sebagai monumen bersejarah dua
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Lanjutan Tabel 4.17. Analisa Masalah Menurunnya lKas Nilai Sejarah dan Kultural Kawasan

Faktor
Penyebab

Variabel

Sub Variabel

Keterangan

2 Aspek fisik
kawasan
bersejarah
lemah

Tujuan
peningkatan
kawasan sebagai
tempat pariwisata
dalam KEP tidak
tercapai

Hilangnya peran
kawasan sebagai
balai budaya
terbesar di
Karangasem

Kelestariar
lingkungan dan
bangunan bagian
dalam kawasan
situs istana
menurun

Kelestarian
lingkungan dan
bangunan di luar
kawasan situs

Target  wisatawa =
yang datang tidak
terpenuhi

Tidak ada kegiatar
budaya yang
dilaksanakan di situs

dar»
bagian

Lingkungan
bangunan
dalam kawasan
istana. . rusak rdan
tidak terawat
Peralihan_fisik lahan

di dalam’ kawasan
istana menjadi
persawahan

Permukiman umurne
yang terbentuk sejak
sejak 1975 terus
berkembang di

negare Dari aspek ekonom
kawasan saat ini fungsinya
dipandang sebagai tempat wisata,
sementara  pemerintah  tidak
melihat  identitas  monumen
bersejarah  tersebut  memiliki
potensi untuk mendukung
pariwisata.

Realisasi kunjungan turis asi
ternyata jauh dibawah ekspaktasi
awal. Selama tiga tahun berturut-
turut, realisasi kunjungan hanya
mencapai 5% (th 2005), 6% (th
2006), dan 8% (th 2007), dari
target awal yang ditetapkan pada
tahun 2004, yaitu sebesar 50%
dari= 120.123 turis asing yang
berkunjung ke Karangasem, atau
sebesar 60.000 turis.

Berdasarkan analisis perubahan
seni budaya kawasan diketahui
kegiatan bentukan kawasan yang
tersisa saat ini hanya yang
memiliki fungsi religi. Kegiatan
yang berorientasi pada pagelaran
pertunjukan seni asli bentukan
kawasan legibung, Gebug Ende
Seraya, Cakebungdan budaya
umum (Wayang kulit, Tari
Keraton) sudah tidak diadakan
secara periodik lagi sejak
pemerintahan Puri Agung
berakhir.

Berdasarkan analisis perubat
pola tata ruang dan fisik
bangunan kawasan diketahui
bahwa telah terjadi degradasi
pada kawasasekalasebanyak 6
kasus untuk bangunan, dan 3
kasus untuk lingkungan.
Permasalahan degradasi fisik
terjadi pada kawasarmiskalajuga
sebanyak 6  kasus  untuk
bangunan, dan 3 kasus untuk
lingkungan.

Berdasarkan analisis perubahan
kepemilkan lahan  kawasan,
mengungkapkan bahwa pada
masa land trade terdapat
sebagian lahan pada kawasan
bagianniskalayang dijual kepada
seorang warga muslim, yang
akhirnya memfungsikan lahan
tersebut sebagai lahan pertanian.

Berdasarkan hasil analisis
perubahan kepemilkan lahan
kawasan, sejumlah lahan di

dalam kawasan bersejarah Istana
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Lanjutan Tabel 4.17. Analisa Masalah Menurunnya lKas Nilai Sejarah dan Kultural Kawasan

§goP Variabel Sub Variabel Keterangan
Penyebab
istana menurur kawasan bersejar Taman Air Soekasada tel
terancam » Garis skyline situs berpindah ke tangan imigran

istana dan Selat dengan latar belakang umum dari
Lombok terancam luar kawasan melalui proses jual

keberadaan beli yang legal dimulai pada
bangunan modern tahun 1975, namun di kemudian
hari bermasalah. Kini

permukiman dengan karakter
umum tersebut mengancam
eksistensi.  kawasan bersejarah,
karena .. kepemilikan sejumlah
lahan belum terbangun di sekitar
permukiman dan situs istana juga
berada pada tangan kelompok
penduduk baru ini.

= »Berdasarkan hasil analisis
perubahan kepemilikan lahan dan
analisis perubahan orientasi tata
ruang dan fisik kawasartanah
pauman yang dimiliki banjar
muslim Desa Tumbu semakin
hari semakin menyusut karena
perkembangan fisik permukiman,
sementara efektifitas lahan untuk
sawah masih diperlukan. Bagi
penduduk  banjar, alternatif
perkembangan diarahkan ke arah
tenggara kawasan, yang
sayangnya merupakan sudut garis
langit (skyling bebas bangunan
bagi daya tarik situs istana.
Bangunan yang berpotensi untuk
didirikan adalah bangunan hasil
pergeseran budaya, yaitu
bangunan non tradisional.

Kesimpulan dari hasil analisis masalah tersebwtas dapat dijabarkan dalam
bentuk bagan ZOPP (Gambar 4.83). Bagan ZOPP beifumjuk membingkai alur
permasalahan berdasarkan logika kedudukannya detegark Logical Framework
Approach yang memiliki tujuan untuk menemukan unsur yamadjng bawah (akar
masalah) dari hasil tabulasi semua permasalahasurUyang paling bawah (akar
masalah) dalam bagan ZOPP dengan teknik LFA adpkthnjuk €lue) untuk

menyelesaikan semua permasalahan nantinya.
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B. Analisa tujuan

Analisa tujuan merupakan bagian dari metat/elopmentdengan teknik
ZOPP. Metode ZOPP merupakan suatu alat dan prosechg terarah pada fungsi
perencanaan dalam proses untuk menangani suaig pitencanaan pelestarian hingga
tahap akhir. Analisa tujuan merupakan langkah ketan setelah melakukan analisis
masalah, dengan demikian analisa tujuan.membermdaruan untuk menetapkan
rekomendasi arahan pelestarian kawasan bersejatahal Taman Air Soekasada.
Tahapan penyusunan akar tujuan adalah sebagauberik

« Mencari semua alternatif tindakan pelestarian yamgngkin untuk setiap
flipchart pokok/ akar masalah. Tujuan terhadap penyebabmarakan menjadi
tujuan yang harus dicapai dari kegiatan pelesta@ay direncanakan;

+ Menentukan prioritas dari alternatif yang telah udib berdasarkan tingkat
optimalisasi pencapaian, dengan mempertimbangkagikalp efektifitas dan
efesiensi; dan

+ Proses akhir yaitu menentukan unsur pembentuk aéeinatif yang telah
ditetapkan.

Analisis tujuan dilaksanakan dengan memanfaatkdrerapa metode visual,
yang umumnya menggunakan teknik jembatan bambu. uNahemikian untuk
mempermudah, metode lainnya yang dapat digunakalatadnemanfaatkan gambar
bagan ZOPP akar masalah yang ditemukan pada pesapalse@belumnya. Metode
visual akar tujuan dengan memanfaatkan bagan ZCO&P masalah, merupakan

perencanaan tindakan pelestarian yang berorigmiésim up(Gambar 4. 84).
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4.3.2 Penentuan alternatif tindakan pelestarian.

Puri Agung Karangasem dan Kawasan bersejarah |Staman Air Soekasada
merupakan 2 bagian yang tidak terpisahkan sebaggai dalam sejarah terpenting dan
berfungsi sebagai kawasan lama pembentuk identitesyarakat Kabupaten
Karangasem. Perubahan yang berpengaruh bagi peskean kawasan hampir pasti
selalu terjadi, yang terutama disebabkan oleh dikerkehidupan politik, ekonomi,
sosial dan budaya sebagaimana yang ditemukan daarmhstudi. Namun demikian,
adanya perubahan yang menyeret ruang kebudayaas&awe dalam identitas yang
bersifat homogenis dan perubahan yang bersifat eggadasi lingkungan fisik dan non
fisik kawasan, sudah pasti sangat merugikan barigsana hal ini berarti semakin
mempersempit kasanah kekayaan bangsa sesuai ydgagdilam UUD 1945 pasal 32.
Oleh karena itu, perkembangan kawasan bersejatamaldaman Air Soekasada tetap
harus berorientasi pada sejarah dan budaya yangikdiga, yang harus tetap
dilestarikan sehingga identitas dan nilai kawasargykhas tidak hilang.

A. Mengklasifikasikan hasil analisis /Akar-Tujuan

Kegiatan menentukan alternatif tindakan pelestatezhadap kawasan dapat
diperoleh setelah dilakukan analisis akar tujudlternatif yang ditentukan tersebut
berupa alternatif tindakan pelestarian fisik daerahtif tindakan pelestarian non fisik,
karena itu sebelumnya harus terlebih dahulu dilakutengklasifikasian jenis tindakan
berdasarkan hasil yang ditemukan dalam proses Pljaan (Tabel 4.18).

Tabel 4.18/Arahan Pelestarian Kawasan

No. Arahan Tindakan dalam Analisa Tujuan Jenis Amah Metode Pelestarian
1. = Proses evaluasi ulang' ' terhadap Non fisik = Metode pendekatan hukum/
tindakan konservasi terakhir yang regulasi
dilakukan pada periode 1999-2001.
= Program peningkatan kualit Non fisik = Metode pendekatan hukui
kelestarian kawasan oleh pemerintah. regulasi
= Tindakan pelestarian terhadap Fisik = Rekonstruksi, Preservasi,
bangunan dan lingkungan fisik di Restorasi
dalam kawasan istana.
2 = Penerbitan dokumen penataan Non fisik = Metode pendekatan hukum/
kawasan yang berkekuatan hukum regulasi
untuk melindungi status lahan yang
dilestarikan:
3 = Pemberian penyuluhan.intesif kepada Non fisik = __Metode pendekatan sosial

semua stakeholder yang terlibat, agar
mengetahui pentingnya kelestarian
kawasan bersejarah.

= Mempertegas tingkat kepentingan di Fisik = Demolisi, Subtitusi,
antara keberadaan komplek villa Adaptasi
dengan tujuan pelestarian kawasan.

= Penataan permukiman banjar mus Non fisik = Metode pendekatan sosi

dan banjar Hindu di kawasan hukum/ regulasi, ekonomi
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Lanjutan Tabel 4.18. Arahan Pelestarian Kawasan

No. Arahan Tindakan dalam Analisa Tujuan Jenis Arah Metode Pelestarian
bersejaral

4 = Pembangunan kawasan pariwis Non fisik = Metode pendekatan sos
dengan teknik partisipatif/ melibatkan dan ekonomi
peran masyarakat.

5 = Pembentukan institusi khusus untuk Non fisik = Metode pendekatan sosial

meningkatkan keahlian dan kerajinan
budaya bagi warga banjar muslim

6 = Peningkatan mutu manajemen  Non fisik = Metode pendekatan
pariwisata dan promosi . kawasan ekonomi
bersejarah
B. Alternatif tindakan pelestarian fisik

Alternatif tindakan pelestarian fisik untuk kawasaeliputi alternatif tindakan
konservasi-terhadap lingkungan fisik-dan bangunabadian dalam kawasan istana,
dan alternatif tindakan yang perlu dilakukan terkpermasalahan hilangnya rute
spiritual sekala-niskal&arena diganti oleh kehadiran komplek villa.

Alternatif strategi pelestarian terhadap degratiiagkungan fisik dan bangunan
di bagian dalam kawasan istana meliputi:

Strategi pelestarian golongan | = Rehabilitasi

Hasil dari analisis perubahan  tata ' ruang dan . fisikngunan kawasan
menunjukan terdapat bangunan di dalam situs istang mengalami kerusakan
dari mulai tingkat rendah hingga sudah-menjadi gyoning, hamun semuanya
ternyata juga mengalami permasalahan yang samani ya#tak dapat
difungsikan kembali peranannya bagi kawasan. Karesmagunan-bangunan
tersebut mengalami permasalahan yang sama, makangsrannya pun
menggunakan strategi pelestarian yang sama, yaiakian rehabilitasi.
Rehabilitasi adalah usaha untuk mengembalikan koriidik bangunan yang
rusak hingga kembali seperti semula, sehingga petdkemungkinan jika
bangunan tersebut dapat difungsikan kembali. Imefdasi tindakan
rehabilitasi meliputi teknik rekonstruksi, benefisalan restorasi.
< Teknik rekonstruksi adalah upaya mengembalikan isbadau membangun
kembali sebuah objek semirip mungkin dengan peramprisinil yang
diketahui. Teknikini_digunakan pada bangunan ydngsanya sudah
mengalami tingkat kerusakan yang sangat parahngkda materi pembuat
rekonstruksinya bisa berupa material asli/ lamamta material baru yang
semirip mungkin. Rekonstruksi dilakukan pada baaguBale Kapal, Mess

Prajurit, kolam-kolam di Gapura |l, dan gapuratpigerbang Bale Warak.
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% Teknik benifisasi adalah upaya meningkatkan manf@aigunan menjadi
berfungsi untuk kepentingan pendidikan, penelitarjwisata dan rekreasi,
yang dapat dilakukan dalam bentuk penggunaan umeetpustakaan,
museum atau pendidikan yang sesuai dengan sejasah lentuk
bangunannya. Benefisasi dilakukan pada bangunare B&mbang/
bangunan utama istana yang.sudah tidak berfunbsigae bangunan raja,
agar dapat dijadikan sebuah museum. berisi barangmarabilia
peninggalan Istana Taman Air Soekasasda.

<4 Teknik restorasi adalah upaya pengembalian kosd&iu tempat atau fisik
bangunan pada kondisi asalnya.dengan membuangrekdemaen tambahan
dan memasang kembali bagian-bagian asli yang telsék atau menurun
tanpa menambah unsur/ elemen baru ke dalamnyaorRestilakukan pada
bangunan-bangunan lama yang fungsinya masih relavatok tetap
dilaksanakan sampai sekarang, tetapi karena selasib Sungsinya berhenti.
Kriteria restorasi dapat diberlakukan ‘untuk bangurielam metirta,
bangunan mata air tiga binatang mitologi, dan koladyadari.

Strategi pelestarian golongan Il - Preservasi

Preservasi merupakan upaya pelestarian lingkungamam agar tetap pada
kondisi aslinya yang ada dan mencegah terjadingaggrkerusakannya. Lebih
sederhana, strategi pelestarian preservasi yangimkian adalah untuk menjaga
kerapian, estetika, dan keterawatan (pembersiham wasur hijau yang
mengganggu, penambalan bangunan, dan pengecatan)hskawasan situs
Istana Taman Air Soekasada.  beserta ' wilayah laindyemgnya. Fisik
bangunan yang perlu dipreservasi adalah lingkuigaekitar bangunan, akses
jalan, dan bangunan yang terancam oleh tanamaaidiakeretakan bangunan.
Contoh dari strategi arahan teknis tentang tindagaefestarian di dalam
komplek istana yang dibutuhkan pada wilayah stuapadl dilihat pada Tabel 4.19.
Implementasi teknik rehabilitasi bangunan, yaitwléikan rekonstruksi, benefisasi, dan
restorasi terhadap situs _Istana Taman Air Soekasec&#a spasial-dapat dilihat pada
Gambar 4.85. Implementasi teknik preservasi sesaagial dapat dilihat pada Gambar
4.86.
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Tabel 4.19 Strategi Arahan Teknis Tindakan Pelestaan

Di Dalam Kompleks Istana

Kilasan identifikasi Arahan pelestarian ndakan teknis Pelaku

" Lingkung bura Manikan

Keberadaan Pura Manikan Metode Preserva: 4 Penataan desain lingkungan hijau ~ Pemerintah da

masa lalu terhubung kuat dan perlindungan
dengan latar belakang wajah bangunan

kosmologi kawasan,
dampaknya di'sepanjang
sejarah kawasan, banyak
kegiatan budaya dan upacara
religi yang mutlak
membutuhkan pura ini sebagai
bagian terpenting dalam
ritualnya. Kondisinya sendiri
saat ini masih sangat baik.

timur dan barat pura; bila perlu dapatMasyarakat dalam
dirancang menjadi sebuah taman  lingkup Pura
4 Pura memerlukan perawatan berkalaKhayangan Tiga
agar kondisinya tetap baik.
Dikarenakan bahwa segmentasi pura
bagian dalam hanya untuk orang
Hindu, maka usaha mempercantik
lingkungan karena motif wisata orang
luar dapat dilakukan di sekitar
lingkungan Pura yang masih memiliki
potensi berupa keluasan lahan tidak
terpakai.

Kolam petirtaan ini seruf Restoras
dengan yang ada di Tampak

Siring. Upaya pelestarian untuk
lingkungan ini penting untuk

dilakukan, selain untuk

kepentingan utama yaitu

bagian dari religi, juga untuk
meningkatkan kualitas

penawaran wisata.

< Pengaktifan kembali sistem pengaii Manajemen obje
dan air bekas buangan dengan cara wisata
perbaikan.

<4 Pembersihan area kolam termasuk di
dalamnya, dari gangguan hijau dan
binatang.

% Bagian bangunan antara lain dinding,
dasar kolam, ukiran dan patung yang
rusak

Kondisi bangunan pendandita Preservasi
telah diperbaiki hingga

lingkungannya juga telah

serupa dengan kondisi aslinya.

Namun kini terdapat areal

sawah baru yang menurunkan

kualitas visual dari komplek

bangunan panggung ini.

Panggung Petandita dan Areal Sawah

% Perawatan lingkungan yang sudah / Pemilik lahan pertanian
baik secara berkala dan manajemen objek
4 Untuk meningkatkan kualitas visual, wisata
perlu dilakukan penataan visual pada
lahan persawahan
4 Bangunan Pendadinta dapat diarahkan
sebagai tempat mengamati aktivitas
pertanian daerah, terutama untuk
membidik wisatawan asing
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Lanjutan Tabel 4.19 Strategi Arahan Teknis TindaRatestarian Di Dalam Kompleks Istana

No Objek Kilasan identifikasi Arahan pelestarian ndakan teknis Pelaku
4. —1-}' Bangunan ini dahulu Perlindungan © Pemanfaatan bangunan lama dengarPemerintah
‘ merupakan tempat aktivitas  objek bangunan fungsi yang baru (puskesmas) tidak

komunikasi antara pihak Puri dan perservasi bisa dicegah, nhamun demikian usaha

dengan masyarakat. Kini teknis seperti preservasi bangunan

setelah Puri tidak lagi harus tetap dilakukan agar tidak

berkuasa, bangunan.ini memutus keterhubungan bangunan

berubah menjadi puskesmas sejarah dengan sejarah masa lalu

dengan penambahan pada kompleks istana.

bagian bangunan yang tidak
permanen/ tripleks.

5. Bangunan patur-patung Restoras 4 Tindakan teknis dengan cara memt Pemerinta
mitologi dan lingkungannya seluruh gangguan unsur hijau dari
adalah bangunan yang lingkungan patung mitologi, mulai
memiliki kompleks dari area di sepanjang cottege hingga
permasalahan pelestarian menuju kolam petirtaan.
paling tajam, mengingat fungsi % Memperbaiki kondisi pengairan
aslinya yang sangat penting sehingga tidak ada kebocoran yang
bagi kawasan. Kerusakan menyebabkan genangan air dan iritasi
akibat tiadanya upaya bangunan.
perawatan berkala, akibat % Pemugaran kembali kondisi tangga
gangguan unsur hijau, dan diseluruh bagian patung mitologi
terutama akibat pemutusan hingga menuju areal tempat upacara
jalur spiritual di selatan bale warak.

. kawasan karena dibangun <% Mempersiapan lingkungan areal bale
i kompleks cottege. warak secara fisik dan fungsi non
Lingkungan Patung Mitologi dan Areal fisiknya seperti saat pertama kali
Bale Warak dipakai untuk upacara malighya

dahulu. Teknis restorasi terutama
dilakanakan pada bangunan gapura
yang kini tinggal puing saja,
diselaraskan dengan perancangan
jalan yang harus mengalah pada
kepentingan situs.
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No Objek

Kilasan identifikasi

Arahan pelestarian

ndakan teknis Pelaku

Lingkungan Bale Lunjuk dan akses

menuju Bale Warak

Pembangunan kompleks Villa Adaptasi
yang menghilangkan akses dari

Bale Lunjuk ke Bale Warak,

tidak hanya menghilangkan

jalur spiritual, tetapi juga

mematikan peran.Bale Lunjuk

sebagai tempat spiritual yang
menghibur.

<4 Perlu dilakukan pembukaan jalur Manajemen objek
spiritual kembali, dengan jalan wisata, Puri Agung
tengah yaitu menerapkan konsep  Karangasem, dan
adaptasi bangunan baru dengan Pemerintah.
bangunan lama.

4 Ruang lingkungan di balik Bale
Lunjuk merupakan ruang vakum yang
tidak memiliki fungsi selain lahan
kosong. Bila diperlukan, sebaiknya
diadakan tindakan penambahan
bangunan dengan teknik adaptasi.

Bangunan Bale Kambang

Istana Taman Air Soekasada -« Benefisasi
tidak hanya meninggalkan
sejarah berwujud bangunan
fisik yang sekarang bisa
ditemui ditempat dan kegiatan
budaya, namun juga di dalam
sejarahnya meninggalkan
memorabillia asli istana yang
saat ini masih disimpan di luar
kawasan. Karena bangunan
Bale Kambang sudah
mendapatkan perawatan yang
cukup, maka bila
dikembangkan sebagai sebuah
tempat penyimpan peninggalan
sejarah/ museum, akan
memberi nilai tambah baru
bagi wahana ITAS.

% Tindakan pelestarian yang diperlukanManajemen objek
cukup dengan perawatan berkala, wisata, Puri Agung
karena kondisi bangunan yang sudahKarangasem, dan
baik. Pemerintah.

% Benefisasi diperlukan untuk
meningkatkan fungsi bangunan Bale
Kambang menjadi museum, sehingga
tidak akan berdampak buruk sama
sekali pada upaya pelestarian
kawasan.
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Lanjutan Strategi Arahan Teknis TindaRafestarian Di Dalam Kompleks

Objek Kilasan ide \ ndfakan teknis Pelaku

Situs Bale al me akan yang diambil Pemerintah
permasa kondisi Bale Kapal adalah
i e bentuk dan
aka dilakukan
asarkan
erjadinya
gunan

ungan Bale

anajemen objek
ata dan pemerintah

Kanopi, Bale Bund
Terasiring
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Pelestarian banjar muslim

Satu hal paling penting yang dapat dicatat darih@rasan tentang perubahan
“fisik” bangunan rumah banjar muslim Desa Tumbu ndjuPesisi (hal. 219), adalah
telah terjadi pergeseran kampung yang seharusmgailieadisional menjadi bermodel
urban, yaitu jenis kampung yang mudah sekali ditemudi bagian kota-kota besar di
Pulau Jawa. Mengetahui bahwa komunitas.ini terleiakebuah kawasan bersejarah
yang unik dan sangat berpotensi, serta komunitasdamulunya datang sebagai
masyarakat berbudaya kental yang mapan, catatamg@mbahasan diatas jelas bukan
merupakan suatu hal positif bagi masa depan koamiMuslim Sasak Karangasem.

Alternatif strategi pelestarian terhadap degratiagkungan fisik dan bangunan
di luar kawasan istana,.yaitu di desa muslim Sadakat diwujudkan dengan cara
revitalisasi, yaikni sebuah usaha pelestarian yamgmiliki sinkronisasi dengan
peningkatan ekonomi. Pemerintah dapat mengarahgan leampung Ujung Pesisi
secara fisik kembali sebagai kampung berkonsepstomél Sasak namun berfasilitas
modern, yaitu untuk tujuan pengayaan budaya dakehngasem dan pemantapan
identitas untuk “kebanggaan budaya” minoritas (Sadan Islam), sehingga secara
otomatis juga dapat menghasilkan nilai jual wisditaggi. Pengadaan program
kebanggaan budaya minoritas merupakan suatu tekailg dikenal di dalam
pengelolaan daerah di banyak tempat yang menaritudia melalui jalan otonomi
dengan berbagai skala, karena disadari ketika sk@mnwnitas minoritas mengalami
“pembiaran” oleh pemerintah, kelak komunitas teuselmungkin dapat berpotensi
menjadi pengganggu saja.. Cara yang paling mudalk ailakukan, yaitu dengan cara
adopsi strategi perencanaan yang telah- diterapkadaerah lain (namun dengan
permasalahan yang sama), seperti pada kampungedindgkampung pagayaman dan
lain sebagainya. Program ini harus dapat menga@snasalahan kemiskinan dan
kesenjangan wilayah di Desa Tumbu.

C. Alternatif tindakan pelestarian non fisik
[0 Pemberian penyuluhan intensif kepada semuakeholderyang terlibat agar
mengetahui pentingnya Kkelestarian kawasan Dberbejadakukan dengan
metode pendekatan sosial. Untuk menemukan pstakéholderdalam rangka
teknik partisipatif yang diharapkan mampu menyelkamra kelestarian kawasan
ITAS, dapat meniru model yang dijelaskan dalam Aksa (2005), tentang

keterkaitan di dalam konservasi bangunan dan kawasesejarah. Berikut pada
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Gambar 4.84 menjelaskan anggota yang dibutuhkadaldm melaksanakan

program pelestarian partisipatif:

Pengelola Cag Akademis/
Budaya Institusi
A 4 A 4
Pemilik Bangunal Kesepakata |, Pemerintah
Kuno Bersejarah g Konservasi |
A A

Konservasi

Gambar 4.84 Model hubungan antar kelompok untuleiktpgan
pelestarian kawasan bersejarah ITAS.
Keterangan gambar:

1. Pengelola Cagar Budaya; yaitu pihak yang diberasugesmi untuk
menjalankan pengelolaan objek cagar budaya. Pdmie t2007 ketika
survei dilaksanakan, -diketahui pihak yang dimakdudini adalah Tim
pengelola harian situs wisata ITAS yang dipimpiehoBpk. Sudewa.

2. Pemilik bangunan kuno bersejarah; yaitu pihak Rguang Karangasem
selaku pewaris lahan dan bangunan istana diataseyaya penduduk
yang memiliki/ memberikan pengaruh terhadap ruangfisik bangunan
tradisional di banjar muslim, serta penduduk Hiyding bermukim di
kawasan pelestarian.

3. LSM/ Pemerhati Konservasi;-yaitu kelompok indeperigeersonal yang
memiliki kepedulian aktif terhadap keberlanjutariegtarian kawasan
ITAS. Contoh personal independen yang telah ditemwelama proses
studi dilaksanakan dan sesuai dengan kriterialiatsgaitu semisal Bpk.
Made Suarda yang telah menyumbangkan kemajuamtiitetentang
ITAS dalam bentuk tulisannya yang berjudul mutigeapendam di
Taman Ujung, atau Bpk. Komang Sugiarta yang-metk@mbiinformasi
tentang kawasan studi di internet secara rutin.

4. Akademis dan Institusi; yaitu kelompok yang membartkegiatan
kelestarian kawasan dan analisisnya dengan dukudgensegi ilmu
pengetahuan. Pihak yang telah melaksanakan persebte selama ini

antara lain semisal, tim arsitektur dari Universitldayana untuk
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.ub.ac

kelestarian bangunan budaya Bali, dan Balai Korseriangunan dan

repository

Cagar Budaya Bali-NTB yang diprakasai/ dibentukhdt@ntuan Bank
Dunia.

5. Pemerintah; yaitu Pemerintah Kabupaten Karangasem.

6. Pengusaha; yaitu pihak swasta yang bekerja di isétmersialisasi
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